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KATA PENGANTAR 


Buku kecil berjudul Geografi Kesejarahan ini disusun ama pena 
mengasuh matakuliah dengan nama yang sama di jurusan studi Sejarah 
pada Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga sejak tahun 1964. 
Lengkapnya ada dua jilid. Yang pertama membahas peradaban umat 
manusia di dunia. Adapun yang kedua khusus membicarakan geografi 


kesejarahan tanah air kita dengan pengutamaan sejarah Jawa. 


Sejak dilaksanakan program S1 bagi IKIP Negeri maupun Swasta, 
matakuliah geografi kesejarahan (disebut pula geografi sejarah) 
dicantumkan sebagai matakuliah wajib, tetapi dalam buku pedoman 
kurikulumnya resmi tidak dicantumkan nama buku pegangan bagi 
mahasiswa karena memang belum ada. 

Usaha penulisan buku ini selain bermaksud mengisi kebutuhan 
yang dirasakan juga memuat harapan semoga buku ini dapat ditelaah 
oleh umum, khususnya guru-guru IPS di sekolah lanjutan yang dalam 
pembentukannya di masa lalu belum diperkenalkan dengan telaah 
integratif atas sejarah dan geografi. 

Bahwa isi buku ini banyak kekurangannya diakui oleh penulis, 
karenanya kritik yang membangun diharapkannya dari pembaca buku ini. 


Salatiga, 30 Juli 1982 


Penulis 








PENGANTAR AHLI 


Perkembangan berbagai disiplin ilmu dewasa ini telah semakin 
saling terkoneksi dibandingkan abad yang lalu, sementara di sisi lain 
spesialisasi yang terfokus pada kajian sempit juga semakin meningkat. 
Kedua hal yang seolah-olah bersifat paradoksal ini ternyata bersinergi 
dan membentuk bidang-bidang trans-disipliner. Geografi kesejarahan 
merupakan salah satu di antaranya. 


Buku ini ditulis pada tahun 1982, di zaman ketika pemerintah 
Indonesia masih menganakemaskan hard sciences - ilmu-ilmu 
yang dipandang secara langsung memberikan dampak pada proses 
pembangunan. Sejarah, seperti halnya kebanyakan ilmusosiallain saatitu, 
sebagai soft science masih cenderung kurang dihargai. Di sisi lain, disiplin 
geografi yang mampu menjembatani ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu alam 
juga belum memperoleh tempat di Indonesia seperti di abad ke-21 ini. 
Dengan demikian, kehadiran buku ini pada zaman tersebut merupakan 
suatu bentuk publikasi yang cukup melawan arus, dengan pendekatan 
trans-disipliner yang ada lebih merupakan kontribusi akademis yang 
kurang bedampak pada pengambilan kebijakan pembangunan pada 
zamannya. 


Hal menarik lain yang bisa dilihat pada buku ini ialah ketersediaan 
pustaka yang terbatas serta berumur tua. Hanya ada satu-dua pustaka 
berupa tulisan tahun 1970-an dan sisanya merupakan tulisan tahun 
1940-an hingga 1960-an. Meskipun demikian, pustaka-pustaka tersebut 
sangat berharga karena hampir semuanya merupakan naskah berbahasa 
asing. Penulis buku ini, Bapak N. Daldjoeni, memang sangat menguasai 
bahasa Belanda, Jerman, dan Inggris secara aktif, di mana urutan 
penyebutannya juga menunjukkan urutan tingkat kefasihannya. 

Dalam menulis buku ini, Pak Nathan —demikian panggilan sehari- 
hari Bapak N. Daldjoeni— cenderung menggunakan pendekatan geografi 
regional ala National Geographic dalam mendeskripsikan setiap wilayah 
yang dibahas aspek kesejarahannya. Geografi regional yang dijadikan 


xi 


perspektif pembahasan ini, mengacu ke salah satu pelopor geografi terpadu 
Peter Hagget, kadang menggunakan sub-pendekatan zonal, namun kadang 
pula menggunakan sub-pendekatan kultural. Landand people, namun dibahas 
dalam konteks rentang waktu yang panjang. Tentu saja, ketika membahas 
segala peristiwa masa lalu yang menjadi kajian sejarah (dan juga arkeologi), 
paradigma determinisme masih dominan, karena ketersediaan teknologi di 
masa lalu relatif minor untuk menaklukkan lingkungan. Dengan kata alain, 
geografi bercorak deterministik masih bersifat dominan dalam menjelaskan 
berbagai peristiwa yang dijabarkan di buku ini. 

Pada era sekarang, perkembangan kajian sejarah dan terutama 
arkeologi sudah lebih banyak menggunakan teknologi kebumian. Peran 
penginderaan jauh dan sistem informasi geografi dalam membantu 
analisis keruangan dan temporal suatu peristiwa maupun fakta-fakta fisik 
nir-tekstual menjadi semakin besar. Hal ini selaras dengan penggunaan 
analisis geologi, geomorfologi, tanah dan hidrologi dalam konteks keruangan 
dan kewilayahan. Pendekatan yang komprehensif semacam inilah yang 
menyebabkan geografi mampu hadir hingga saat ini, ketika kebutuhan 
akan analisis trans-disipliner dan bersifat integratif semakin meningkat. 
Di banyak negara maju, kajian sejarah dan arkeologi bukan hanya 
menggunakan geoteknologi, melainkan telah memanfaatkan bioteknologi 
—termasuk analisis DNA untuk memastikan kebenaran silsilah dan sejarah 
penguasa pada suatu zaman. 

Tentu saja, kemajuan-kemajuan teknologi semacam itu sangat 
sedikit dibahas dalam buku ini, karena ketersediaan teknologi tersebut di 
saat buku ditulis juga masih terbatas. Lepas dari keterbatasan yang ada 
tersebut, membaca buku ini tetap saja terasa mengasyikkan, khususnya bagi 


mahasiswa geografi dan sejarah ataupun arkeologi, untuk memahi konteks 
ruang-waktu pada masa lalu. 


Yogyakarta, Juli 2019 


Projo Danoedoro 
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GEOGRAFI DI BELAKANG SEJARAH 


A. Tugas Ilmu Sejarah 


Ada banyak teori tentang tugas Ilmu Sejarah, namun satu hal yang 
sama dan disetujui oleh para sejarawan adalah Jlmu Sejarah bertugas 
membuka kegelapan masa lampau umat manusia, memaparkan kehidupan 
manusia dalam berbagai aspeknya, dan mengikuti perkembangannya dari 
masa yang paling tua sampai hari ini.! ' 

Munculnya Ilmu Sejarah serta cabang-cabang dari ilmu yang lain, 
didorong oleh tabiat manusia yang haus akan pengetahuan, Objek dari 
pengetahuan adalah dunia dalam keseluruhann nela manusia 
itu sendiri. Dalam rangka menggali dan mengumpulkan pengetahuan 
tentang dunia dan umat manusia serta kekuatan-kekuatan dalam alam 
yang ikut mendorong kehidupan manusia dengan segala liku-likunya, 
manusia berkemauan keras untuk membuka selubung , yang menutupi 
masa lampaunya. Na 

Untuk dapat mengerti dan menilai dengan baik berbagai peristiwa di 
masa lampau, tidak cukup hanya mengetahui apa yang terjadi dan kapan 


hal tersebut terjadi. Perlu pula diketahui di mana hal tersebut terjadi, 


karena segala peristiwa harus dihubungkan dengan tempat tertentu yang 


memiliki sifat-sifat keistimewaan, dan tentu saja harus dipahami. Jadi, 
bukan hanya « sekadar cara hidup manusia, seluk-beluk lingkungan yang 

















— —umut mg 


dihuninya juga perlu untuk digali, Hal ini meliputi bi bumi imi dengan segala 
bagiannya, perbedaan sngana ciri-ciri geologis dan Memabalngya, dunia 


LA Ata 0 La Tae — MMA “AN aa Da... — ——a. 
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manusia di berbagai tempat dan dalam berbagai periode harus diketahui, 


' M Rostovtzeff, De oude wereld, (deel I), (Utrecht/Antwerpen: Het Spectrum, 
1964), hlm. 7. 
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(Penelaahan | bumi adalah tugas seorang geografiwan, Akan tetapi, 
#hasil t telaahnya tidak memenuhi k kebutuhan seorang sejarawan yang tidak 
puas dengan pengetahuan tentang kondisi bumi sebagaimana adanya 
sekarang. Sejarawan perlu pula men senal berbagai perubahan alam yang 
ernah terjadi,,untuk lebih mengerti sejarah manusia yang berlangsung 
di dalamnya. Sehubungan dengan itu, perubahan dan pembagian umat 
manusia menurut ras yang tersebar di seluruh dunia harus s diketahui, 


termasuk lokasi bangsa-bangsa dengan pusat-pusat peradabannya serta 
pergeserannya dari masa ke masa, 


ejarah mengenai bumi dapat dipelajari oleh para sejarawan melalui 


Kiat aa 


peografi fisis. Adapun hubungan antara manusia dengan bumi di masa 
abah saanbas 


lampau harus ditelaah melalui apa yang disebut geografi kesejarahan 


(historical $ geography). 


B. Panggung dan Lakon 


Dilihat dari gagasan geografis, seluruh sejarah kehidupan manusia 
aa aa BA 
merupakan rentetan tindakan penaklukan alam, atau penyesuaian diri 


manusia terhadap lingkungan : alam, ika geografi dari suatu wilayah 


tertentu diartikan sebagai produk interaksi manusia dengan buminya, 
maka sejarah wilayah tersebut juga terdiri atas berbagai ii geographies, 
Tidakkah di dalam sejarah yang 5 bersangkutan $ terdap: at rentetan maka 
manusia untuk melestarikan dirinya dengan cara memanfaatkan berbagai 
fasilitas yang ditawarkan oleh lingkungan alam? 

Dengan menggunakan pemikiran tersebut, dapat dipahami mengapa 
ada usaha untuk melihat sejarah dengan latar belakang geografi (geography 
behind history). Sehubungan dengan itu, pada awal tahun 1950-an, Van 
de Berg dan kawan-kawan menulis buku sejarah umum berisi aneka 
monografi dengan judul Peristiwa-Peristiwa di Panggung Sejarah Dunia. 
Dalam buku tersebut, seakan-akan suatu wilayah mewujudkan suatu 
panggung, tempat orang memainkan lakon. Jika ditelaah lebih lanjut 
mengenai arti lakon dan arti panggung, serta hubungan antarkeduanya, 
maka akan muncul pertanyaan: "Bagaimana dan sejauh mana wilayah 
atau lingkungan alam telah memengaruhi jalannya sejarah manusia di 
dalamnya?” 


2 W,G. East, The Geography Behind History, (London: T.Nelson, 1965), hlm.1 
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Perhatikan bahwa kita tidak menggunakan kata “menentukan” 


melainkan “memengaruhi”. Dengan menganggap bahwa pngkangan geogahs 
menentukan jalannya sejarah, kita tergelincir dalam ku ang determinisme 


geografis”, suatu paham yang telah lama ditinggalkan oleh para geografrwan 
sendiri. Sebagai gantinya, kini lebih banyak diikuti paham "posibilisme” yang 
pada intinya bahwa Alam sekadar menawarkan berbagai kemungkinan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia melalui senjata teknologinya, ng 

Geografi dapat dipakai untuk membantu penelitian sejarah. Caranya 
dengan usaha menelaah kondisi geografis dari wilayah yang bersangkutan 
di masa lampau. Dengan menggunakan metode khusus, “the setting 
of human activities” dipelajari dengan saksama dengan perincian tata 
kerja berikut: melokalisasikan panggung sejarah tersebut, kemudian 
mempelajari sejauh mana kondisi lingkungan alam tersebut telah 
memengaruhi kegiatan manusia dalam menggerakkan jalannya sejarah. 

Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain: “Dapatkah 
dipertanggungjawabkan pikiran Herder yang membuat analogi antara 
geografi dan sejarah, yang menunjukkan bahwa geografi wilayah yang 
bersangkutan mewujudkan suatu panggung, sedang sejarah wila 
merupakan lakonnya? Apakah setiap lakon dapat juga dimainkan di atas 
panggung lain menurut kehendak kita? Akan berubahkah jalannya lakon 
jika panggung digantikan dengan yang lain?” 

Adapun jawaban yang diberikan oleh East demikian: 


Sejarah memang lain dengan lakon sandiwara yang selalu memerlukan 
gladi resik (general rehearsal) sebelum betul-betul dimainkan. Sejarah 
sebenarnya memiliki suatu 'inescapable setting. Memang latar belakang 
alam yang tak dapat ditukar. Bagaimanapun, manifestasi sejarah itu begitu 
luwes, karena ia tak mengenal kesatuan ruang, waktu dan aksi manusia.' 


C. Geografi sebagai Saksi Sejarah 


Apakah sebenarnya yang dilakukan oleh seorang geografiwan apabila 
ia membantu penelitian sejarah regional? Serta bagaimanakah cara 
seorang sejarawan memanfaatkan geografi untuk dijadikan sebagai ilmu 


3 Jan O.M Broek, Geography: Its Scope and Spirit, (Ohio: Merill Books, 1965), hlm. 
17-20. 


' East, Op.Cit., hlm. 2. 
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bantunya? Sehubungan dengan dua pertanyaan itu, dapat dilukiskan 
mengenai tindakan mereka yang mempelajari kondisi lapangan sepak 
bola, dengan tujuan utama untuk mengetahui sejauh mana kondisinya 
(misalnya licinnya rumput, silaunya sinar matahari, kuatnya tiupan 


angin) dapat memengaruhi jalannya permainan. 


Perlu dicatat di sini bahwa,para ahli sejarah sampai sekarang hanya 
mengakui kesaksian masa lampau yang berupa candi, keraton, inskripsi, 
buku lontar, monografi daerah, sage, tambo, laporan perjalanan orang 
asing dan sebagainya, Akan tetapi, pertanyaan yang perlu dijawab adalah: 
“Bolehkah alam (latar belakang geografis suatu wilayah seperti gunung 
sungai, rawa, curah hujan, kencang angin, kondisi musim dan iklim) 
dijadikan sebagai saksi sejarah pula? Para geografiwan yang di samping 
ilmunya sendiri juga mendalami sejarah dapat menolong agar 'saksi-saksi 
alam' yang bisu tersebut dapat ikut berbicara.” 


Mengapa saksi yang berupa alam itu diperlukan? ,Saksi alam 
diperlukan dalam macam-macam situasi, Sebagai contoh, sejarawan 
tidak memperoleh sumber yang cukup. Atau apa yang tersedia padanya 
terasa kurang meyakinkan. Dapat saja terjadi bahwa sumber sejarah dari 
wilayah yang bersangkutan demikian banyak dan lengkapnya, sehingga 
argumentasinya saling bertentangan. Kemudian dalam situasi seperti itu, 
dibutuhkan kemunculan pihak ketiga yang barangkali dapat menentukan 


mana yang lebih mendekati kebenaran. 
Dalam memikirkan kesulitan-kesulitan semacam itu, kita harus 


memperhatikan bahwa s jarah sebagai apa yang ditulis sebenarnya, 
merupakan produk dari pandangan seseorang, atau interpretasi yang 
khusus dari seseorang. Bahkan, pernah juga dikatakan orang dengan 


sinis sebagai berikut: "Bukankah sejarah itu sebenarnya mewujudkan 





penemuan belaka dari para sejarawan pribadi?” 


Sehubungan dengan itu, perlu diajukan tiga pendapat dari para 
sejarawan sendiri. Toynbee percaya bahwa peristiwa-peristiwa sejarah 
» memiliki pola-polanya sendiri serta realitasnya sendiri yang sebenarnya 
belum tentu cocok dengan pemikiran para sejarawan. Fischer menunjukkan 
bahwassejarah itu berisi rentetan kedaruratan yang tidak berpola, adapun 
jika berpola, itu karena sejarawan sendiri yang membuatnya.” 


5 Jbid., hlm. 3-4. 
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Adapun Inge menuliskan pernyataanya sebagai berikut. 


“Karena semakin jauh letak masa lampau dari masa kini, sehingga 
makin cenderung kabur uraianya tentang itu, maka ada hal-hal yang 
sudah terlanjur dianggap sejarah, padahal mungkin itu tak pernah 
terjadi di masa lampau. Juga ada hal-hal yang sebenarnya tak sehebat 
atau tak sepenting keadaannya sebagaimana ditulis dalam sejarah yang 
telah diakui umum.” 


D. Posisi Geografis, Iklim, dan Morfologi Wilayah 
Entah bagaimanapun atau sejauh manapun kepercayaan sejarawan 
kepada geografi sebagai ilmu bantu yang dapat bermanfaat bagi 


penelitian sejarah, Ilmu Sejarah sebagai suatu telaah manusia harus 


memperhitungkan unsur “waktu” dan “ruang”, Dengan mendalami 
pengetahuan geografi, para sejarawan dapat mendalami latar belakang 
geografis dari sejarah. 

Mengapa sewajarnya harus demikian? Karena pikiran dan tindakan 
manusia tak bersumber pada suatu ruang yang kosong, melainkan ruang 
sebagai suatu lingkungan geografis yang berfungsi. Kiranya tak berlebihan 
apabila dikatakan East, bahwa “Geografi tanpa sejarah itu bagaikan 
jerangkong tanpa gerak, sedang sejarah tanpa geografi itu bagaikan kelana 
tanpa tempat tinggal”. 


(Studi geografis atau penelaahan suatu wilayah mengutamakan 
mengapa suatu hal ada di situ dan bukannya di sana, dan bagaimana 


sampainya sesuatu kesitu, Relasi antara geografi dan sejarah paling banyak 
digulati oleh sarjana di Prancis. Di Prancis, studi regional selalu diartikan 


sebagai penelaahan terhadap tempat dan penghuninya. Adapun faktor- 
aktor geografis yang terpenting ada tiga, yakni “posisi”, “iklim”, dan 
"morfologi bumi”. Tiga hal itu tidaklah menentukan manusia menjadi 
agent of change. Suatu bentang alam sebagaimana adanya sekarang, 


telah mengalami perubahan terus-menerus oleh kegiatan manusia 
di sepanjang masa. 
Ma ia 


Dengan menelaah suatu region atau wilayah geografis, dapat 
diketahui bagaimana seluk-beluk cara manusia dari abad ke abad dalam 


? Ibid., hlm. 5. 


' William L. Thomas (ed), Man's Role in Changing the Face of The Earth. Vol. | 
(London: The University of Chicago Press 1970), hlm. 70-88. 
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memanfaatkan berbagai kesempatan yang ditawarkan oleh lingkungan 
geografis kepadanya. Lain region akan lain pula pernyataan budaya 
materiilnya. Demikian pula budaya rohaninya. Perbedaan itulah yang 
dapat disebut sebagai “dokumen sejarah”. Dengan demikian, region 
dapat bersaksi tentang timbul dan tenggelamnya peradaban suatu 
masyarakat. Sehubungan dengan hal itu, sejarawan diharapkan benar- 
benar mengerti peranan iklim serta sumber daya setempat di dalam ia 
menelaah sejarah wilayah yang bersangkutan, atau di dalam ia membatasi 
kegiatan manusianya. 

Perlu dicatat bahwa posisi geografis suatu negeri atau anak benua 
dapat berubah-ubah di sepanjang perjalanan abad, Ketika Laut Tengah 
merupakan oecumene (dunia yang dihuni manusia), jazirah yang 
ditempati Italia dan Yunani merupakan jazirah yang memiliki peranan 
penting. Kemudian, ketika Laut Atlantik akan menjadi pusat kegiatan 
sejarah, negeri-negeri Spanyol dan Portugis yang menjadi tersohor. 

Tentang morfologi daerah dapat dikatakan bahwa itu stabil di 
sepanjang perjalanan abad. Tetapi, perlu juga diperhitungkan pengaruh 


bencana alam seperti banjir, ledakan gunung, pergeseran garis pantai 
sebagai akibat dari pelumpuran sungai dan sebagainya, Haltersebut, dapat 


mengubah posisi daerah dari jenis yang sentral menjadi yang marjinal. 
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E. Geografi Regional dan Geografi Kesejarahan 


Bagan dari studi geografi secara menyeluruh sebagaimana yang 
dilampirkan sebelumnya, memperlihatkan berbagai aspek yang 
ditelaah oleh Ilmu Geografi, sehingga menjadi jelas posisinya sebagai 
“ilmu jembatan” antara Ilmu Pengetauan Alam dan Ilmu Pengetahuan 
Kemasyarakatan. Sebenarnya, pemisahan geografi menjadi dua bagian, 
yakni geografi fisis dan geografi sosial adalah hal semu belaka, karena 
orang tak dapat mempelajari gejala alami maupun sosial secara terpisah 
dalam geografi. 

Definisi dari geografi cukup banyak. Salah satu yang menarik adalah 
Geografi pada hakikatnya bertugas menelaah bumi sebagai ruang huni 
manusia, dan manusia sebagai penghuni bumi, Dengan bumi yang 
dimaksudkan ialah permukaan bumi sebagai keseluruhan ataupun 
bagiannya saja, artinya yang mewujudkan ruang hidup bagi segenap 
mahluk. Adapun kata “ruang” memiliki tiga jenis arti, antara lain: ruang 
sebagai milieu (lingkungan alam dan buatan), sebagai space (ruang 
pemukiman), dan sebagai region (wilayah). Berbagai perilaku manusia 
sebagai kelompok bermain di dalam ruang, perilaku tadi mencakup 
berbagai kegiatan sosiologis, ekonomis, politis dan kultural. Memang, 
pengertian menghuni pada manusia, meliputi aneka usaha untuk 
mempertahankan dan taraf hidup, cara mengorganisasikan masyarakat 
serta cara memengaruhi wilayah dan struktur penduduk. 


Perlu sedikit catatan mengenai geografi regional dan geografi 


kesejarahan. Keduanya bukan merupakan cabang dari Ilmu Geografi, 
melainkan perwujudan penerapan bersama dari geografi fis fisis di dan geografi 











ME Me mM AA PM Ga TA 5 Da Pad Peka DN DM aa Pe AG ND SEA Ne aan Ie Ma Di 
Ae In Jain maan ma 


sosial (dalam arti Juas) di di s suatu 1 wilayah tertentu. 


Adapun kartografi juga bukan merupakan cabang dari Ilmu Geografi, 
namun termasuk ilmu teknik dan ilmu seni. Dalam pekerjaannya 
menelaah berbagai gejala geografis, seorang geograf menggunakan peta. 
Baginya membuat dan membaca peta merupakan keterampilan yang 
khusus. Semua gejala alami maupun manusiawi dapat dipetakan dan dari 
situ seorang geograf mengadakan aneka analisanya. 


! Dudley Stamp, A Commercial Geography, (London: Longmans/Green, 1953), 
hlm, 4. 
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Dari bagan studi terlampir dapat ditelusuri kekayaan isi Ilmu 
Geografi, yang fakta-faktanya bertalian erat dengan berbagai cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Segala fakta geografis 


(alami maupun sosial) dapat dipetakan karena mempunyai alamatnya di 
permukaan bumi. 


Kebanyakan fakta geografis atau kelompok fakta geografis bertalian 
dengan letak, iklim, daratan, perairan, bentuk permukaan bumi 
(geomorfologi), tanah, tumbuhan, hewan serta manusia dengan segenap 
kegiatannya. 


Selain diperlukan pengetahuan yang agak merata di berbagai aspek 
studi alami wilayah, seorang geografiwan perlu pula mengerti prinsip- 
prinsip ekonomi, teori Ilmu Politik dari berbagai peristiwa sejarah, yang 
semuanya itu berhuna untuk mengerti mengapa dan bagaimana berbagai 
masyarakat manusia berbeda menurut tempat dan kerumitan pengaruh 


dari lingkungan alam. 


Namun, seorang geografiwan terutama sekali harus memperhatikan 


fakta materiil yang penting baginya sehubungan dengan dunia gagasan 
intelektual, Konsep-konsep filsafati, penilaian moral dan praktik 


keagamaan acapkali memiliki ekspresi geografisnya masing-masing 
dan dengan menelaahnya, geograf dapat memberikan sumbangan yang 
berharga bagi Ilmu Jiwa, Filsafat dan Teologi. 








BAB |! 


GEOGRAFI KESEJARAHAN 
SEBAGAI ILMU BANTU SEJARAH 


A. Historical Geography di Inggris dan Historische 

Geografie di Belanda' 

Di dalam bahasa Inggris ada istilah historical geography yang 
maknanya masih dubius. Ada buku-buku yang berjudul demikian, namun 
isinya justru membicarakan sejarah perkembangan dari ilmu geografi dari 
masa ke masa. Ditinjau dari substansinya, judul buku tersebut seharusnya 
bukan historical geography, melainkan geographical history. 

Ada lagi buku yang berjudul Historical Geography, namun yang 
diuraikan didalamnyabukantempatatau daerah, melainkanperadabannya. 
Misalnya, buku The Relation of History To Geography karangan H.B. George 
atau buku tulisan J.M. Thomson yang berjudul The Historical Geography 
of Europe. Ternyata kedua penulis buku tersebut merupakan sejarawan. 
Dengan senjata historical geography menurut tafsiran mereka, mereka 
ingin menguji relasi di antara berbagai peristiwa sejarah dan latar belakang 
geografisnya. Mereka menggunakan banyak peta untuk menyusun analisa 
dan interpretasi historis. 

Di kalangan para geografiwan di Inggris juga dikenal sebutan historical 
geography, tetapi artinya adalah penelaahan secara geografis atas suatu 
periode yang mengatakan bahwa historical geography adalah geography of the 
past. Oleh karena itu, maka para geografiwan yang menggulati masa lampau 
tidak memberi batas yang tegas antara sejarah dan prasejarah. Keduanya, 


1 JB. Mitchell, Historical Geography, (London: The English University Press, 
1963), hlm. 10-14, 

W. Jappe Alberts dan A.C. van der Steur, Lokale en Regionale Geschiedenis, 
(Bussum: Fibula/Van Disjoeck, 1968), hlm 98-99. 
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baik sejarah dan prasejarah termasuk masa lampau bagi mereka, dijelaskan 


bahwa kondisi geografis suatu tempat atau wilayah berlainan dari yang ada 
di masa sekarang. 


Meskipun sama-sama membicarakan masa lampau, namun 
pengertian dunia bagi sejarawan dan geografiwan tidaklah sama. Dunia 
bagi sejarawan adalah peradaban, sedangkan dunia bagi geografiwan 
adalah permukaan bumi. Bagi geografiwan, ada dua hal yang menarik 
dalam mempelajari masa lampau suatu wilayah. Pertama, persebaran 
suatu gejala manusiawi seperti agama, dialek, peradaban, kekuasaan. 


Kedua, masalah-masalah yang menyangkut lokasi, misalnya di mana letak 
lokasi suatu kerajaan kuno 
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Danelaw dikelillingi lima boroughs Persebaran unsur-unsur Skandinavia 
dalam nama-nama tempat. | 


Gambar 2. Peta Kesejarahan Inggris 


Sumber: Mitchell, hlm. 70. 


Tersebarnya nama-nama geografis (sungai, bukit, daerah, kota, 
desa) di Inggris yang bercorak Skandinavia adalah akibat dari sejarah 
pendudukan negeri tersebut oleh kaum Norman (para kolonis berasal dari 
Jazirah Skandinavia) sebelum datangnya Agama Kristen. Nama-nama 
tempat yang memuat unsur khusus Denmark ada di daerah Yorkshire (The 
Danelaw), di daerah tersebut, kebanyakan nama berakhir dengan -bys, 
-thwaites, -thorpes, -gills, -slacks, -backs dan -fells. Adapun nama-nama 
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geografis asli Inggris (anglo-saxon) adalah yang berakhir dengan -ham, 
-ton, dan -ing. 

Seorang historical geographer, tetaplah seorang geografiwan, 
meskipun ia mempunyai perhatian kepada sejarah manusia. Untuk 
keperluan studinya, ia memerlukan banyak bahan dari berbagai cabang 
geografi sendiri seperti geografi fisis dan geografi biologis. Unsur-unsur 
lingkungan seperti topografi, batuan, perairan, iklim, dapat berubah 
mengikuti zaman. Semua hal tersebut dipengaruhi oleh makhluk biologis, 
termasuk manwsia. 

Adapun di Negeri Belanda adaistilah historischegeografie. Pengetahuan 
ini disajikan oleh para geograf untuk keperluan para sejarawan yang 
mempelajari sejarah lokal dan sejarah regional. Isinya lebih mengenai 
bagaimana batas-batas administratif wilayah yang bersangkutan (curah 
hujan, tanah, topografinya), seluk-beluk saluran air dan persungaiannya, 
perkaplingan dan pemilikan tanah serta berbagai bentuk permukiman di 
perdesaan maupun di perkotaan. 

Dengan sejarah lokal diartikan sebagai sejarah suatu kota atau desa 
tertentu, dan dengan sejarah regional dimaksudkan sebagai sejarah 


provinsi atau bentang alam bagian dari provinsi tersebut. 


Sebagai material yang historis disebutkan macam-macam hal seperti: 
tulisan (bercerita atau tak bercerita), peta-peta geografis (peta modern, 
peta kuno, peta historis), gambaran permukaan bumi (lukisan, foto, 
gambar coret, kartu pos bergambar, dan film). Adapun pokok penelitian 
historische geografie mencakup sejarah kegerejaan, sejarah pemerintahan, 
sejarah sosial-ekonomi dan arkeologi daerah. 


B. Historische Geographie di Jerman” 


Di Jerman, Historische Geographie merupakan ilmu bantu sejarah 
yang utama. Hal itu diuraikan oleh sejarawan Von Brandt dalam bukunya 
yang berjudul Werkzeug des Historikers: eine Einfuhrung in die Historischen 
Hilfswissenschaften, terbitan tahun 1969. 


2 A. von Brandt, Werkzeug des Historikers, (Stutgart: Kohlhammer Verlag, 1969), 
hlm. 15-16, 23-27. 
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Dalam usaha menelaah sejarah yang seluas-luasnya, para sejarawan 
di Jerman berpendapat bahwa ada dua golongan ilmu bantu sejarah. 
Pertama, ilmu-ilmu bantu sejarah dalam arti luas. Hal ini meliputi 
sembarang ilmu, sejauh ilmu tersebut bermanfaat, seperti biologi lautan, 
teknik, antropologi fisik dan budaya, matematik, semitistik, ekonomi, 
filsafat, germanistik dan lain sebagainya. Kedua, ilmu-ilmu bantu sejarah 
yang khusus. Artinya yang amat dibutuhkan oleh sejarawan, sehingga mau 
tak mau ia harus memperhatikannya, dan lebih baik jika mendalaminya. 
Perinciannya meliputi geografi kesejarahan, kronologi, geneologi, ilmu 
sumber, paleografi, ilmu prasasti (urkunde), dan ilmu tentang lambang- 
lambang (akta heraldik), ilmu stempel dan dokumentasi (sfragistik), serta 
ilmu mata uang (numismatik). 


Dalam membicarakan persyaratan bagi data historis yang bertalian 
dengan historische geographie, Von Brandt menegaskan dalam bukunya, 
bahwa bagaimanapun juga sejarah manusia itu bermain di dalam ruang 
dan di dalam waktu. Oleh karena itu, sudah selayaknya bahwa historische 
geographie menjadi ilmu bantu sejarah nomor satu, sedang nomor duanya 
adalah kronologi. 

Dibandingkan dengan ilmu-ilmu bantu sejarah yang lain, historische 
geographie merupakan bidang kajian yang paling berdiri sendiri. Bagian 
besar dari tata kerjanya adalah bersifat geografis, jadi tidak begitu terikat 
kepada metode penelitian sejarah. Historische geographie harus dipandang 
lebih sebagai cabang ilmu geografi daripada sebagai ilmu bantu sejarah. 
Hal ini tidak berlaku bagi kronologi dan ilmu bantu khusus yang lain 
seperti yang disebutkan sebelumnya. 


Mengapapara sejarawan di Jerman memerlukan historische geographie, 
diuraikan Von Brandt sebagai berikut: 


Karena dalam menggulati masalah sejarah, entah yang bertalian dengan 
agama ataupun sastra, para sejarawan harus bersikap terbuka terhadap 
kenyataan telah terjadinya perubahan wajah alam teritorial yang 
asli. Bahkan dalam mempelajari sejarah politik, nyata bahwa setiap 
pergantian dinasti, perjanjian perdamaian, tentu mempunyai akibat 
perubahan wilayah geografis, dalam arti perbatasan negeri. Di belakang 
perubahan itu, muncul fungsi baru dari wilayah tersebut, menurut 
strategi perang ataupun ekonomi dan kebudayaan. Belum dipikirkan 
akibat-akibat lain yang berupa migrasi, berubahnya dialek, meluasnya 
suatu lingua franca (bahasa satu yang umum) dan sebagainya. 


ATAP Lea au 
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Dengan sebuatan historische geographie, Von Brandt hendak 
menunjukkan berbagai penelitian dan uraian tentang permukaan bumi 
tertentu dalam periode tertentu, serta permukaan bumi tertentu dalam 
periode tertentu pula. Di dalamnya, ternyata terkandung dua pengertian. 
Pertama, sejauh mana alam geografis wilayah yang bersangkutan telah 
memengaruhi berbagai tindakan manusianya. Kedua, sejauh mana 
sebaliknya manusia telah mengubah tawaran maupun tantangan alam 
geografis di situ. 


Dengan demikian, dapat ditelaah aneka sejarah tentang permasalahan 
politik, budaya, kependudukan, dan pandangan hidup. Semuanya itu 
pasti memerlukan peta-peta historis yang cukup jelas sehingga analisanya 
menjadi matang. Kondisi permukaan bumi yang biasanya dinamakan 
topografi ini erat hubungannya dengan seluk-beluk iklim, permusiman, 
vegetasi, hewan, perubahan perairan, jaringan jalan dan lain sebagainya. 


C. Istilah Geohistorie di Prancis? 

Di kalangan para geografiwan Prancis, didapatkan pula istilah 
geohistoire yang ternyata maknanya bukan dalam konteks geografi 
kesejarahan sebagaimana kita telaah sebelumnya. Dalam Ilmu Sejarah 
acap kali dibicarakan secara campur aduk istilah-istilah seperti faktor 
sejarah, kekuatan sejarah, dan momen sejarah. Yang jelas bahwa proses 
sejarah dapat dipecah-pecah atas beberapa unsur atau kekuatan dan dalam 
fungsinya atau kerja samanya akan membentuk struktur sejarah. Namun, 
proses sejarah bukanlah suatu jumlah dari unsur-unsur tadi, melainkan 
suatu totalitas yang dinamis. 


Kini para sejarawan berusaha mendekati proses sejarah dengan 
cara-cara yang makin eksak. Untuk itu, mereka membutuhkan bantuan 
para sosiolog, ekonom, ahli poitik, dan antropolog. Para sarjana bukan 
sejarawan ini, mampu mengolah bagian-bagian dari proses sejarah secara 
matang, meskipun aneka penyusunan teori diserahkannya kembali 
kepada para sejarawan. 


Sehubungan dengan kerja sama di atas, dapat dikatakan bahwa 
sebenarnya Ilmu Sejarah dapat disebut inti dari ilmu-ilmu sosial atau 
ilmu-ilmu kemanusiaan, asal sejarah tidak mengkhianati karakternya 


' Ger Harmsen, Inleiding tot de Geschiedenis, (Bilthoven: Ambo 1968), hlm. 96-97. 
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sendiri. Dalam mengkonfrontasikan sejarah dengan sosiologi, Bouman 
seorang Sosiolog Belanda mengatakan bahwa “dengan mempertahankan 
otonominya, suatu ilmu dapat menyajikan fungsinya sebagai ilmu 
bantu bagi ilmu lain yang dekat”. Bertels menunjukkan bahwa integrasi 
yang semakin meningkat di lingkungan Ilmu-Ilmu Sosial sekarang ini 
telah menjadikan Ilmu Sejarah berperan sebagai inti, lewat tata kerja 
interdisipliner. Ilmu Sejarah adalah pengetahuan secara total. Seluruh 
perilaku sosial-kultural manusia bertemakan sejarah. 


Para pengikut aliran filsafat strukturalisme (1949) di Prancis, misalnya 
Frenand Braudel, berusaha keras untuk lebih tegas menyelidiki struktur 
sejarah dari pada peristiwa-peristiwanya. Untuk itu, ia membagikan ke 
dalam tiga proses. 

1) Proses dasar atau proses structural, berlangsung amat lambat, 
perubahan yang terdapat di dalamnya baru akan nampak beberapa 
abad kemudian. Proses panjang inilah yang disebut geohistoire. 

2) Dinamika dari struktur sosial-ekonomi, yang iramanya berlangsung 
cukup dalam beberapa dasawarsa, sehingga menyangkut beberapa 
generasi, prosesnya dinamakan proses konjungtural. 

3) Proses yang menyangkut sejarah masa kini, misalnya di bidang politik 
disebut proses mikro historis. Ini meliputi berbagai peristiwa seperti 
keputusan politik. 


D. Interpretasi Geografis atas Sejarah di Amerika 
Serikat” 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa di Amerika Serikat mula- 


mula orang cenderung menganut determinisme alam dalam menafsir 
sejarah negerinya. Di situ, ditonjolkan terdapatnya relasi yang erat antara 
iklim maupun topografi daerah dan watak umum penduduknya. Namun, 
anggapan demikian itu ternyata tak membawakan kemajuan yang penting 


bagi usaha mengerti sejarah. 


Sebenarnya, interpretasi geografis atas sejarah dapat ditelusuri asal 
mulanya pada zaman Yunani Kuno, tepatnya pada masa filsuf Plato dan 
Aristoteles. Mereka membicarakan panjang lebar mengenai relasi antara 
iklim, perairan wilayah dan bentuk-bentuk tempat tinggal manusia. 


4 Morris Raphael Cohen, American Thought: Acritical Sketch, (New York: Crowell/ 
Collier, 1968), hlm. 69-71. 
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Kemudian Montesguieu, Hegel, Buckle, dan Taine juga mengupas hal- 
hal yang serupa. Menurut Taine, faktor ras demikian pula faktor geografis 
sifatnya permanen dan ikut menciptakan apa yang disebut Zeitgeist, yakni 
jiwa zaman, sesuatu yang dapat menerangkan perubahan sejarah manusia. 


Memang belum jelas juga bagaimana waktu dapat menjadi faktor 
pengubah sejarah, jika faktor-faktor lain sifatnya konstan. Namun, 
Simon Patten sastrawan Amerika telah mengikuti Taine dalam usahanya 
menyajikan puisi romantik sebagai produk yang wajar dari adaptasi 
manusia kepada cuaca. 

Dalam paham determinisme alam di Amerika, diapriorikan 
terdapatnya relasi antara iklim serta topografi wilayah dan penduduk. 
Akan tetapi, asumsi-asumsi itu nyatanya tidak membawa kemajuan dalam 
usaha mengerti sejarah. Tidaklah selalu benar untuk memastikan bahwa 
kehadiran sumber daya alam akan menimbulkan eksploitasi atasnya secara 
otomatis. Sehubungan dengan itu, Profesor C.B. Adams menulis: Waterfalls 
dont grind wheat! Yang mendorong penduduk untuk menggilingkan 
gandumnya, ternyata hadirnya penggilingan itu lebih banyak jumlahnya 
daripada tersedianya air terjun. Bukti lainnya yaitu tanah lempung yang 
subur di daerah Pennsylvania Timur ternyata dihindari oleh para pionir 
yang berasal dari Irlandia. Daerah tersebut tetap kosong sampai akhir abad 
ke-17. Setelah tibanya imigran dari Jerman, tanah tersebut dimanfaatkan 
sebaik-baiknya, karena mereka meyakini bahwa tanah tersebut memiliki 
persamaan dengan tanah di Eropa yang mereka tinggalkan. 
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PER 2 
C - colds (dingin), civil wars (perang saudara) 
Bi — droughts (masa kering) 


Gambar 4. Diagram Korelasi Sejarah Masa Kering 
Dengan Perang Saudara Di Dunia Th 1-2000 


Pertimbangan-pertimbangan tersebut telah mendorong para 
geografiwan di Amerika Serikat, misalnya geografiwan wanita Ellen 
Semple untuk menerapkan pendekatan antropogeografi Jerman (dari 
tokoh Friedrich Ratzel) dalam penafsiran sejarah. Namun, metode 
yang dipakainya itu terlalu abstrak. Para geografiwan pada umumnya 
kurang memperhatikan faktor lain yang kadang-kadang dengan gegabah 
disebutkan saja sebagai faktor geografis. Ini tak hanya mencakup faktor- 
faktor murni topografis seperti pegunungan dan lembah, namun juga 
kondisi geologis dan geofisis, proses pembentukan tanah dan relasinya 
dengan kehidupan tetumbuhan serta hewan, begitu pula fluktuasi suhu 
dan curah hujan. Semua itu tak hanya dihubungkan dengan kegiatan 
manusia sehari-hari, tetapi juga dengan kesehatan dan kemampuannya. 
Jadi, rasanya terdapat hubungan yang langsung antara sifat tanah, 
penyakit-penyakit tertentu dan kondisi wilayah yang bersangkutan. 
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Geografiwan lain, Hulbert lebih berhati-hati lagi dalam menggunakan 
latar belakang geografis untuk menerangkan sejarah. Kemajuan 
perniagaan di sungai-sungai Amerika Serikat bagian selatan, tak melulu 
karena adanya pelabuhan-pelabuhan yang bebas es pada musim dingin. 
Nyatanya, sungai-sungai tersebut juga merugikan untuk pengangkutan 
gandum karena hawanya yang panas. Hulbert lebih suka memakai 
pertimbangan geografis sebagaimana dipakai di Prancis (oleh tokoh Vidal 
De La Blache dan Le Play) dalam menafsir sejarah dari faktor- faktor 
geografisnya. 

Dengan demikian, Hulbert tidak menggunakan paham determinisme 
alam atau determinisme geografis Jerman. Sumbangan yang penting 
dari interpretasi geografis yaitu apa yang diusahakan oleh para botani 
Amerika Serikat melalui studi kronologis atas curah hujan dalam ribuan 
tahun terakhir di sana, yang bekasnya terlihat pada lingkaran-lingkaran 
pada pepohonan yang berupa fosil. 


Berdasarkan itu pula, geografiwan Amerika Elsworth Huntington 
telah mengorelasikan periode kemakmuran selama 2000 tahun terakhir 
ini dengan peningkatan curah hujan. Tanpa menerima hasil dari 
penelitian seperti itu, orang tak akan mempunyai kunci yang tepat untuk 
dapat membuka sejarah masa lampau. Bersama Wheeler, telah disusun 
“diagram jam” tentang korelasi antara masa kering dan perang saudara 
dalam sejarah selama 2000 tahun.” 


Para geografiwan seperti Dexter dan Huntington juga telah berusaha 
menggunakan metode statistik dan metode eksperimental untuk 
menekankan korelasi antara periode-periode meteorologis (misalnya 
perubahan suhu atau angin) dan gejala-gejala sosial, seperti kejahatan. 
Meskipun studi tersebut banyak mendapatkan kritik yang pedas, namun 
menjadi berguna pula setelah dapat dibuktikan secara empiris. 


E. Geografi Kesejarahan di Indonesia 


Perhatian para sejarawan kepada geografi di negeri kita masih perlu 
ditingkatkan. Buku-buku sejarah di sekolah meskipun kadang-kadang 
sudah dihiasi berbagai peta, namun relasi antara sejarah dan latar belakang 


5 Elsworth Huntington, Mainsprings ol civilization, (New York: The New American 
Library, 1959), hlm. 38-47 dan 489. 
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alam kurang sekali ditunjukkan. Pasal-pasal mengenai abad-abad yang 
lampau, misalnya Sriwijaya atau Demak masih saja diberi hiasan peta 
modern, suatu hal yang tidak cocok dengan kenyataan pada masa yang 
bersangkutan. 


Sehubungan dengan itu, Moh. Ali berusaha keras untuk memperbaiki 
uraian sejarah agar sesuai dengan kondisi geografi menurut zamannya. 
Ditonjolkannya gejala-gejala geografis seperti letusan gunung api, 
pelumpuran pelabuhan, pergeseran pantai, lokasi strategis pada aliran 
sungai sebagai latar belakang berbagai peristiwa dan fakta sejarah. 
Pada tahun 1960-an, Soebantardjo dalam usahanya menghubungkan 
peranan lingkungan geografis dengan sejarah regional mengusulkan 
dikembangkannya geohistori dalam kurikulum pendidikan guru sejarah 
di lingkungan IKIP Menurutnya, geohistori adalah suatu ilmu yang 
menyelidiki, membahas, menetapkan peranan alam di dalam penentuan 
jalannya sejarah serta mencari hukum-hukumannya.' (Bandingkan bab 
3.1. tentang pikiran Febvru). 


Di balik hal tersebut, seperti terkandung harapan agar geografi 
dan sejarah bersama-sama dapat menemukan hukum-hukum baru 
di dalam sejarah manusia yang lebih eksak, sehingga hal ini dapat 
memperkuat kedudukan sejarah sebagai ilmu, suatu hal yang kini masih 
saja diragukan. Secara tak sadar, Soebantardjo telah mengungkapkan 
kembali determinisme geografis (peranan alam sebagai penentu jalannya 
sejarah), sehingga ajakannya kurang mendapat tanggapan yang positif 
dari para sejarawan lainnya. Mereka ini berpendapat bahwa sejarah itu 
dibuat sepenuhnya oleh manusia. Istilah geohistori dipilihnya dengan 
mengambil analogi dengan geopolitik. 

Menurut penilaian sementara geograf, geopolitik itu termasuk “pseudo 
science”, lain halnya dengan geografi politik (political geography). Geopolitik 
yang disusun oleh Kjellen dan Haushofer sebagai pengembangan terhadap 
Politische Geographie dari Ratzel yang berpaham natur determinisme abad 


£ R Moh. Ali, Peranan Bangsa Indonesia dalam Sejarah Asia Tenggara, (Jakarta: 
Bhratara, 1963). hlm, 38-47. 

R Moch Ali (ed), Sejarah Nasional (IVA), Balai Pendidikan Guru, Bandung, (A.A), 
hlm. 36 (letak Undang Semula): 46 (pusat-pusat kerajaan di Jawa). 


"R.M. Soebantardjo. “Geohistory artikel dalam Mimbar ilmu, FKIS-IKIP Malang, 
Th. 1/1, Januari 1967, hlm. 9-17. 
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ke-19, memandang negara itu sebagai suatu organisme atau mahluk yang 


organ-organnya seperti bahasa, tentara, aparat pemerintahan, perbatasan 


dan penduduknya sebagai sel-sel belaka." 


Wajar jika suatu negara dapat lahir, tumbuh besar, dewasa dan 


sesudah itu akan mati, kecuali jika ia mampu meremajakan diri sehingga 
menjadi lestari. Negara pun menurut geopolitik tadi setelah dewasa dapat 
berkembang biak, melalui ekspansi dan memelihara koloni (jajahan). 
Akhirnya, akan datang usia jomponya lengkap dengan gejala-gejala sosial 
yang analog dengan sesak nafas, penyakit encok dan pengapuran saluran 
darah. Di situlah negara membutuhkan dukungan dari bekas jajahannya, 
protektorat dan dominion. 

Timbul kritik terhadap geopolitik tersebut. Oleh karena gejala-gejala 
tadi ditentukan oleh hukum biologis yang terdiri atas lahir, tumbuh dan 
mati (di dalam sejarah ada paham serupa dari Spengler dan Toynbee), 
maka setiap penilaian etis terhadap perilaku suatu negara menjadi sia- 
sia belaka. Misalnya, bagaimana harus dinilai tindakan ekspansi teritorial 
dan aneksasi wilayah negara tetangga? Adakah itu merupakan gejala wajar 
dari tahap remajanya suatu negara? 

Namun, sejarawan kita Muh. Yamin cenderung pula memanfaatkan 
pemikiran geografi kesejarahan dalam menelaah lahirnya peradaban 
Majapahit di wilayah delta Sungai Brantas. Dalam menjelaskan hal 
tersebut, ia mencoba menggabungkan paham Toynbee dan Ratzel tentang 
peranan alam terhadap manusia. Menurut Toynbee, lahirnya suatu 
peradaban itu karena adanya tanggapan yang tepat dari pihak manusia 
terhadap tantangan alam. Adapun dalam menguraikan proses kemajuan 
dan kemunduran keprabuan Majapahit, Muh. Yamin menggunakan 
pemikiran yang terorganisasi pula.” 

Geografi kesejarahan mulai banyak menarik perhatian sejak 
muncul tulisan-tulisan arkeolog Sukmono mengenai penelitian lokasi 
ibu kota Sriwijaya di daerah Jambi dan Palembang yang menggunakan 
peomorfologi sebagai ilmu bantu sejarah." Sementara itu, dapat dibaca 


8 G.A de Bruijne, Geogralische Verkenningen. (deel IT), (Roermond: Romen, 1971), 
hlm. 143-147. 


? Muh. Yamin, Perkembangan Sedjarah Negara Madjapahit (1293-1525) Dalam 
Empat Dewasa Menurut Ajaran Prof. Toynbee, Konggres MIPI, Yogyakarta, 1962. 


10 R. Sukmono, “Geomorphology and the location of Sriwijaya” , dalam Indonesian 
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pula analisis geografi kesejarahan melalui telaah toponimis dari buku 
Slamet Muljana yang berjudul Dari Holotan ke Jayakarta." 





“...co.& 


BEE Wilayah pertahanan induk. Wilayah pengaruh bahasa dan 
SS Wilayah negara Jerman resmi 1936. La 

Bekas wilayah budaya yang 
Wilayah budaya Jerman mandiri 


tersembunyi 


Gambar 6. Peta Geopolitik Jerman 1936 


Pemikiran yang dipakai di dalam geopolitik bersumber pada Ratzel 
dan Kjellen, yang menunjukkan relasi manusia dengan bumi bersifat asasi. 
Kekuatan negara bersumber pada “kemauan negara”. Adapun luasnya 
lebensraum atau ruang hidup ditentukan oleh kemungkinan tercapainya 
autarki. Hal ini dianggap penting oleh suatu negara dalam menghadapi 
bahaya perang. 

Jika relasi manusia dengan bumi diartikan relasi antara darah dengan 
tanah (Blut und Boden), akan timbul pemikiran adanya ras superior 
dan semangat supernasionalisme, yang merugikan bagi bangsa-bangsa 
di sekeliling. Dalam geopolitik, batas negara tidak hanya yang sekadar 
ditentukan oleh batas alami, tetapi juga oleh faktor kultural, khususnya 
bahasa. Dengan alasan ini, pada saat Perang Dunia II, tepatnya tahun 
1940, seluruh Austria dicaplok oleh Jerman. 


Journal of Cultural Studies, Vol. 1/1, April. 1963, hlm. 79-92. 
1 B. Slamet Mulyana, Dari Holotan ke Jayakarta, (Jakarta: Yayasan Idayu, 1980). 


BAB III 





LINGKUNGAN ALAM 
DAN ADAPTASI MANUSIA 


A. Lingkungan Luar dan Lingkungan Dalam: 

Manusia dalam menciptakan segala sesuatu di sepanjang sejarahnya 
selalu dipengaruhi oleh alam lingkungannya. Hal ini dipelajari oleh dua 
macam ahli, yaitu seorang geographical historian dan historical geographer 
Jelas bahwa seorang geografiwan murni (geographical geographer) tak 
akan mampu menelaah dengan baik geografi masa lampau, karena ia tak 
menaruh minat kepada sejarah. 


Sebenarnya, seorang sejarawan juga menggumuli relasi antara 
manusia dan alam di sekitarnya. Sehubungan dengan hal tersebut, 
Geografiwan Lucien Febvre bahkan menanyakan kemungkinan adanya 
semacam hukum dalam relasi di antara dua hal itu. Tokoh lain, Edmond 
Perrier berpendapat bahwa nyatanya di dalam alam, kekeringan atau 
kelembapan udara, suhu panas atau tenagalistrik, dapat saja menimbulkan 
perubahan pada karakter individual pada tetumbuhan atau hewan secara 
temporer atau permanen. Pada kehidupan manusia, cukup atau kurangnya 
persediaan bahan makanan juga dapat memengaruhi besar kecilnya otot 
serta penciptaan kebiasaan baru. 

Setiap aksi yang berasal dari lingkungan di luar manusia akan 
menimbulkan suatu readaptasi dari dalam diri manusia, yang disebut 
internal environment. Oleh karena itu, suatu organisme menciptakan 
suatu sebab musabab modifikasi yang bersifat konstan di dalam 
dirinya, yang memberikan cukup keluwesan untuk beradaptasi secara 
berkesinambungan terhadap lingkungan hidupnya. 


' Lucien Febvre, A Geographical Introduction to History, (London: Rowled and 
Kegan, 1966), hlm. 5-9. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa di samping adanya 
pengaruh lingkungan yang sifatnya formatif, terdapat pula penyesuaian 
diri (rearrangement) pada organisme. Dengan kalimat lain, ada interaksi 
di dalam kompleks organisme lingkungan. Memang seluruh sejarah 
kehidupan ini tidak lain daripada suatu adaptasi yang aktif belaka. 


Meskipun secara teoritis dikatakan bahwa ras manusia merupakan 
produk belaka dari lingkungan, tetapi sebenarnya ras adalah suatu produk 
yang berifat ante-historic. Harus diakui bahwa lingkungan memberikan 
bekasnya kepada manusia secara jasmaniah dan secara rohaniah. Akan 
tetapi, itu semua membutuhkan penelitian yang sungguh-sungguh. 


Apakah misalnya pengaruh iklim atas manusia sebagai ras? 
Bagaimana pengaruhnya ini atas besar tubuh, pigmentasi, dan struktur 
anatomi manusia? Benarkah misalnya hal itu semua berlangsung melalui 
kondisi tanah serta jenis tanaman yang dimakan atau dicerna? Itu semua 
sebenarnya tugas dari antropologi ragawi atau etnologi kolektif 


Apakah lingkungan itu juga berpengaruh atas tabiat golongan etnis 
tertentu? Jika benar dan ada buktinya, dapatkah itu dipandang sebagai 
produk melulu dari bentang alam? Lalu ada pula pernyataan mengenai 
orientasi pemikiran dan intisiasi seni dari penduduk yang bersangkutan. 
Sehubungan dengan itu, kita masih bertanya: “Adakah bentang alam di 
wilayah tertentu yang meninggalkan bekasnya pada mental manusia yang 
menjadi penduduknya?” 


B. Determinisme Geografis, Posibilisme, dan 
Nesesitarisme? 


Di dalam geografi dikenal aliran antropogeografi yang ditokohi oleh 
Friedrich Ratzel, geograf Jerman yang berpaham determinisme geografis. 
Menurutnya, manusia dengan peradabannya adalah produk belaka dari 
lingkungan alamnya. Pada abad ke-20, aliran ini terdesak mundur oleh 
aliran berasal Prancis yang disebut posibilisme. Pendirinya, yaitu geograf 
Vidal De La Blache mengatakan bahwa “Alam itu tak menentukan, ia 
hanya menawarkan berbagai kemungkinan kepada manusia, terserahlah 


padanya menanggapi tawaran kemungkinan itu”. 


2 Jhbid., hlm. 10-13. 
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Kesimpulan yang didapatkan oleh Vidal De La Blache adalah 
sebagai berikut: “There is no rigid and uniform influence or four or five great 
geographers nature (with its resources and its obstacles) than man himself, and 
his own nature”. 

Ada bukti yang jelas bahwa daerah di sebelah ekuator bumi dengan 
kondisi iklim yang serupa, tidak sama kekayaannya serta kemungkinannya. 
Tidak sama pula manfaatnya bagi macam-macam ras manusia yang 


mencoba mendiaminya. 


Adaptasi bertalian erat dengan keuletan dan kelunakan kemauan 
manusia. Kondisi alam tidaklah secara otomatis menentukan respons 
manusia dengan cara yang sama persis. Ada bukti bahwa daerah-daerah 
yang sama alamnya, karena mengalami perubahan dalam nilai unsur- 
unsurnya menjadi berbeda dalam hal nasib serta taraf kemajuannya. 


Sehubungan dengan itu, Febvre membuat penjelasan terhadap 
sebutan determinisme demikian: “Tak lebih baikkah jika itu disebut saja 
necessitarism?” Tanggapan pihak lain ternyata kurang menyetujui hal ini. 
Determinisme tak dapat disamakan dengan nesitarisme. Determinisme 
memuat kausalitas yang alami. Di antara penyebab-penyebabnya yang 
terdapat di dalam alam sebagai penentu gejala, terdapat beberapa yang 
sifatnya contigent, artinya tidak sengaja atau kebetulan, tidak terikat pada 
syarat tertentu. Di situlah terletak faktor geografis yang acap kali diduga 
menjadi penentu, padahal hanya kebetulan saja. 


Namun, ada juga kemiripan atau analogi di dalam kehidupan manusia 
yang merupakan hasil dari ekspoloisasi berbagai kemungkinan yang 
serupa, tetapi ini tidak bersifat ketat. Relasi alam manusia berupa aksi- 
aksi dan reaksi-reaksi, tetapi reaksi tersebut dalam segala kemungkinan. 
Misalnya, adanya pelayaran tidak tergantung penuh dari tersedianya 
pantai sebagai fasilitas alaminya, namun adanya fasilitas pantai yang 
memudahkan reaksi itu menciptakan pelayaran. Adanya pemburu, 
nelayan, peternak, nomad atau petani menetap, dengan aneka kecakapan 
itu tidaklah melulu karena hasil adaptasi manusia kepada alam setempat. 
Hal itu juga merupakan pemanfaatan pengalaman dari tempat lain 
melalui kontak antarkelompok ataupun antarbangsa. Selain itu, juga 
karena adanya pengujian terhadap praktik-praktik lama demi berhasilnya 
sesuatu yang baru dengan taraf yang lebih tinggi. 
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Dalam menelaah interaksi antara alam dengan Nda mwyata. Ta 
harus ditempatkan di depan sesuai sangan Apr | pend AN 
bermain sebagai pemrakarsa yang giat Ms pap demikian adalah 
serta campur tangannya. Yang mendorongnya bertin 


kekuatan di dalam dirinya. 


C. Perubahan Historis' tetil 

Evolusi dari kehidupan manusia bukanlah kegiatan yang mne Pk 
dalam arti bahwa semua itu diaba oleh pengatur ma ALAU an, Pa 
finalitasnya. Harus diingat bahwa bukan mekanisme itu wa ag. 
finalitas yang menjadikannya, akan tetapi pihak Map y 1 
melaksanakan proses perubahan. Sehubungan dengan itu, Fe 1. setuju 
dengan adanya paham change in history, tetapi ne Ba Galah , 
adanya pure change dan historical change, sebagai berikut ara Change is on y 
of interest to the historian in relation to logic according as it conforms or is 
contrary to human interest. 

Pada hewan ada adaptasi terhadap lingkungan alam tanpa kemauan 
hewan itu sendiri. Pada manusia, adaptasi lingkungan berlangsung 
demi peradabannya. Di dalam diri manusia terdapat suatu lingkungan 
intern yang di dalamnya berkuasa kausalitas yang khusus. Semakin 
maju teknologi manusia, semakin lepas ia dari determinisme buta 
atau kausalitas mekanis yang dimiliki oleh lingkungan ekstern. Febvre 
mengajukan problematik unggul dari geografi sosial (human geography) 
yaitu yang menyangkut kehidupan manusia yang tinggi peradabannya. la 
mendefinisikan bidang studi geografi kesejarahan sebagai berikut. 


The field of the true historical geographer (or the restrospective human 
geographer) who ventures into prehistory, is the relation between human 
societies of bygone times at different epoches in the various countries of the 
world, and the geographical environment, so far as we are able to reconstruct 

LE. 

Bagaimana relasi antara alam dengan manusia atau umat manusia? 
Febvre berpendapat sebagai berikut: “Reaksi terhadap alam haruslah 
diartikan oleh kelompok manusia luas, jadi bukan masyarakat kecil 
dalam arti keluarga misalnya”. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa ada 


3 Ibid., hlm. 14-18. 
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relasi yang erat antara perkembangan keluarga sebagai inti masyarakat 
dan pengelolaan tanah pertanian. Dalam perjuangan mempertahankan 
kelestarian hidup atau kelestarian lingkungan masyarakat masih 
memperhitungkan berbagai konsekuensi dari adat, kepercayaan, sehingga 
kadang-kadang terjadilah hambatan terhadap penaklukan alam demi 


kesejahteraan manusia. 


D. Peradaban Spontan dan Transmisi Peradaban' 


Perjalanan sejarah umat manusia dapat saja diungkapkan dalam 
dua pernyataan ringkas Huntington. Pertama, sejak ribuan tahun yang 
lampau peradaban manusia telah terus-menerus mengalami kemajuan, 
mengikuti garis-garis tertentu. Kedua, irama langkah dan derapnya selalu 
berlainan karena ini tergantung dari tempat dan waktu. 

Sebenarnya tidak peduli di dunia kuno atau baru, garis perkembangan 
peradaban itu pada dasarnya adalah sama. Hal ini telah dibuktikan dengan 
cara membandingkan kondisi peradaban di lembah Sungai Amazon ' 
dengan yang ada di hutan-hutan di Benua Afrika Tengah, serta kondisinya 
pada suku-suku Indian Pueblo dengan penduduk perdesaan di Khmer 
Indo Cina. Persamaan tertentu juga didapatkan pada peradaban primitif 
di pegunungan di Meksiko dengan yang ada di Etiopia. 

Memang ada ahli-ahli yang tak sepaham dengan uraian di atas. 
Misalnya, para antropolog berpendapat adanya transmisi atau penerusan 
gagasan dari suatu tempat ke tempat lain. Kesamaan antara zodiak 
(mintakulburudz) yang terdapat di Yukatan (Meksiko) dan di Mesir 
diterangkan dengan adanya transmisi peradaban. Menurut Huntington, 
peradaban lahir secara spontan. Ketika lingkungan alam mengizinkan, 
pada waktunya manusia akan mengenal pertanian, menjinakkan hewan, 
membuat irigasi, mendirikan rumah dari lumpur, kayu atau besi, membuat 
jalan, melebur besi dan menulis huruf. 

Perkembangan yang wajar seperti itu berlangsung melalui garis-garis 
yang abstrak. Di dalamnya ada tahap-tahap yang berlatar belakang seperti 
kepercayaan kepada roh penjaga alam, penghormatan para leluhur, 
peranan aneka doa, dan sebagainya. Semuanya itu bersifat universal, dan 


“Elsworth Huntington, Mainsprings of Civilization, (New York: The New American 
Library, 1959), hlm. 13-15. 
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pada tahap-tahap tertentu, semua itu didampingi oleh tarian, sajian, atau 
korban. 


Memang tidak mudah untuk menyusun definisi dari peradaban. 
Maksudnya, menentukan mulai titik mana manusia memasuki alam 
beradab. Huntington mengusulkan definisi sebagai berikut: “Peradaban 
dimulai sejak manusia mulai belajar mempraktikkan pertanian, bertempat 
tinggal bersama secara menetap, memiliki lembaga pemerintahan, dan 
tahu menulis huruf”. Ia menunjukkan bahwa peradaban selain sebagai 
suatu “proses” juga merupakan suatu “kondisi”. Sebagai proses peradaban 
diartikan mempunyai tahap awalnya, namun mengenai bagaimana tahap 


akhirnya tidak dapat diketahui. 


E. Jalan Buntu pada Kebudayaan” 


Aneka kekuatan yang mendorong majunya suatu peradaban, agaknya 
membutuhkan kondisi khusus untuk dapat berhasil. Itulah sebabnya 
tidak semua “kebudayaan” manusia akhirnya dapat meningkat menjadi 
suatu “peradaban”. Tentang tidak berhasil tercapainya peradaban itu, 
Toynbee mengatakan bahwa kebudayaan yang bersangkutan menemukan 
blind alleys of civilization atau jalan buntu. Contohnya, tanpa adanya 
kontak dengan bangsa Eropa, orang-orang Eskimo di Greenland tidak 
akan menikmati kemajuan apa-apa karena lingkungan alam mereka 
berupa padang salju. Kaum Nomad di gurun stepa dan gurun pasir juga 
mengalami kesulitan alam di sekitarnya, sehingga selama ribuan tahun 
mereka tak mengenal besi, kecuali apa yang diberikan oleh para pendatang 
yang mereka jumpai. 

Jalan buntu padakebudayaan manusia umumnya terjadi di lingkungan 
geografis yang berat tantangannya. Bangsa pribumi di Tasmania dengan 
begitu saja dapat menjadi punah karena sulitnya kondisi alam serta 
absennya kemampuan mentalnya. Lain halnya kaum Badui (Arab) yang 
karena mengembara terus-menerus untuk mengikuti ternaknya yang 
memerlukan rumputan yang hijau, mereka masih mengalami aneka 
kemajuan karena munculnya aneka lingkungan baru dengan tantangan 
baru yang memungkinkan suatu kreativitas. Akibatnya, mereka berhasil 
membuat alat-alat dari kulit hewan dan juga bentuk pemerintahan yang 


5 Ibid., hlm. 15-17. 
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patriarkat. Namun, mereka tak sampai mencapai taraf kebudayaan yang 
dapat dinamakan peradaban. Hal serupa juga didapatkan di Irian Jaya 
yang penduduknya hidup mengembara dari wilayah yang satu ke yang 
lain. 

Jelaslah bahwa penemuan kultural untuk dapat meningkat menjadi 
suatu peradaban membutuhkan suatu proses yang bertahap. Kebudayaan- 
kebudayaan kuno yang tidak menemui jalan buntu hanya ada beberapa 
saja, seperti yang terdapat pada bangsa Cina, Maya, Persia, dan bangsa 
di Eropa Barat. Sehubungan dengan itu, Bishop menyatakan bahwa 
Suatu peradaban tanpa pengecualian seperti di Babilonia, Mesir, Asiria, 
India, Yunani, dan Keltia telah berkembang mulai dari seperangkat unsur 
penemuan yang asasi. 


Dalam perjalan lebih lanjut, berbagai peradaban tidak lebur menjadi 
satu dalam bentuk yang lebih tinggi dan sempurna, misalnya apa yang 
sekarang terdapat di Eropa. Boleh diperhatikan dalam abad ini bahwa 
perkembangan kota-kota di seluruh permukaan bumi mengandung 
kemiripan. 

Namun, tidak berarti bahwa peradaban di semua bagian benua 
akhirnya akan menjadi sama persis. Penyebabnya adalah perkembangan 
di masing-masing tempat tak sama cepatnya. Sementara itu, ada rasa 
ketakutan dari manusia, dan ini masuk akal, bahwa kemajuan yang 
terlampau pesat, apalagi dengan hancurnya lingkungan hidup oleh 
ekspansi teknologi akan meruntuhkan peradaban. 

Beberapa kesimpulan dari Huntington mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan bervariasinya peradaban manusia di sepanjang sejarah 
manusia bahwa baik di masa depan maupun di masa lampau, peradaban 
berlangsung menurut waktu dan tempatnya. Faktor-faktor yang 
mengontrol peradaban sama saja dalam segala zaman dan tahapnya. 


Dengan kebudayaan, Huntington menjelaskan bahwa setiap 
objek, kebiasaan, gagasan, lembaga, cara berpikir atau kegiatan yang 
menciptakan sesuatu untuk dapat diteruskan kepada orang lain ataupun 
kepada generasi berikutnya. Jika kebudayaan telah sedemikian majunya 
sampai manusia mampu bertani, menempati tempat tinggal tetap, 
membentuk pemerintahan yang menertibkan masyarakat, maka di situlah 
peradaban dimulai. Terdapat tiga faktor pendorong, antara lain: warisan 
biologis (keturunan), lingkungan alam, dan penerusan budaya. Ketiganya 


Bete eat en untan ln Met aanannanath, - 
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berperan dalam setiap kegiatan manusia. Misalnya, pada pemburu perlu 
ada kondisi fisik serta aneka keterampilan yang diterimanya dari orang 
tua, kemudian ada alam hutan yang selain menyajikan binatang buruan 
juga alat-alat untuk berburu. Akhirnya, perlu ada pewarisan profesi lanjut 
kepada generasi berikut. Ini merupakan aneka latihan dan pendidikan 
bagi kehidupan. 


F. Keturunan, Lingkungan Alam, dan Transmisi 

Budaya' 

Dari berbagai uraian sebelumnya, dapat diketahui mengenai tiga 
prinsip. Pertama, bahwa peradaban itu merupakan hasil dari beberapa 
kekuatan evolutif. Kedua, kekuatan tersebut dalam bekerjanya didorong 
oleh tiga faktor, yaitu keturunan, lingkungan alam, dan transmisi 
(penerusan) budaya. Ketiga, masing-masing faktor tersebut saling 
berinteraksi dan pengetahuan mengenai hal tersebut merupakan syarat 
untuk mengerti sejarah. Jika ketiga faktor tersebut serba menguntungkan 
maka peradaban akan maju dengan pesat. Sebaliknya, jika tidak 
menguntungkan maka akan terjadi kemunduran. 

Hasil-hasil yang nyata dari interaksi antara tiga faktor peradaban 
tadi merupakan unsur-unsur budaya yang dibicarakan dalam sejarah 
peradaban. Bagaimanapun jelas bahwa syarat pertama untuk melahirkan 
kebudayaan adalah penguasaan manusia atas lingkungan alam yang 
terdiri atas tanah, udara, air, hutan, perumputan, dan topografi wilayah. 
Di situlah diperlukan adaptasi manusia yang tarafnya harus ditingkatkan 
secara terus-menerus. 


Mengenai proses evolusi dari peradaban sendiri ada dua prinsip 
asasi. Pertama, perubahan pada lingkungan alam mendorong kemajuan, 
manusia dipaksa untuk pindah ke tempat lain yang menawarkan 
tantangan dan tawaran baru. Kedua, jika muncul kehidupan yang baru, ini 
sebenarnya tidak seratus persen baru. Adaptasi terhadap tantangan baru, 
pasti membutuhkan pengalaman dari masa lampau atau generasi yang 
terdahulu. Dalam proses tersebut sudah terselip pemadatan penduduk 
dan penguasaan manusia atas aneka tanaman dan binatang. 


6 Jbid., hlm. 18-20. 
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Dalam perkembangan peradaban selalu ditemukan proses seleksi. 
Dalam hal itu, bertalian erat saling ketergantungan antara faktor 
lingkungan alam, budaya, dan kepadatan penduduk. Biasanya sebagai 
akibat dari suatu migrasi terjadi isolasi, baik yang bersifat geografis 
maupun sosial. Sejarah mengenai berbagai bentuk migrasi sebagai akibat 
dari peperangan, penemuan teknik, transportasi baru atau ancaman lain 
yang memaksa suatu kelompok untuk menyingkir ke daerah lain yang 
lebih aman. Perencanaan sosial pun dapat memancarkan penduduk ke 
wilayah lain, yang berbeda alamnya dan tantangan sosialnya. 


Jika dipelajari persebaran peradaban manusia secara geografis, 
maka akan terlihat nyata bahwa iklim merupakan latar belakang yang 
penting bagi migrasi. Di samping itu, masih ada dua lagi, yaitu pangan 
dan kepadatan penduduk. Seluk-beluk jasmani dan rohani manusia 
sebagai akibat keturunan juga banyak dipengaruhi oleh kondisi iklim. 
Makanan serta gizi sangat menentukan potensi intelektual generasi yang 
bersangkutan. 

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemajuan dari 
peradaban umat manusia itu ditentukan oleh tiga hal. Pertama, kualitas 
penduduk yang tergantung dari proses seleksi dari masa lampaunya. 
Kedua, kondisi geografis sejauh mempunyai relasi dengan tiap tahap 
perkembangan peradaban. Ketiga, kesehatan serta semangat manusia di 
dalam mengembangkan serta melatih kapasitas rohani dari kemajuan 
budayanya. 


BAB IV 


ZAMAN PRASEJARAH 
DAN AWAL SEJARAH 


A. Zaman Es dan Manusia Purba' 

Iklim pada awal Pleistosen lebih sejuk dan menyediakan bahan 
makanan yang cukup sekali bagi kehidupan hewan. Wilayah tropika 
meluas ke daerah-daerah lintang yang letaknya lebih ke utara, seperti 
Benua Eropa, Amerika Utara, dan Asia bagian utara. Fosil-fosil yang 
ditemukan menunjukkan bahwa di lokasi kota-kota New York, Paris, 
Moskow, dan Peking sekarang, dulunya alam penuh dengan binatang 
gajah, badak, kuda nil, singa, dan harimau. 

Akan tetapi, ketika es bergerak mundur ke arah selatan dan menutupi 
benua-benua yang ada di bumi bagian utara, dunia hewan mengalami 
perubahan sebagai berikut. Sebagian dari mereka berpindah ke daerah 
tropika di selatannya. Namun, sebagian lagi mati terkejar oleh banjir es 
dan tertimbun olehnya. Sebagian lagi tetap pada tempatnya yang semula 
sambil berusaha beradaptasi dengan alam sekelilingnya yang baru itu. 

Homo sapiens juga berusaha mempertahankan diri. Mereka 
menghadapi banyak tantangan alam. Hidupnya amat berat. Namun, 
kesemuanya ini telah mendorong perkembangan otaknya yang masih 
primitif. Makhluk tersebut mulai mendapatkan berbagai penemuan 
dan pendapatan baru melalui berbagai bentuk pengalaman yang sukses 
maupun yang gagal. 


' George Gamov, Biography of the Eart, (New York: The New American 
Library,1948), hlm. 177. 

Camille Arambourg, Het Ontstaan van de Menscheid, (Utrecht/Antwerpen: Het 
Spectrum, 1964), hlm. 29-37. 
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Tabel 1. Perhitungan Zaman Geologis 







Permunculan 
kelompok 






(formasi) 
Kuarter Holosen 

Pleistosen 
Tester Pliosen 





Miosen 







Oligosen 










Alp - Himalaya 


Eosen Pirenea - Atlas 












Sekunder 


(Mezoikum) 


Burung 


Binatang 
menyusui 












Primer 
(Palaezoikum) 






Peg. Herkinis 
Peg. Kaledonis 


Peg. Huronis 















Lipatan Laurentis 









Antarkambrium | Premkambium 


Arkheikum 


Binatang tak 
bertulang 
belakang 


Spora organis 


Pembetukan kulit »3000 
bumi 


Perkembangan otaknya berjalan lancar, sejajar dengan perkembangan 
jasmaninya. Misalnya, untuk pembesaran otak diperlukan ruang otak 
yang lebih luas di dalam tengkorak. Padahal penambahan volume ini 
menuntut agar dahi dikurangi kemiringannya. Sehingga, bentuk prognat 
atau moncong makin berkurang. Supaya itu tercapai, maka moncong tak 
boleh digunakan, sementara itu tugas moncong secara bertahap harus 
digantikan oleh kaki depan atau tangan. 


Kaki depan dapat bekerja secara intensif jika kaki belakang mampu 
mengangkat seluruh tubuh makhluk tersebut sehingga dapat berdiri 
tegak. Dengan demikian, muncul makhluk yang biped atau bipedal, yaitu 
makhluk yang berdiri dan berjalan di atas dua kaki. Dorongan untuk 
biped ini dipercepat oleh semakin jarang tersedianya pepohonan di dalam 
hutan, sehingga tangan merupakan sarana perjuangan baru, sedang tanah 
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dup baru. Sebelumnya, ketika hutan masih 


merupakan ajang perjuangan hi makhluk tersebut berada di 


rapat dengan pepohonan, perjuangan mahluk- 
atas cabang-cabang dan di tengah-tengah dedaunan pohon. 

Apakah yang menjadikan pepohonan itu semakin jarang? Ada dua 
kemungkinan, yaitu: datangnya zaman es atau terangkatnya wilayah 
hutan tersebut sehingga dicapai ketinggian yang baru, atau macoopanya 
suhu yang otomatis telah mengakibatkan berkurangnya vegetasi. 


. 2 
B. Lingkungan Alam, Evolusi, dan Homo Sapiens 
Usia umat manusia bermacam-macam tafsirannya. Namun, secara 


paleontologi usia manusia baru hanya beberapa ribu tahun saja, yaitu 30 


sampai 40 ribu tahun, yang dapat dibuktikan dengan jelas. Oleh karena 


itu, umat manusia hanya mengalami bagian terakhir dari empat zaman es 


yang pernah pernah terjadi di permukaan bumi ini. 

Aneka kesulitan hidup sehubungan dengan berakhirnya zaman es 
lebih merupakan tantangan baginya daripada sebagai penyebab dari 
keputusasaannya. Tentang hal tersebut telah berhasil dijawab dengan 
baik, sehingga manusia dapat lestari. Namun, kemungkinan datangnya 
kembali suatu zaman es baru, akan menjadi bencana yang dahsyat bagi 
umat manusia. 

Homo sapiens yang menang dan dapat bertahan hingga saat 
ini dikarenakan kemampuannya dalam menghadapi kekuatan alam 
di sekelilingnya, dengan bersenjatakan mata, tangan serta otaknya. 
Ketiganya merupakan suatu trisarana dengan mekanisme kerja yang 
sangat intensif dan tidak dimiliki oleh kelompok hewan. 


Berbeda dengan hewan, homo sapiens memiliki dua anggota badan 
bagian depan, yaitu kaki depan yang memiliki jari. Dengan kemampuannya 
berjalan tegak, kaki depan itu (lebih tepat disebut lengan dan tangannya) 
dapat lebih banyak dimanfaatkan. Dengan demikian, tidak perlu lagi 
indra penciuman mereka yang setajam semula. Hal ini dapat dimengerti, 
karena sebagai gantinya, kemampuan indra penglihatan homo sapiens 
telah berkembang setahap demi setahap 


2? H.EL. Mellersch, From Ape Man to Homer, (London: Allen Lane, 1962), hlm. 
9-20. 
J. Boeke, De Afstamming van de Mensch, (Amsterdam: Wereld Bibliotheek, 1920), 
hlm. 1-24. 
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Penggunaan indra penglihatan atau mata secara intensif, telah 
menjadikan otak mereka berkembang menjadi lebih besar, dan tentu 
saja kapasitas otaknya kian bertambah. Dalam evolusi selanjutnya, 
moncongnya menjadi semakin tidak menonjol. Kemajuan manusia juga 
dapat ditinjau dari kemungkinan mereka dalam meninggalkan sesama 
makhluk hidup ketika sudah meninggal, baik di pepohonan di daerah 
tropika, serta di dalam goa-goa di daerah berhawa dingin, yang pada 
akhirnya bertindak sebagai mahluk berjalan tegak hingga kini. Jadi, 
manusia di sini bukan lagi sebagai mahluk pemanjat atau perangkak 
seperti sebelumnya. Kemampuan penglihatan mata secara stereoskopis 
telah merangsang peningkatan fungsi otaknya. Segala yang dilihatnya 
dipegang serta diamati dengan sebaik-baiknya dan dipikirkan mendalam 
tentang esensinya. Mereka berpikir terus-menerus. Mereka juga 
memanfaatkan beberapa tongkat sebagai alat pemukul atau peraih dengan 
disambungkan terlebih dulu. Selanjutnya, muncul alat-alat dari kayu, dan 
batu-batu dipecahkan untuk dijadikan sebagai pukul besi, pisau, arit dan 
sebagainya. Dengan demikian, homo sapiens menjadi homo faber, yaitu 
manusia pembuat perkakas. 


Setelah ditemukannya api, karena mereka dengan tidak sengaja 
menggosokkan kayu kering atau melihat hutan yang terbakar, dibuat pula 
api dari batu. Otak mereka senantiasa mengalami kemajuan, pikirannya 
pun dikembangkan menjadi jenis yang abstrak pula, sehingga para homo 
sapiens tersebut mampu melakukan introspeksi. Dengan ini, mereka 
mampu mengingat masa lampau dan membayangkan masa depan. 


Berlainan dengan hewan, nafsu seksual pada manusia tidak 
tergantung dari musim birahi. Mereka selalu memiliki nafsu seksual, 
namun mereka mampu berusaha mengendalikan nafsunya. Sementara 
itu, kerohanian manusia juga sudah berkembang pula, sehingga mereka 
dapat menyusun bermacam-macam fantasi. 

Dalam menghadapi alam yang kejam dan kikir, manusia mencari jalan 
untuk menyesuaikan diri. Jika sudah terpaksa, barulah manusia mengungsi 
untuk selama-lamanya atau untuk sementara waktu saja. Jika pada hewan, 
adaptasi dengan lingkungan alam dilakukan dengan warna bulu, kulit, 
penggunaan gigi, dan cengkeraman kuku, maka pada manusia harus atau 
dimulai dengan penggunaan akalnya. Dengan demikian, homo sapiens 
selangkah lebih maju lagi. Tidak hanya berpikir, manusia juga bijak bestari. 
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Sebenarnya ada empat hal yang menjadikan manusia berbeda 
dengan hewan. Pertama, manusia dapat membuat perkakas dangan 
keterampilan tangannya: kedua, manusia mempunyai bahasa taraf tinggi 
untuk berkomunikasi, jadi, bukan sekadar mengeluarkan bunyi saja, 
ketiga, manusia menggunakan api untuk segala kebutuhannya, keempat, 
manusia menanam mayat sesamanya, bangkai sesamanya tidak dibuang 
begitu saja, tetapi mereka menyimpannya sambil merenungkan ke mana 
perginya roh mayat tersebut setelah mati. Ini merupakan Unsep Gasa 
bagi kepercayaan mereka kepada yang gaib, entah yang dinamakan 
ketuhanan atau kepercayaan yang kelak berkembang menjadi suatu 
agama. Kemudian, hidup manusia berisi tindakan-tidakan magis-religius. 
Selanjutnya, muncul lambang-lambang serta gambaran-gambaran yang 
bermakna. Bagi mereka, hidup di bumi ini hanya bersifat sementara saja, 
masih ada kehidupan selanjutnya di alam baka di kemudian hari. 


C. Kebudayaan Prasejarah dan Kebudayaan Kuno di 

Timur Tengah? 

Ex oriente lux! Dari Timur terbitnya terang, dan ini dibuktikan dengan 
munculnya kebudayaan kuno di Mesir, Mesopotamia, India, dan Cina. 
Kebudayaan Mesir dan Mesopotamia digolongkan dalam kebudayaan 
prasejarah, sedangkan kebudayaan dari India dan Cina termasuk kebudayaan 
terkuno. Demikian penilaian Birket-Smith, seorang antropolog dari Denmark. 

Lahirnya kebudayaan yang lebih tinggi lagi, terletak pada relasi 
antara tanah pertanian dengan stepa, serta antara petani dengan nomad. 
Di bumi terdapat dua jalur yang memanjang dari barat ke timur. Jalur 
utara, dari tepi Laut Atlantik hingga Sungai Indus, dan jalur selatan yang 
dimulai dari Hongaria sampai Mongolia. Tiap unit tersebut mewujudkan 
satu unit geografis dalam hal kebudayaan, meskipun unit tersebut tidak 
homogen mengenai suhu, relief wilayah, serta bentang alamnya. 

Jazirah Arab dan Benua Afrika bagian utara telah mengalami 
perubahan iklim dari abad ke abad. Oleh sebab itu, lambat laun alamnya 
mengering, dan gurun stepa akhirnya menjadi gurun pasir, setelah 
terlebih dulu melewati fase sebagai gurun savana. Inilah yang disebut 
proses pengeringan atau desertifikasi 


' Kaj Birket-Smith, De Weg der Beschaving, (Amsterdam: Van Ditmar, 1950), hlm. 
357-361. 
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Mengenai kondisi di Asia Tengah, Huntington berpendapat bahwa 
pengeringan di sana baru terjadi mulai tahun 2500 SM. Dengan terjadinya 
pengeringan tersebut, banyak penduduk mengungsi ke tempat-tempat 
yang kaya akan air atau ke oase-oase. Mereka membuat tembok di 
sepanjang tapal batas Negeri Cina bagian utara, yang digunakan untuk 


menanggulangi serbuan para pengungsi dari gurun stepa pada awal abad 
ke-3 Masehi. 


Mengenai Mesir, negeri ini pernah diperkirakan menjadi tempat 
palungan dari kebudayaan yang lebih tinggi. Akan tetapi, ternyata 
terdapat kekeliruan. Ditinjau dari lokasinya saja, di Mesir sudah tidak 
memungkinkan, karena berbentuk lembah yang sempit dan terapit oleh 
dua padang pasir (yang dahulunya merupakan padang rumput), yang 
justru terletak di pinggiran daerah kebudayaan yang lebih tua. Mesir 
bukan merupakan tanah pertanian yang pertama. 

Kondisi alam di Mesir mirip dengan yang ada di Mesopotamia. 
Keduanya berupa lembah sungai besar yang bertanah subur dengan 


iklim kering lagi panas. Meskipun demikian, ada lima perbedaan sebagai 
berikut: 


1) Lembah Nil yang ditempati Negeri Mesir lebih sempit. 

2) Dari tebing-tebing berbatu keras di sebelah lembah Nil dapat 
ditemukan jenis batu-batu yang menstimulasikan kebudayaan batu 
dan arsitektur bangunan batu. 

3) Letak Mesir lebih bersifat terisolasi, sehingga mudah diserbu dari 
luar. 

4) Kebudayaan Mesir lebih dapat mempertahankan corak khas Afrika, 
meskipun kemasukan pengaruh dari Asia. 

5) Sungai Nil mengalir tenang mulai dari Asuan, sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk pelayaran. Sementara itu, sungai tersebut 
membawa endapan lumpur dan sama sekali tidak mengandung massa 


batu kerakal. 


Sisa-sisa tertua dari adanya pertanian kuno di Mesir berupa sabit yang 
terbuat dari batu api atau chalcedon yang terdapat di Nil bagian tengah 
Dair Tasa dan daerah delta. Dahulunya, curah hujan di Mesir lebih tinggi 
daripada sekarang, sehingga tanpa adanya irigasi, di sana dapat dihasilkan 
gandum. Adapun binatang ternak yang terdapat di Mesir terdiri atas sapi, 
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domba, kambing dan babi. Ditemukan pula barang dari masa lalu berupa 
bakul gandum yang terbuat dari jerami. Namun, tidak ditemukan bekas- 
bekas gubug yang terbuat dari gelagah. 


Setelah curah hujan menjadi berkurang, penduduk di delta Sungai Nil 
secara bertahap pindah ke tempat lain dan sementara itu datang suku- 
suku pemburu. Dengan masuknya kaum petani ke pedalaman Mesir, 
muncul pertanian gandum dan peternakan, sehingga kebudayaan fase 
Badari dilanjutkan. Keahlian membuat barang keramik dengan cara 
membakar tanah liat semakin meningkat. Pada masa itu, ketika menjelang 
tahun 3500 SM, terbukti telah ada barang-barang yang didatangkan dari 
luar negeri, sehingga ada dugaan bahwa telah ada hubungan antara Mesir 
dengan Nubia, Laut Merah dan Sinai, bahkan barang kali juga dengan 
Suriah. 


D. Keadaan Benua Afrika' 


Dilihat sepintas dari peta, Benua Afrika pada masa itu seakan- 
akan merupakan suatu jazirah yang lebih besar daripada Benua Asia. 
Arus perpindahan suku-suku dari Asia membawa perkembangan bagi 
kebudayaan di Afrika. Untuk membicarakan hal ini, perlu dipahami 
geografi dari Afrika terutama dalam hal penyebaran wilayah iklimnya dan 
wilayah tropikanya. Hutan-hutannya lebat dan menjadi sumber sungai- 
sungai besar yang bermuara di Laut Tengah maupun Laut Atlantik. 
Semakin ke utara dan ke selatan dari garis ekuator, alam vegetasi semakin 
beralih menjadi savana, perumputan, kemudian stepa, dan akhirnya 
gurun pasir, Gurun Sahara di bagian utara dan Gurun Kalahari di selatan. 


Afrika Timur terdiri atas tanah bergunung yang memungkinkan 
adanya hubungan antara Afrika Utara dengan wilayah di selatannya. Tepi- 
tepi Laut Merah menjadi pintu Benua Afrika yang menghadap ke daerah- 
daerah stepa di Benua Asia. Bangsa-bangsa dari Asia masuk ke Afrika 
juga melewati pintu tersebut untuk kemudian berhenti di sebelah selatan 
Gurun Sahara. Di tempat tersebut, mereka dapat memilih untuk terus 
menerobos ke arah barat atau ke ujung selatan dengan menyusuri tepi 
Afrika bagian timur. 


# N.H. Rowley, Bible Atlas, (London: The English University Press, 1960), hlm. 
10-20 (Babylonia, Assyria, Egypt, Nearer Neighbours. More Distent Lands). 
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Memang wilayah hutan tropika di Kongo itu terkepung oleh tanah- 
tanah rerumputan yang luas. Di Kongo sendiri tersembunyi para pemilik 
kebudayaan yang sangat kuno, misalnya bangsa Pigmea. Berdasarkan 
mata pencahariannya, di Afrika terdapat kebudayaan stepa yang berasal 
dari stepa di Asia Barat. Kebudayaan ini memengaruhi bangsa-bangsa 
Semit, Hamit, dan Bosyesman. Selain itu, masih ada lagi kebudayaan 
pertanian yang berasal dari India dan masuknya ke Afrika sampai wilayah 
savana dan hutan. Hal ini berkaitan dengan kebudayaan bangsa Negro. 


Birket-Smith dalam menjawab pertanyaan tentang mengapa 
Benua Afrika tepatnya Mesir, bukan sumber pertama dari kebudayaan, 
menuliskan hal sebagai berikut: 


1) Letak lembah Sungai Nil terhimpit oleh gurun-gurun pasir. 

2) Hulu Sungai Nil sukar dimasuki dari bagian hilirnya karena adanya 
rawa-rawa dengan tanaman papirus di dekat Aswan. Oleh karena 
itu, penerobosan kebudayaan Mesir ke selatan dapat dikatakan sulit. 
Akhirnya, kebudayaan Mesir merembes ke selatan, hanya melalui 
jalan keliling barat, seperti Cordoba. 

3) Adanya pergantian angin musim di Samudera Hindia memungkinkan 
terjadinya hubungan dengan Asia Selatan. Pada awal tarikh Masehi, 
pelaut-pelaut dari Arab, India bahkan Indonesia sudah mengunjungi 
Benua Afrika bagian Timur. 


Dalam perkembangannya, Pulau Madagaskar kedatangan para 
imigran yang berasal dari Sumatra. Hal tersebut menandai masuknya 
kebudayaan Austronesia. Imigran pertama terdiri atas mereka yang 
pertaniannya baru pada taraf permulaan. Akan tetapi, imigran terakhir, 
di sekitar tahun 1000, terdiri atas para petani padi basah serta para ahli 
tenun. Masuknya kebudayaan Austronesia ini melalui pantai Timur, di 
sebelah selatan dari Mombassa, yakni wilayah Zambesi. 


E. Wilayah Bulan Sabit yang Subur 

Kurang lebih 10 sampai 12 derajat di sebelah utara garis balik utara 
yang membentang dari Lautan Atlantik hingga pegunungan-pegunungan 
di Asia, terdapat suatu jalur wilayah yang nampak seragam. Pada masa 


?Horst Mensching (cs), Nordafrika und Vorderasien, (Prankfurt: Fisher 
Tanchenbuch Verlag, 1973), hlm. 20-34. 
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sekarang, kondisinya dapat dilukiskan sebagai wilayah yang kebanyakan 
kering, vegetasinya sedikit kecuali rerumputan di beberapa tempat, 
sebagai akibat turunnya hujan yang serba terbatas. Padahal dahulunya, 
keadaan tersebut sama sekali berbeda. Wilayah ini dapat dicapai oleh 
tiupan angin-angin dari barat yang basah, sehingga alamnya merupakan 
prairi-prairi yang luas, yang teriris oleh deretan pegunungan si sungai- 
sungai besar Nil dan Eufrat serta Tigris menjadi beberapa bagian. 

Jadi, ada masanya bahwa bagian-bagian dari Gurun Sahara itu 
dahulunya merupakan tanah perumputan. Gambaran tersebut merupakan 
kondisi wilayah pada Zaman Paleolitikum. Adapun berubahnya menjadi 
gurun pasir adalah setelah terjadinya tiga pergeseran proses alami. Pertama, 
jalur iklim yang membentang barat-timur tersebut bergeser ke arah utara. 
Kedua, Benua Eropa bagian barat-laut mengalami penurunan dasarnya. 
Ketiga, arus teluk yang hangat (gulfstream) mampu memengaruhi iklim di 
Eropa Barat sehingga lebih intensif. 

Harus diperhatikan bahwa di sepanjang Pantai Utara Benua Afrika 
dulunya terdapat sisa-sisa tempat subur dengan kandungan air tanah yang 
lebih kaya dari sekarang. Dulunya, gunung-gunung di wilayah tersebut 
masih berhutan lebat, sedangkan sekarang rumput hanya akan tumbuh 
setelah turun hujan. Curah hujan yang makin berkurang menyebabkan 
denudasi yang meluas, sehingga menurunkan kesuburan tanahnya. 
Pada zaman adanya padang rumput dahulu, penduduk terdiri atas kaum 


pemburu dan peternak. 
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Dua daerah yang cukup curah hujannya dan terdapat pengairannya 
adalah lembah Sungai Nil dan lembah Sungai Eufrat-Tigris. Para arkeolog 
belum semuanya menyetujui bahwa di tempat itulah muncul pertanian 
untuk yang pertama kali dalam sejarah umat manusia. Menurut penelitian, 
jenis gandum yang tumbuh pertama kali di daerah tersebut adalah barley, 
kemudian baru ada wheat. Padahal, di tahun 1980-an, bentuk barley dan 
wheat yang luar masih dapat ditemukan di sekitar Pegunungan Lebanon. 


Kehidupan manusia pada waktu itu di dua daerah tersebut, adalah 
dengan mengumpulkan bahan makanan dengan memetik buah-buahan, 
berburu hewan hutan. Di samping itu, mereka sudah memelihara unta, 
kuda, sapi, kambing, dan domba. Adapun anjing sudah ada juga sebagai 
sisa dari zaman dulu sebagai hewan perburuan. 

Setelah mengenal pertanian untuk yang pertama kalinya, mereka 
mulai menetap dan memerah susu sapi. Untuk tempat tinggal yang tetap, 
mereka membutuhkan tanah yang subur dengan curah hujan yang cukup, 
sehingga dengan demikian tempat di sepanjang sungai-sungai dan sekitar 
sumber air menjadi tempat tinggal mereka. 

Jalur perhubungan antara Teluk Parsi dengan delta Sungai Nil harus 
melalui daerah di sekitar Damaskus, karena pada waktu itu, Gurun Arab 
merupakan tembok penghalang yang sulit untuk ditembus. Dengan 
demikian, lahir suatu oikumene subur yang lengkungannya seperti bulan 
sabit yang disebut the fertile crescent. Bulan sabit subur ini terpotong di 
satu tempat oleh suatu patahan kulit bumi yang bernama Great Rift, yaitu 
berupa jalur yang tenggelam, sehingga meninggalkan dinding-dinding 
keras di sepanjang patahan tersebut. 

Great Rift memanjang dari Suriah ke arah selatan menuju El Ghor, 
Laut Mati, kemudian ke Teluk Akaba, selanjutnya masuk ke Laut Merah 
dan terus menyusup ke Afrika Tengah, sehingga membentuk danau- 
danau besar Rudolf, Tanganyika, dan Nyassa.8 Di bagian utara, rift 
memanjang ke Pegunungan Lebanon, kemudian menuju Gunung Taurus, 
dan selanjutnya adalah tanah tinggi Anatolia di Asia Kecil. 

Di sebelah timur Great Rift terdapat tanah meja Arab, suatu gurun 
pasir yang bagian tepinya terdiri atas batuan lava berdinding curam. Batas 
utaranya sampai El Leya di dekat Danau Galilea, dan di baratnya sampai 
dekat Harras (Mekkah). Laut Mati merupakan suatu wilayah tenggelam, 
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kurang lebih 400 meter di bawah permukaan laut. Hujan di wilayah san 
dibawa oleh Angin Barat yang berasal dari Laut Tengah. Kebanyakan sungai- 
sungai di sebelah Great Rift, terdiri atas wadi yang mengalir menurut musim- 
musim tertentu. Pada musim hujan, terjadi palung-palung tanah lempung, 
sedangkan pada musim kering palung-palung tanah tersebut berkerakal. 

Ada juga sungai yang berair sepanjang tahun, namun tidak semuanya 
dapat dimanfaatkan. Sungai Yordan memiliki bagian-bagian yang arus airnya 
mengalir cepat, di samping adanya tempat-tempat yang mudah diseberangi 
orang. Di Israel, terdapat sungai yang mengalir di sepanjang tahun dan 
bermuara di Laut Tengah, yaitu Sungai Kishon. Sungai ini membasahi Lembah 
Yisreel di dekat Gunung Karmel. Pegunungan di Palestina, dulunya penuh 
dengan hutan lebat, karena dalam setahun terjadi dua kali musim basah atau 
hujan. Pada musim panen yang jatuh pada bulan April dan Mei, tidak terjadi 
hujan, adapun hujan turun pada musim gugur di bulan Oktober. Pada musim 
itulah, gandum mulai ditanam. Baru pada bulan Februari, setelah musim 
dingin, turun hujan lagi dengan volume air yang lebih banyak. 

Prof. Breasted dalam membicarakan wilayah bulan sabit yang subur, 
menuliskan bahwa: “The geography of the Near East present us with a fertile 


Crescent stretching from the Persian Gulf toward the mountains of Asia Minor 
to the heart of Africa.” 


Wilayah yang luas ini pernah dikuasai oleh Babilonia. Wilayah bulan 
sabit yang subur tersebut mempunyai dua pusat penduduk dengan 
kebudayaannya masing-masing, satu di Asia dan satu lagi di Afrika. Di 
antara keduanya, terdapat jembatan yaitu Palestina. Dengan demikian, 
jalan perdagangan yang menghubungkan Mesopotamia dengan Mesir 
harus melalui Damaskus dan lembah Sungai Yordan, kemudian melalui 
kota-kota Filistin yang bernama Asdod dan Gaza. 


Pada Zaman Islam, perkembangan rute diubah melalui trans-Yordania 
lalu ke Mekkah, sehingga tidak melalui Palestina. Dalam sejarah baru, 
Palestina pernah dilalui oleh jalan militer, seperti penyerbuan-penyerbuan 
yang dilakukan oleh Pompaeus, Caesar, dan Napoleon. Untuk para penyusun 
peta di masa Abad Pertengahan, berdasarkan motif-motif teologis, Kota 
Yerusalem selalu dilukiskan di bagian pusat peta. Benar bahwa Palestina 
selalu menjadi pusat kegiatan perniagaan, militer, dan politik. 

Agaknya, masuknya bangsa Isreal dari Mesir itu terjadi dalam masa 
basah atau pada Zaman Pluvial, sehingga pada masa tersebut benar-benar 
berlaku ungkapan “N egeri yang kelebihan susu dan madu”. 


BAGIAN KEDUA 
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BAB V 


MESIR 


A. Peradaban Mesir dari Abad ke Abad! 


Di sepanjang hilir bawah Sungai Nil terdapat tanah datar subur yang 
sempit, berkat adanya banjir tahunan dari sungai tersebut. Sudah sejak 
Zaman Prasejarah, di tempat tersebut hidup suatu bangsa yang bermata 
pencaharian sebagai petani dan peternak, dengan bentuk pemerintahan 
dan adat keagamaan yang diatur oleh suatu kasta kaum pemimpin agama. 


Menjelang tahun 3000 SM, bangsa Mesir kuno sudah membangun 
piramida dan kuil yang berhiaskan berbagai gambaran. Adapun gambaran 
tersebut, antara lain: relief dan area yang melukiskan riwayat para raja, 
madah pujaan agamawi, serta kejadian-kejadian sehari-hari. Bagi para 
keturunan bangsa Mesir Kuno, semua itu penting sebagai warisan, 
namun sayangnya, berita sejarah dalam bentuk yang sederhana saja tidak 
dituliskan oleh mereka. 

Di samping majunya hidup keagamaan, meningkat pula kekuasaan 
kaum pemimpin agama baik secara rohani maupun materi. Mereka tidak 
hanya menggulati dan mengembangkan bidang kebatinan saja, tetapi 
juga mencakup ilmu pengetahuan seperti ilmu falak, dalam arti astronomi 
maupun astrologi. Pengabdian ilmu ini didorong oleh kebutuhan hidup 
yang praktis, jadi bukan karena kecintaan kepada ilmu itu sendiri. 

Bangsa Mesir anehnya tidak menjelajahi Laut Tengah tempat 
bermuaranya Sungai Nil. Pelayaran dan perdagangan, mereka serahkan 
kepada bangsa Funisia. Selain bangsa Mesir tidak tertarik oleh lautan, 
berbagai penemuan yang mereka lakukan pun tidak diberitahukan kepada 


' R Casimir, Beknopte Geschiedenis der Wijsbegeerte, (Deel 10), (Amsterdam: 
Wereld Bibliotheek/Maatschappij voor Goede en Goekope Lectuur, 1920), hlm. 17- 


18. 
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keturunannya. Selanjutnya, pada sekitar tahun 1700 S.M, lembah Sungai 
Nil tersebut diserbu oleh suku-suku gembala yang peradabannya lebih 
rendah dari bangsa Mesir. 


Akhirnya, setelah memerintah dinasti, para penyerbu ini mundur 
dari tampuk pimpinan negara. Pada tahun 525 SM, Mesir menjadi bagian 
dari Kerajaan Parsi. Dalam masa penjajahan ini dibuktikan semangat 
kemerdekaan mereka yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan berbagai 
pemberontakan yang lebih mengekspresikan cinta akan kebebasan 
daripada kebencian kepada musuh yang meremehkan agamanya. 


Kemudian, setelah mengalahkan Kerajaan Parsi yang menguasai 
lembah Sungai Nil, Raja Yunani Alexander Agung menegakkan kembali 
kedaulatan Negeri Mesir. Di samping itu, Alexander Agung juga 
menghormati kepercayaan bangsa Mesir. Setelah itu, datang dinasti dari 
Ptolomeus yang memajukan kesejahteraan negeri tersebut. Sementara 
itu, kota pelabuhan Alexandria dijadikan sebagai pusat perniagaan, 
ilmu pengetahuan dan filsafat. Berbagai jenis bangsa bertemu di pusat 
peradaban tersebut dan saling bertukar aneka unsur kebudayaan satu 


sama lain. 


Keadaan di atas berlangsung hingga tahun 31 M, ketika Mesir 
ditaklukkan oleh Kerajaan Romawi yang wilayahnya meliputi seluruh 
negeri yang beradab di sekeliling Laut Tengah yang merupakan lautan 
dunia pada masa itu. 


B. Keadaan Alam, Vegetasi, dan Hewan' 


Sifat suatu bangsa serta budayanya terutama ditentukan oleh keadaan 
bumi tempat suatu bangsa tersebut tinggal. Keadaan tanah, cara khas 
bertani dan hasil pertaniannya, seluk beluk iklim dan permusimannya, 
luas areal pertanian, semuanya menentukan pembangunan bidang 
ekonomi dan politik suatu bangsa. Selain itu, keseluruhan tersebut 
juga menentukan irama hidup, gaya hidup serta sebagian besar tabiat 
manusianya, misalnya sikap tertutup ke dalam atau terbuka ke luar. 


2 Eberhard Otto, Aegypten, der Weg des Pharaonenreiches, (Stuttgart: 
Kohlhammer,1 958), hlm. 9-10. 
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Gambar 8. Negeri Mesir di Lembah Sungai Nil 


(Sumber: Emery, hlm. 30) 
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Di Mesir kuno, hal-hal tersebut dapat dilihat kenyataannya pada 
bangsa yang mendiami lembah Sungai Nil bagian atas maupun bagian 
bawah. Oleh karena itu, dalam memecahkan masalah historis kuno yang 
berkenaan dengan Mesir kuno, sejarawan Yunani, Herodotus mengatakan 
bahwa kemajuan Mesir adalah berkat kehadirannya atau letaknya yang 
berada di lembah Sungai Nil. Peradaban Nil menurutnya adalah suatu 
hadiah dari Sungai Nil. 

Apakah sifat asasi dari lingkungan Mesir? Negeri ini terbagi atas tiga 
bagian, yaitu: lembah Nil atas yang sempit, bagian delta yang lebar, dan 
daerah gurun dengan oase-oasenya yang mengapit Sungai Nil. Penduduk 
lembah Sungai Nil yang terisolasi, dengan perbandingan yang pincang 
antara tanah yang baik dan yang tandus, dipaksa untuk bertani secara 
intensif. Daerah pertanian yang pada tahun 1982 luasnya hanya 1/30 dari 
seluruh luas negeri itu dapat menampung 20 juta manusia pada tahun 
1950-an. 

Tidak ada bahan informasi tentang angka penduduk di zaman Mesir 
kuno, juga tentang jumlah penduduk di Kota Thebe dan Memphis. Akan 
tetapi, problem pokok di Mesir, baik dulu maupun sekarang tetaplah sama, 
yaitu rumah tangga air. Tanah-tanah yang tidak terkena luapan banjir dari 
Sungai Nil harus diberi saluran irigasi, sehingga persediaan pangan bagi 
penduduk akan bertambah. Keberhasilan teknologi irigasi dapat menarik 
penduduk baru untuk datang ke tempat tersebut. 


Perbedaan alami yang mencolok antara Mesir Hulu dan Mesir Hilir 
penting untuk diperhitungkan dalam menelaah sejarah keduanya. Farao 
menyebutkan bahwa dirinya adalah raja, penguasa kedua wilayah itu. 
Setiap keberhasilannya saat naik tahta, merupakan perulangan bersatunya 
dua wilayah, hulu dan hilir. Ini nampak jelas pada zaman Farao Menes. 
(lihat gambar 10). 


Selama Mesir berlokasi di wilayah terpencil dan hal ini dapat 
dipertahankan, maka ibu kotanya selalu ditempatkan di bagian tengah, di 
antara Fayum dan delta Nil. Pemerintahan yang berhasil memerintah dengan 
kuat, dilambangkan sebagai “timbangan” yang adil dalam menguasai dua 
negeri, yakni utara dan selatan. Pada zaman prasejarah, pusat pemerintahan 
Mesir terletak di pinggiran saja, yaitu ketika pada musim kering para peternak 
bertempat tinggal dengan amannya. Tetapi, pada zaman sejarah, daerah 
pinggiran tersebut digunakan untuk beternak saja. 
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Hewan yang diternak meliputi biri-biri, kambing, dan babi. Juga ada 
antelop dan kambing hutan. Adapun hewan unggas yang diternak adalah 
itik dan angsa, sedangkan ayam, baru dikenal kemudian di zaman kerajaan 
baru. Pertanian Mesir menghasilkan gandum dan sayuran, bawang merah, 
serta biji-bijian berminyak, adapun zaitun harus diimpor dari luar. Rami 
dan lena tidak dikenal orang, tetapi kapas sudah banyak tersedia. Anggur 
ditanam sendiri meskipun tidak mencukupi kebutuhan, sehingga anggur 
perlu didatangkan dari luar. 


C. Daerah Gurun di Mesir? 

Daerah gurun di bagian barat dan timur Mesir mempunyai nilai 
yang berbeda. Baru di zaman sejarah dapat dikatakan adanya letak Mesir 
yang terpencil dalam apitan gurun. Sebelumnya, pada Zaman Neolitikum 
dan Kalkolitikum antara Mesir dengan Gurun Lybia yang ada di sebelah 
baratnya, sudah ada kontak secara etnis dan budaya. Pada masa itu, hujan 
masih cukup banyak dan letak air tanah lebih tinggi daripada sekarang. 
Dengan demikian, yang ada bukanlah gurun pasir sebagaimana nampak 
sekarang, namun gurun stepa yang hijau. 

Di zaman kerajaan kuno sering kali terjadi serbuan musuh dari Gurun 
Lybia yang terletak di sebelah barat delta Nil. Delta ini menghasilkan 
ternak besar, ternak kecil, dan juga banyak zaitun. Ketika gurun stepa 
menjadi semakin kering, maka semakin sedikit pula kontak ke tempat 
tersebut. Akan tetapi, ada kemungkinan juga bahwa dengan adanya proses 
pengeringan itu, justru akan datang para penyerbu. 


Serbuan yang datang dari luar ternyata juga bermanfaat, mengingat 
bahwa orang Mesir akan menambah pengetahuan tentang adat-istiadat 
baru, gagasan baru, dan bentuk perekonomian baru. Pada zaman sejarah, 
gurun di sebelah barat digunakan sebagai tempat berburu. Oase-oase 
yang penting di wilayah itu bernama El Charge, El Bahri dan Siwa. Oase- 
oase itu sekaligus berfungsi sebagai tempat pengintaian musuh yang akan 
mengadakan serbuan. 


3 Jbid., hlm. 11-13. 
Hans Jurgens Eggers, Einfuhrung in die Vorgeschichte, (Munchen: Piper Verlag, 
1961), hlm. 88-99. 
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(Emery, him.28) 
Gambar 10. Lukisan Gagang Pisau Dari Jebel El Arak 


Lukisan yang terdapat pada gagang pisau dari gading ini menceritakan 
pendaratan musuh-musuh dari Timur, jika dilihat dari tipe perahu-perahunya, 
kemungkinan besar berasal dari Mesopotamia. 


Peristiwa pendaratan diperhitungkan pada tahun 34000 SM bertempat di El 
Kosseir di tepi Laut Merah. Setelah melalui Wadi Hammat dan Kota Koptos, 
mereka sampai ke lembah Nil. Sejak saat itu, Mesir diperintah oleh para Farao 
dan peradaban maju pesat. 
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Gurun di sebelah timur Mesir mempunyai arti yang lain lagi. Di 
sana ada jalan kafilah melalui Koptos dan Wadi Hammat menuju ke 
Kosseir yang terletak di tepi Laut Merah. Berdasarkan lukisan dinding 
di oase-oase di wilayah tersebut, sejak zaman prasejarah, jalan tersebut 
sudah ada dan digunakan untuk mengangkut kekayaan alam. Sepanjang 
sejarah Mesir Kuno, Wadi Alaki menghasilkan tembaga dan batu pualam. 
Terdapat pula tambang-tambang emas di Pegunungan Sinai. Logam 
emas, menjadi tembaga penting untuk teknik dan militer di Kerajaan 
Mesir, dan digunakan dalam rangka meluaskan kekuasaannya. Selain 
logam, batuan pun dicari seperti gamping, batu pasir merah, batu granit, 
batu sabak, dan batu diorit yang banyak terdapat di wadi-wadi. Adapun 
oase-oase di tenggara Mesir menghasilkan ternak, emas, gading dan bulu 
burung unta. Memang, letaknya berada di jeram-jeram di Mesir Selatan 
yang berbatasan dengan Negeri Nubia bagian bawah. 


D. Peradaban Mesir dan Latar Belakang Alam' 


Letak ibu kota Mesir sekarang yakni Kairo, dahulunya merupakan 
daerah tempat piramida banyak dibangun. Daerah ini merupakan 
pusat yang mencerminkan pola dasar politik perekonomian Mesir sejak 
dulu. Tugas ekonomi Mesir adalah membagi kebutuhan secara merata 
kepada seluruh pelosok lembah Sungai Nil. Lokasi yang terisolasi ini 
memperlihatkan bahwa hingga tahun 1500 SM, belum ada politik luar 


negeri di sana. 


Apa yang tidak tersedia di dalam negeri harus dicari dari luar. Seperti 
kayu untuk bangunan didatangkan dari Lebanon, tembaga dari Sinai, 
perak dan logam mulia dari Asia, mur dan kemenyan dari Pantai Somalia, 
serta gading dan manusia kate (untuk menari) dari pedalaman Afrika. 


Bagaimanapun kondisi khas suatu negeri secara alami harus 
dipandang sebagai faktor-faktor utama yang menciptakan keadaan 
rohani penduduknya, cara berpikir dan wataknya. Semua ini merupakan 
landasan dari rasa aman, puas, dan superior. Tabiat dari budaya Mesir yang 
cenderung meningkat ke peradaban melalui macam-macam kompromi, 
tentunya banyak dipengaruhi oleh alam geografis Negeri Mesir sendiri. 


' Otto, Op.Cit., hlm. 14-17. 


56 NN. Daldjoeni 


Hal itu jelas dalam corak penghayatan rohani mereka. Ide bahwa 
kerajaan maut letaknya di barat tidak hanya beranalogi dengan 
tempatnya matahari terbenam, tetapi juga sesuai dengan kekerasan 
dan kesulitan hidup di daerah gurun. Waktu pun harus dibagi secara 
sistematis berdasarkan irama banjir Sungai Nil dari tahun ke tahun. Ada 
pula pemikiran yang dualistis untuk dapat mengerti peristiwa-peristiwa 
duniawi yang saling melengkapi. Hal ini dikarenakan Mesir sendiri terdiri 
atas bagian atas dan bawah. Seberangnya pun dua, yakni di barat dan di 
timur, yang fungsinya saling melengkapi kebutuhan hidup. 

Di samping kondisi buminya, perlu pula diketahui tentang pentingnya 
aspek bahasa dan ras dari penduduk Mesir. Penduduk Mesir sebenarnya 
tidak homogen, karena terdiri atas tiga ras, yaitu: ras Mediteran, ras 
Negroid, dan ras Cromagnoid. Agaknya, di zaman dulu sudah ada kontak 
dengan budaya Mesopotamia pula, sehingga berpengaruh terhadap 
budaya protonya. Bahasa Mesir dalam segala zaman selalu berhubungan 
dengan bahasa Semit dan Hamit, tetapi karena masing-masing terisolasi, 
keduanya berkembang menjadi bahasa baru yang khas dengan tulisan 
yang khas pula. 

Dilihat secara menyeluruh, dapat dikatakan bahwa lingkungan 
alam, unsur ras, dan bahasa di Mesir, memberikan pengertian yang 
mendasar tentang kondisi-kondisi penting dari kebudayaan Mesir serta 
perkembangannya. Selanjutnya, selama periode yang panjang antara 
Paleolitikum dan Zaman Sejarah, terbentuk lingkungan sejarah (historical 
milieu) dari Mesir, berupa lembah Sungai Nil dengan batas-batas alamnya, 
bentang-bentang alamnya dengan berbagai kemungkinan agrarisnya. 
Untukpengolahannya diperlakukan kerja sama penduduk dalam organisasi 
yang teratur. Ini mencakup mata pencaharian peternakan, pertanian, 
perburuan. Masing-masing dengan adat-istiadatnya, pahamnya serta 
harta budayanya yang khas. 

Ringkasnya, problem dari budaya Mesir terdiri atas suatu masyarakat 
yang terorganisasikan dengan baik, aneka bangsa yang tempat tinggalnya 
berdasar fasilitas lingkungan yang khas, pengolahan bumi yang intensif. 
Namun, Negeri Mesir dengan masalah-masalah itu masih aman terhadap 


bahaya serbuan dari luar. 
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E. Peranan Sungai Nil, Langit Subtropika, dan Gurun" 


Tempat lahirnya suatu peradaban manusia adalah di lembah-lembah 
sungai besar, khususnya Nil, Eufrat, dan Tigris. Para sarjana peneliti 
peradaban menekankan pada pentingnya kondisi-kondisi geografis dan 
klimatologis dari wilayah-wilayah tersebut, namun agaknya kurang tepat 
dan bahkan salah jika penyebab alami dari lahirnya peradaban besar 
khusus dilihat pada faktor sungai. 


Baik lembah Nil maupun Eufrat-Tigris mengandung latar belakang 
alami yang baik untuk terbentuknya suatu permukiman permanen, 
dengan perincian keterangan sebagai berikut: 


1) Adanya sungai besar dengan luapan airnya secara periodik setiap 
tahun, memberikan kesuburan berupa lumpur, sehingga hasil panen 
yang melimpah dapat terjamin. 

2) Terdapat banyak hewan liar, baik binatang menyusui, aneka burung 
terbang, dan yang tak terbang. 

3) Terapit oleh gurun luas yang berfungsi sebagai penghalang bagi 
serbuan musuh dari luar. 

4) Adanya langit subtropika yang terang, artinya tidak berawan di 
sepanjang tahun. Manusia sempat menyelidiki aneka gerakan 
benda-benda langit yang dihubungkan dengan kegiatan pertanian. 
Kemudian, muncul astronomi dan ilmu pasti yang mendorong 
berbagai penemuan lain. 

Mengenai agama yang muncul di lembah sungai besar, ada 
pertanyaan demikian: “Sejauh mana pengaruh alam (sungai) atas 
kepercayaan setempat?”. Manusia dengan melihat binatang kemudian 
memproyeksikan kekuatan-kekuatan gaib padanya. Misalnya, burung 
(kemampuan terbang), singa (lambang kekuatan fisik), buaya (keganasan 
menyerbu musuh), ular (serba rahasia, membahayakan, cerdik), burung 
ibis lambang kearifan). 

Oleh karena hal-hal tersebut, maka beberapa dewa diberi raga yang 
aneh: Sekmet (badan wanita berkepala singa), Sobek (berbadan buaya), 
Amun (raja dari segala dewa, berkepala kambing liar). 


S Leonard Cottrell, The Anvil of Civilization, (New York: The New American 
Library, 1957), hlm. 17-43. 

Waller B. Emery, Het Oudste Egypte, (Utrecht/Antwerpen: Het Spectrum, 1961), 
hlm. 27-37. 
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Bangsa-bangsa yang ada di Zaman Neolitikum di Asia Barat sadar 
akan adanya kekuatan-kekuatan yang terdapat di sekelilingnya. Kekuatan- 
kekuatan tersebut tidak dapat mereka atur atau taklukkan dengan 
tenaga jasmani, misalnya kekuatan angin, pasang surut air laut, hujan, 
kekeringan, banjir, dan kesuburan tanah. 

Pada masa itu, bumi menawarkan tiga tempat yang dapat dipakai 
untuk pemukiman manusia, yaitu lembah Sungai Nil, Eufrat-Tigris, dan 
Indus. Kesemuanya itu memiliki persamaan pada lima hal sebagai berikut. 
1) Ketersediaan air untuk keperluan irigasi dan transportasi. 

2) Banyaknya binatang liar. 

3) Adanya tanaman liar yang dapat dijadikan bahan pangan. 

4) Adanya luapan air sungai secara periodik tahunan menyebabkan 
penduduk tidak perlu berpindah-pindah dalam mengusahakan 
pertanian dan peternakan. 

5) Adanya gurun yang mengapit daerah konsentrasi penduduk sehingga 
mengamankan negeri yang bersangkutan. 

Dalam menjelaskan arti istilah peradaban atau civilization, Cottrell 
meniru Wells (sejarawan Inggris) dengan menunjukkan bahwa peradaban 
bertalian dengan pemukiman masyarakat di lembah-lembah sungai besar 
Nil, Eufrat, dan Tigris. 


Dalam peradaban Mesir sebagaimana diuraikan di depan, jelas bahwa 
penduduknya tidak perlu berpindah-pindah tempat lagi, karena dijamin 
oleh kesuburan tanah berkat adanya luapan Sungai Nil secara periodik 
setiap tahun. Adapun transportasi juga dijamin oleh sungai tersebut. Ada 
bagian masyarakat yang menjadi bebas dari kerja keras, sehingga mereka 
dapat dikhususkan untuk mengembangkan ilmu dan teknik sesuai 
dengan bakat dan prestasi mereka. Jasa alam yang berupa luapan Sungai 
Nil, melalui pemikiran para ilmuwan di masa itu, ikut pula menciptakan 
penanggalan Mesir yang kelak dioper oleh bangsa Romawi. 

Sehubungan dengan pemanfaatan ilmu dan teknik, yang keduanya 
tidak terlepas kedudukannya dari kepercayaan, maka kedudukan paraiman 
pun kian meningkat, setelah mereka mampu membuktikan kemampuan 
mereka dalam hal meramalkan panenan berdasarkan pengetahuan 
kalender. Kelas imam yang terhormat ini semakin dibebaskan dari 
kerja kasar dan karena itu, mereka sempat maju di bidang teknologi, 

matematika, sosial, dan politik. Ilmu ukur yang mendasari penciptaan 
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bangunan piramida dapat dikatakan sebagai buah dari dua faktor konstan 
dari alam Mesir, yaitu langitnya yang tak berawan, serta banjir tahunan 
Sungai Nil. 

Jika Herodotus pernah menyebutkan bahwa peradaban Mesir 
itu hadiah belaka dari Sungai Nil, maka Glauville memberikan faktor 
tambahan yang berupa langit subtropika yang terang, sedang Cottrell 
masih melengkapi lagi dengan adanya apitan gurun.” 
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Gambar 11. Penanggalan Mesir 
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Dalam penanggalan Mesir kuno, satu tahun terdiri dari 365 hari. Tahun baru 
dirayakan pada bulan Juli yakni hari permulaan banjirnya Sungai Nil. Tanggal 
ini bertepatan dengan munculnya kembali bintang Sotis (Syrius) di langit. 


Satu tahun dibagi menjadi 12 bulan yang masing-masing terdiri dari 30 hari. 
Pada akhir tahun diadakan 5 hari tambahan sehingga setahun menjadi 365 
hari. Tiap empat bulan, terjadi suatu musim khusus (masa banjir (echet), masa 
tanam (projet), masa tuai (sjomu). 


Menurut penelitian Bd. Mayer, penanggalan Mesir Kuno digunakan sejak 19 
Juli 4211 SM. 


BAB VI 


MESOPOTAMIA, PALESTINA, 
DAN FUNISIA 


A. Lembah Sungai Eufrat dan Tigris! 


Meskipun dalam uraian di muka sudah beberapa kali disinggung 
mengenai Mesopotamia, dalam bagian ini secara khusus akan dibahas 
wilayah geografis tersebut, khususnya yang berisi lembah Sungai Eufrat- 
Tigris. 

Sumber air kedua batang sungai terdapat di lereng pegunungan 
di Armenia, di perbatasan antara Irak dan Rusia sekarang. Endapan 
lumpur yang bertumpuk-tumpuk pada muaranya, menjadikan munculnya 
dataran rendah baru yang selalu meluas dan menutup bagian mulut Teluk 
Bahrein di tepi teluk besar Parsi. Kemudian dataran rendah yang baru itu 
mengalami pengirisan kembali oleh bagian-bagian delta dari sungai tadi. 

Di sekitar muara, alam geografisnya berupa rawa-rawa penuh dengan 
tetumbuhan semak dan didiami oleh berbagai jenis burung liar. Semakin 
menuju ke pedalaman, kondisi alamnya akan semakin kering. Kemudian, 
datang bangsa-bangsa dari gurun di sekitarnya untuk beternak dan 
bertani di lembah yang subur tersebut. 


Setiap tahun cairan salju di gunung-gunung Armenia menimbulkan 
luapan air sungai. Hal ini mengakibatkan banjir hebat yang menyebarkan 
lumpur aluvial secara berlapis-lapis dari masa ke masa. Tanah menjadi 
semakin subur dan hasil panen meningkat dari masa ke masa. Sementara 
itu, Teluk Parsi semakin berubah menjadi daratan. Lembah Mesopotamia 
meluas ke arah selatan. 


' Leonard Cottrell, The Anvil of Civilization, (New York: The New American 
Library, 1957), hlm. 50-51. 
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Penduduk memanfaatkan banjir tersebut untuk mengintensifkan 
pertanian, peternakan, dan juga penanaman kurma. Tetapi, mereka 
juga dapat berhadapan dengan tentangan banjir ganas yang merugikan, 
sehingga perlu dibuatkan tanggul, dam, serta terusan. Untuk itu, 
diperlukan organisasi dan kepemimpinan yang baik. 





—— gerak migrasi bangsa-bangsa 
Gambar 12. Perpindahan Bangsa Bangsa Di Antara Mesir dan Mesopotamia 
(Sumber: Anderson, hlm. 31) 


Kehadiran Bangsa Ibrani (rumpun Hyksos) di Mesir sebagai pengungsi 
(anak cucu raja ternak Yakub dengan 12 orang anaknya mula-mula 
ditolerir di Mesir karena faraonya termasuk Dinasti Hyksos pula. Akan 
tetapi, di zaman Nabi Musa yang berkuasa bukan kaum Hyksos, sehingga 
mereka sebagai Bani Israel tertindas di tanah Gosen (delta Nil). 
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Kesuburan dan kemakmuran di daerah itu menimbulkan iri hati 
pada bangsa-bangsa lain yang tinggal di tepi-tepi lembah sungai. Hal ini 
menimbulkan serbuan-serbuan dari luar dan pertarungan di dalam yang 
berlatar belakang perebutan air irigasi dan tanah yang baik. Akhirnya, 
pemimpin yang kuat mampu menjamin keamanan dan kerukunan, 
dan juga mampu mengatur tawaran alam untuk kelestarian mata 
pencaharian. Orang memandang kemampuan itu berasal dari surga, 
karena yang bersangkutan mampu berdamai dengan para dewa, alam, 
dan mampu menghancurkan musuh-musuh di bumi. Kemudian untuk 
mengatur masyarakat agraris muncul berbagai pembagian kerja di dalam 
kepemimpinan, sehingga timbul fungsi khusus berupa “raja”, “imam”, dan 
“hakim”. 

Dengan demikian, lahir masyarakat yang teratur. Bangsa yang 
mencapai peradaban yang layak pertama kali di lembah Sungai Eufrat- 
Tigris menamakan dirinya bangsa Sumeria. Adapun penduduk asli 
ditaklukkan menjadi budak yang kemudian dikawini pula. Bangsa Sumeria 
datang dari gurun dan pegunungan di luar Mesopotamia. Mulanya, 
mereka adalah para peternak yang hidup sebagai nomad. Di situ datang 
pula bangsa Semit untuk kemudian bercampur dengan bangsa Sumeria. 
Sebelum sampai ke lembah Eufrat-Tigris, bangsa Semit sudah mengenal 
dasar-dasar kehidupan politik dan ekonomi pertanian. 


Dalam buku pertama dari Alkitab, yakni Kejadian (Genesis) kepada 
bangsa Israil diceritakan adanya air bah yang pernah melanda dunia 
manusia pada masa itu. Hanya Nabi Nuh dengan keluarganya yang 
selamat. Negeri-negeri di Israil dan Yudea sendiri serba bergunung dan 
alamnya serba kering, sedang Sungai Yordan hanya memiliki curah hujan 
yang serba terbatas pula turunnya, sekadar membasahi lembah-lembah 
yang sempit di sekitarnya. 

Pada masa itu, Sungai Yordan belum bermuara di Laut Mati, 
tetapi masih mengalir ke selatan, lanjut dan bermuara di Laut Merah 
di samping Gunung Sinai. Tetapi, jauh di bagian tenggara, di lembah 
Sungai Eufrat-Tigris terletak Sumeria (di dalam Alkitab disebut Shinar) 
yang menghubungkan suatu peradaban dan sastra yang tinggi mutunya 
dan berakhir pada abad sebelum Abraham (Ibrahim) membawa kaum 
nomadnya masuk ke "tanah perjanjian”, yaitu Kanaan atau yang sekarang 
dikenal dengan Palestina. 
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Tabel 2. angan Huruf Paku dari Mesut 
E 


Gambar Huruf Zaman aw: 
paku Babilonia lambang 
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(Sumber: Frankfort, hlm. 85) 


Huruf paku ini digoreskan dengan ujung gagang gelagah di atas lempeng 

lumpur yang kemudian masih dijemur, sebelum menjadi sebuah bacaan. 

Oleh karena Sumeria mewujudkan dataran aluvial yang sepi 
alamnya, maka wilayah di sekitar muara Eufrat-Tigris pada waktu itu 
masih merupakan bagian Teluk Parsi. Banjir-banjir di Mesopotamia 
bagian selatan menurut Cottrell tidak dapat diramalkan seperti halnya 
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di Mesir. Luapannya datang secara tidak teratur di sepanjang tahun. 
Persamaannya dengan di Mesir adalah bahwa lumpur yang diendapkan 
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pertanian. 


Di wilayah dua sungai besar tersebut, ada banyak ikan dan berbagai 
jenis burung yang dapat dimakan, sedang langitnya pun terang sepanjang 
tahun. Hal ini mendorong berbagai kemajuan di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknik, seperti yang dijelaskan mengenai Mesir. Dibandingkan 
dengan Mesir, pembuatan irigasi di Mesopotamia lebih sulit, sehingga 
taraf peradaban bagi berbagai kelompok penduduk di Mesopotamia 
berbeda-beda berdasarkan banyak sedikitnya curah hujan. 


B. Peradaban Babilonia? 


Di Teluk Parsi bermuara dua sungai, yaitu Eufrat dan Tigris secara 
bersama. Namun dulunya, masing-masing memiliki muaranya sendiri. 
Palung dua sungai di bagian hilir yang arahnya sejajar itu menempati 
suatu dataran rendah yang bertanah subur. Di zaman kuno, kurang lebih 
4000 tahun SM, di situ sudah terdapat tanggul, terusan, bendungan dan 
ini semua yang menjadikan majunya pertanian di Negeri Babilonia kuno. 

Peradabannya sudah mengenal teknik pertanian dan pengairan, 
bangunan gedung, serta seni tulisan, yaitu huruf paku. Daerah Arabia 
sebagai gurun yang luas berbatasan dengan lembah Sungai Eufrat dan 
Tigris. Dari situ, bangsa-bangsa peternak datang untuk menyerbu. Mereka 
mampu menaklukkan lembah agraris itu dan mengoper peradaban 
penduduknya yang lebih tinggi dari pada yang dimilikinya. 

Bangsa-bangsa peternak ini termasuk rumpun bangsa Semit 
(Samyah), dan dengan demikian Babilonia menjadi suatu Negeri Semit. 
Bangsa Semit meskipun mampu menerima peradaban yang dijumpainya 
dan menyesuaikan dirinya dengan sempurna, namun mereka tidak 
mampu mengembangkannya ke taraf yang lebih tinggi, karena tidak 
memiliki kemampuan untuk menemukan hal yang baru 


Sejarah Mesopotamia di lembah Sungai Eufrat-Tigris menunjukkan 
terdapatnya sistem pemilikan tanah secara luas, yang dikuasai oleh para 
raja, bangsawan, dan pemimpin agama. Adapun petani bertugas mengolah 


? R. Casimir, Beknopte Geschiedenis der Wijsbegeerte, (Deel 10), (Amsterdam: 
Wereel Bibliotheek/Maatschaapij voor goede en goekope lectuur 1920), hlm. 22-23. 
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tanah untuk para penguasa, sisa haslinya boleh dimilikinya untuk dapat 
hidup berkecukupan. Berbeda dengan di Mesir, di Mesopotamia yang 
paling berkuasa adalah para raja. Namun, para pemimpin agama juga 
memiliki posisi yang penting. Tugas mereka selain di bidang kebatinan 
juga di bidang ilmu pengetahuan. Para insinyur di Babilonia yang ahli 
dalam teknik pergedungan, pengairan, serta para ahli perbintangan juga 
berasal dari kaum pemimpin agama itu. 





Gambar 13. Timur Tengah di Zaman Kuno 


Satu tahun berdasarkan lintasan benda-benda langit dibagi atas 
360 hari, 12 bulan dan 52 minggu yang masing-masing terdiri atas 7 
hari. Di samping ilmu falak, di sana telah maju pula kesusastraan yang 
isinya semula lebih bertalian dengan dongeng-dongeng tentang hewan. 
Cerita keagamaan pun banyak berasal dari sana, misalnya riwayat Taman 
Firdaus dan riwayat Nabi Ayub, seperti yang kita temukan dalam Alkitab. 
Oleh karena itu, ada pendapat bahwa kepercayaan yang ada di Negeri 
Israel kuno bersumberkan pula kepercayaan di Babilonia untuk kemudian 
berkembang menjadi agama dunia melalui agama Kristen dan Islam. 


Filsuf Casimir dalam menilai kepercayaan orang Babilonia menulis 
demikian: 


Dalam beragama, bangsa tersebut nampak dingin dan kurang tegas. 
Padanya tak ditemukan kesetiaan dan kesalehan orang Mesir kuno, 
semangat kuat bangsa Israil kuno, kesukaan meditasi pada orang Arya. 
Sifat dingin itu nampak pula pada keseniannya. Relief yang dilukiskan 
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pada dinding dan hiasan pada lantai kurang mencerminkan keindahan 
sebagaimana diharapkan oleh bangsa Barat di zaman kini. Namun, 
peradaban lembah Sungai Eufrat-Tigris cukup menakjubkan, untuk 


ukuran zaman tersebut. 


C. Pertentangan Politik dan Perpindahan Bangsa" 


Adalah suatu hal yang menarik untuk menelaah hubungan antara 
kondisi geografis wilayah Mesopotamia dan sejarah politiknya dari masa 
ke masa. Sebenarnya, untuk membahas hal tersebut, istilah lembah 
Sungai Eufrat dan Tigris kurang tepat, karena pusat-pusat kegiatan 
manusia hanya terbatas di wilayah apitan kedua sungai itu saja. Namun, 
kekuasaannya meluas sehingga meliputi seluruh lembah Sungai Eufrat 
dan Tigris dari hulu sampai hilirnya. Mengenai hal tersebut, dapat dilihat 
pada peta di mana Asiria menempati bagian utara dan Babilonia di bagian 
selatan, dan keduanya selalu bermusuhan. 


Kondisi geografis Mesopotamia ternyata tidak menunjang suatu 
kesatuan politis. Asiria menempati suatu dataran tinggi yang diiris oleh 
Sungai Tigris sedang Babilonia ada di dataran rendah aluvial dengan 
perekonomian yang amat tergantung dari pengairan Sungai Eufrat-Tigris. 

Jika bagi Mesir, seperti diuraikan di depan kesatuan politis antara 
bagian Nil utara dan selatan merupakan suatu kemutlakan, maka hal 
ini tidak berlaku bagi Mesopotamia, kecuali jika yang kita tinjau khusus 
bagian selatan saja. Di wilayah tersebut, dataran rendah berisi penuh rawa 
sedang pusat-pusat permukiman menempati bukit-bukit yang aman, akan 
tetapi lokasinya serba terpisah dan terpencar. 


? JW. Berkelbach van der Spreknkel dan C.J.D Brandt, De Pelgrimsstocht der 
Menschheid, (Utrecht: Uitg. Mij., De Haan, 1948), hlm. 28-29 

Emmanuel Anati, Palestina voor de Hebreeen, (Baarn: Bosch en Keuning, 1965), 
hlm. 199-202. 

Bernard W Anderson. De Wereld van het Onde Testament I, (Baarn: Bosch en 
Keuning, 1964), hlm. 43-58. 
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Tabel 3. Tabel Tahun 2000-1220 SM 


Palestina Mesopotamia 

dan Siria dan Asia Kecil 
Di bawah pengaruh Dinasti ketiga di Ur 
Mesir (t2060-1950) 
Migrasi bangsa Hurit. 
Invasi bangsa Amorit 


NA (4 1830-1530) 
1800-1700 Abraham (41750) Zaman Mari Hammurabi 
Hyksos (21710) (11728-1686) 


1700-1600 | Pemerintahan Kedatangan bangsa Runtuhnya Babilonia 
Hyksos: dinasti Hyksos. Keluarga Yakub 
XV-XVII masuk Mesir 
Dinasti XVIII 
Ahmose I 

(tx 1570-1546) 


1500-1400 Kerajaan Mitani 

(tx 1490-1435) (41500-1370) 
1400-1300 | Amenhotep III Zaman Amarna (1400- | Kerajaan Hetit baru 
(t 1406-1370) 1350) (t1375-1200) 
Akhnaton Mesir lemah 
(Amenhotep IV) 
(t1370-1353) 
1200-1100 | Dinasti XIX Seti I 
(4 1308-1290) 
Ramses II 


(t1290-1224) 


Menepta 
(4 1224-1216) 
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Kerajaan Hetit kuno 
(t 1600-1500) 
























Mesir maju 
(Eksodus t1290) 

Israel masuk Kanaan 
(t 1250-1200). 


Kejayaan Mernephta 
(41220) 


Kejayaan Kerajaan Asiria 












(Sumber: Anderson, hlm. 49) 

Penyebab lain yang ikut menghalang-halangi kesatuan politis di 
Mesopotamia adalah serbuan suku-suku gurun yang letaknya di sebelah 
barat, utara, dan timur lembah Sungai Eufrat-Tigris. Dengan datangnya 
suku-suku penyerbu tersebut, secara bertahap daerah “bulan sabit subur” 
semakin dipadati oleh penduduk baru. Secara geografis, daerah subur 
dapat diartikan sebagai daerah yang merupakan dataran rendah saja, 
yaitu Mesopotamia itu sendiri. Selanjutannya ke utara menjadi Asiria, 
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lalu melengkung ke selatan menjadi Palestina di seberang Sungai Yordan. 
Adapun daerah yang tinggi di luar itu adalah Persia, Armenia, dan Asia 
Kecil atau yang saat ini dikenal sebagai Turki. 


Susunan bangsa-bangsa yang mendiami Mesopotamia dapat dibagi 
menjadi: bangsa Semit (Samiyah) yang mencakup suku-suku Arab dan 
Ibrani di kemudian hari dan bangsa-bangsa non-Semit. 


Emmanuel Anati dalam membahas kondisi geografi Mesopotamia, 
sekaligus menghubungkannya dengan sejarah kehidupan para leluhur 
bangsa Ibrani yang penuh dengan petualangan migrasi. Mungkin mereka 
hanya merupakan suatu kelompok kecil di antara kelompok-kelompok 
besar lainnya yang berpindah dari Mesopotamia secara bergelombang 
menuju Palestina, kemudian ke Mesir, lalu kembali lagi hidup di pinggiran- 
pinggiran selatan wilayah bulan sebit subur. 

Dapat dipastikan bahwa leluhur kaum Ibrani berasal dari 
Mesopotamia. Kitab Kejadian (Genesis) berisi cerita-cerita yang lebih 
mirip dengan mitologi Mesopotamia daripada mitologi bangsa Kanaan, 
penduduk Palestina asli. Misalnya cerita tentang penciptaan dunia dan 
kehidupan manusia pertama di Taman Firdaus, banjir besar sebagai 


hukuman Tuhan dan Menara Babil yang jelas dibawa oleh para leluhur 
bangsa Ibrani. 


Perpindahan mereka ke Palestina itu mungkin bertalian erat dengan 
penghancuran Babilon oleh bangsa Hettit pada pertengahan abad ke- 
16 SM. Menurut Kitab Bilangan (Numeri), pendirian Kota Hebron atau 
Kiryat Arba di Palestina oleh leluhur bangsa Ibrani terjadi tujuh tahun 
sebelum pendirian Kota Zoan di Mesir yang menjadi ibu kota dengan 
datangnya bangsa Hyksos di lembah Sungai Nil. Padahal menurut sejarah, 
asal kekuasaan bangsa Hyksos di Mesir adalah akhir abad ke-18, jadi jauh 
sebelum para leluhur Ibrani datang di Palestina. 


Pada abad-abad itu, menurut Buku Kejadian, seluruh lembah Sungai 
Yordan subur karena cukup mendapat air. Hal ini berakhir setelah kota- 
kota Sadum (Sodom) dan Amorah (Gommora) hancur. Menurut cerita 
turun-temurun pada bangsa-bangsa nomad di sekitarnya, waktu itu 
terjadi sesuatu, mungkin peperangan, gempa bumi, atau bencana lain 
yang dahsyat. Tetapi, buku Kejadian menyebutkan hukuman Tuhan yang 
serupa turunnya api dan belerang dari langit dan membakar seluruh 
Sadum dan Amorah. (Kejadian 19:24,25). 


GEOGRAFI KESEJARAHAN I PERADABAN DUNIA” 69 


| Setelah masa itu, lembah Yordan di utara Laut Mati subur kembali 
baik untuk peternakan, dan datanglah keturunan Abraham (Ibrahim) 


serta kemenakannya Lot (Lut) untuk menetap di sana. (sekitar abad ke- 
19 atau ke-20 SM). 


D. Geografi Negeri Palestina" 


Sebutan Palestina sebenarnya masih relatif baru untuk menamakan 
wilayah di tepi timur Laut Tengah yang sekarang ditempati negara Israel 
bersama teritorial yang diklaim oleh bangsa Palestina, suatu cabang 
bangsa Arab yang merupakan penduduk pribumi di situ. Namun, 3000 
tahun yang lalu memang pernah hidup di negeri apitan Laut Tengah 
dan Laut Mati (dengan Sungai Yordan yang mengisinya), suatu bangsa 
Filistina, khususnya di wilayah Gaza, di Pantai Barat Palestina sekarang 
yang membatasi Israel dari Mesir. 

Di sepanjang sejarah, Negeri Palestina di kuasai oleh bangsa Ibrani 
(nenek moyang bangsa Israel kini), bangsa Yunani, Romawi, Arab, 
Turki, dan Inggris. Pada masing-masing zaman, Palestina memiliki tapal 
batasannya sendiri tergantung dari kepentingan politik yang ada. Adapun 
wilayah geografis Palestina sekarang tidak berimpit dengan maknanya 
secara kultural. Untuk mudahnya Palestina adalah wilayah yang letaknya 
berada di antara Jazirah Sinai di selatan dan Pegunungan Lebanon di 
utara, antara Laut Tengah di barat dan gurun pasir Arab di timur. 

Memang ada jorokan batas-batas alami lain yang menjadikan batas 
geografis-politis Negara Israel dalam abad ke-20 ini. Batas utara berupa 
Pegunungan Lebanon dan mulai dari situ, wilayah tersebut masuk Negara 
Lebanon. Berbatasan dengan Yordania dan Suriah di pojok Timur Laut 
berupa lembah Sungai Yarmuk dan tanah tinggi Golan. Adapun dari Laut 
Mati terdapat bekas palung sungai yang bermuara ke dalam Teluk Akaba 
di Laut Merah. Ini merupakan bagian ekor tenggara dari Israel. 

Sebagian besar dari Palestina terletak dalam apitan garis 30 dan 33 
derajat Lintang Utara, jadi sejajar dengan Maroko, California Selatan, dan 
Jepang Selatan. Oleh sebab itu, iklim daerah tersebut adalah subtropika 
dengan berbagai perbedaan dalam hal tekanan udara, curah hujan, angin, 
jenis tanah, dan vegetasi menurut wilayahnya. Yang paling basah adalah 


' Casimir, Op. Cit., hlm. 9-15. 
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daerah Galilea (seberang Barat sungai Yordan) dengan curah hujan 
tahunan 1000 mm, yang sedang di Samaria (800 mm) dan yang relatif 
kering di sekitar Yerusalem (hanya 600 mm). Adapun tingkat kebasahan 
daerah di pantai Laut Tengah dari utara ke selatan bervariasi antara 
600 dan 300 mm. 
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Gambar 14. Kanaan (Palestina) Setelah Diduduki Bangsa Israel 


(Sumber: Makkink, hlm. 6) 


Dari Gunung Nebo di seberang timur Yordan, Nabi Musa sebelum 
wafatnya dapat menyaksikan sebagian besar wilayah Kanaan yang 
nantinya oleh Yusak dibagikan kepada 12 suku Bani Israel. 
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Negeri Palestina membentuk sebagian dari seluruh jalur “bulan 
sabit subur” di Timur Ten 


gah, dengan luas satu per sepuluh dari 
“bulan sabit subur”. | 


Jalur ini dimulai dari Pantai Utara Teluk Persia 
(lembah Eufrat-Tigris) terus ke utara kemudian. membelok ke barat 
(Negeri Suriah). Dari situ, melengkung ke selatan sambil menyempit 
untuk akhirnya berhenti di Pantai Barat Palestina: Di sepanjang selatap 
jalur lengkung bulan sabit itu ada daerah stepa, yang jika ke pedalaman 
lagi beralih menjadi gurun pasir Arab (seperti Negev di perbatasan dengan 


Mesir dan seluruh Yordania). (Baca tentang Bulan Sabit Subur dalam bab 
4.5). 


Lokasi Palestina yang subur di antara Laut Tengah dan gurun banyak 
berpengaruh terhadap perkembangan sejarah dari abad ke abad. Di 
situlah bertemu peradaban Mediteran dengan bangsa-bangsa penghuni 
gurun. Lokasi di ujung selatan dari jalur bulan sabit subur menawarkan 
pertemuan (dalam arti persahabatan ataupun konflik) antara bangsa- 
bangsa dari utara dan pinggiran gurun dengan bangsa Mesir yang menjaga 
pintu gerbang masuk benua Afrika. 

Sejak pertanian muncul di Palestina, tanah-tanah yang subur selalu 
padat oleh penduduk. Hal ini mendorong munculnya serbuan berulang- 
ulang dari luar. Sebaliknya, daerah gurun di sekelilingnya merupakan jalan 
terobosan dari negeri subur yang satu ke negeri subur yang lain. Dengan 
demikian, maka wilayah gurun menjadi media pertemuan antarbangsa. 
Sepanjang sejarah kuno, gurun itu tidak bertuan, karena bangsa nomad 
berpindah-pindah mengikuti gerak musiman dari tahun ke tahun dan 
pengeringan iklim dari abad ke abad. 


Dalam studi prasejarah, Palestina dianggap penting karena menjadi 
negeri jembatan antara Asia dengan Afrika. Daerah subur ini jauh dari 
lembah Nil sekitar kurang lebih 350 km, juga sekian jaraknya dari hilir 
atas Sungai Eufrat-Tigris atau dari Anatolia Selatan (Turki batas Timur). 
Melalui Palestina, bangsa-bangsa Asia Barat berhubungan dengan negeri- 
negeri di pantai Timur Afrika, yang didukung pula oleh adanya pelayaran 
di Laut Merah antara Jazirah Sinai dan Selat Bab El Mandeb. 
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E. Bangsa Ibrani dan Funisia! 

Di Palestina tinggal bangsa Ibrani, nenek moyang bangsa Yahudi, 
dengan pahamnya yang monoteis murni. Tuhan mereka, yaitu Yahwe 
adalah Dia yang maha suci dan maha adil, sedang merekalah yang 
terpilih sebagai bangsa perjanjian. Keyakinan ini yang selalu mendasari 
kebanggaan nasional bangsa Yahudi. 

Agama mereka adalah milik mereka sendiri, sehingga tidak ditujukan 
untuk bangsa lain. Para pemimpin agama berusaha keras agar tidak 


terjadi percampuran dengan bangsa lain. Agar tidak ternoda pula ibadat 
yang murni kepada Yahwe. 


Setelah Kota Yerusalem ditaklukkan oleh Babilonia pada tahun 586 
SM, kedaulatan Negeri Yudea telah habis. Selanjutnya, Persia, Alexandria, 
Suriah, Mesir, Romawi berkuasa secara berturut-turut. Akan tetapi, 
terjadi pula pemberontakan yang cukup hebat di bawah pimpinan kaum 
Makabi. Pada tahun 70 M, Bait Allah di Yerusalem dihancurkan oleh 
Jenderal Romawi Vespisianus dan Titus. Kemudian, pada tahun 133 M, 
pemberontakan melawan penguasa Romawi ditindas, sehingga sejak saat 
itu rasa nasionalisme bangsa Yahudi mulai lenyap. Orang-orang Yahudi 
yang tersebar di seluruh negeri baik sebagai pedagang atau ilmuwan, 
berulang-ulang mengalami penindasan kejam dari bangsa Eropa. Sejak 
tahun 1948, bangsa Yahudi melalui gerakan zionisme (yang dibentuk 
pada tahun 1897) mendirikan negara merdeka, bernama Israel. Hal ini 
menimbulkan ketegangan di Timur Tengah di kalangan bangsa Arab 
hingga hari ini. Negara Yahudi tersebut menjadi ancaman bagi perdamaian 
di antara mereka, serta mengakibatkan lenyapnya kedaulatan bangsa 
Pelestina yang merupakan penduduk pribumi. 

Di sebelah utara Palestina yang sekarang bernama Lebanon, dulunya 
berdiam bangsa Funisia atau Fenisia (Phoenicia) yang juga tergolong 
rumpun Semit. Agama mereka kurang mengandung suatu keagungan, 
yang ada hanya tata ibadat yang bersifat serba kejam. Kegiatan bangsa 
Funisia kuno terdiri atas tiga hal yaitu berdagang, berlayar, dan merompak 
di laut. Untuk itu, semua kota Tyrus dan Sidon menjadi pusat yang penting 
di zaman keagungan Funisia. 


? H.C. Kee dan EW. Young, De Wereld van het Nieuwe Testament (Deel 1, (Baarn, 
1965), hlm. 24-32. 
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Para pelautnya mengunjungi Mesopotamia, kemudian ke Mesir bahkan 
sampai ke India melalui Jazirah Arab. Di sepanjang pantai Laut Tengah, mereka 
mendirikan berbagai koloni. Mereka menerobosi Selat Gibraltar hingga 
mencapai pantai-pantai di Laut Utara, bahkan sampai masuk ke Laut Timur. 
Sambil berdagang ke barat, mereka menyebarkan benih-benih perkembangan 
yang bersumberkan pengetahuan yang berasal dari dunia Timur. 

Jasa para pedagang Funisia amat besar, khususnya bagi perkembangan 
Yunani di bidang ilmu pengetahuan. Tata kerja orang Funisia yang 
selanjutnya diteruskan bangsa Yunani, menguasai sepanjang pantai Laut 
Tengah dan juga menyebarkan koloni-koloninya di sana. Di antara itu 


semua, yang terkenal adalah di Kartago, yang kemudian hari berdiri suatu 
republik yang kuat dan disegani oleh bangsa Yunani. 


F. Mentalitas dan Kebatinan Bangsa Yahudi" 


Friedrich Hertz dalam bukunya yang berjudul Rasse und Kultur secara 
menarik membandingkan seluk-beluk mentalitas dan hidup kebatinan orang 
Yahudi dengan orang Hindu dengan latar belakang kondisi geografis masing- 
masing. Adapun kondisi geografis yang dimaksud, yakni Negeri Palestina dan 
lembah Sungai Indus. Menurutnya, di antara keduanya terdapat perbedaan 
yang menonjol, sebab ruang geografis dan historisnya yang saling berlainan. 

Bangsa Hindu sudah berusia kurang lebih 3000 tahun, sedangkan 
bangsa Yahudi sebagai nasion baru berusia kurang lebih 1000 tahun pada 
zaman kehidupan Sang Kristus. Peradaban bangsa Hindu merupakan 
kelanjutan dari kebudayaan bangsa Arya yang berasal dari wilayah stepa 
Parsi, ditambah dengan peradaban pribumi setempat. Bangsa Yahudi 
pun bernenek moyang suku-suku Semit yang hidup sebagai kaum nomad 
dengan ruang gerak dari Mesopotamia sampai lembah Sungai Nil di Mesir, 
untuk akhirnya menetap sebagai bangsa petani di Palestina yang saat itu 
bernama Negeri Kanaan. 

Alam tropika di India yang bersifat memanjakan atau memberi 
kenyamanan manusia, ditunjang dengan keberadaan flora dan fauna yang 
beraneka ragam. Iklim yang panas tetapi serba lembap ini, mengurangi nafsu 
berjuang manusia dan melembekkan fantasi dan jasmani (lihat bab 8.3). 
Sebaliknya, di Palestina kondisi alamnya monoton dan keras, karena terdiri 
atas stepa dan gurun, hanya di bagian oase saja alam dapat terlihat indah. 


€ Friedrich Hertz, Rasse und Kultur, (Band I), (Leipzig: Alfred Kroner Verlag, 1915). 
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Manusia harus bekerja keras untuk dapat bertahan hidup. Sehubungan 
dengan itu, tidak mengherankan bunyi hukuman Tuhan kepada Adam 
ketika diusir dari Taman Firdaus: “Dengan berpeluh mukamu engkau akan 
makan rezekimu!” (Kejadian 3: 17). Pegunungan dapat menghasilkan 
anggur dan zaitun setelah diberi teras-teras dan mendapatkan hujan dari 
Laut Tengah. Gunung berhutan lebat tidak terdapat di sana kecuali di 
sekitar Bukit Karmel dan dataran tinggi Galilea. 


Akan tetapi, alam yang serba kering dengan curah hujan yang 
rendah tersebut menjadi inspirasi bagi bangsa Yahudi dari abad ke abad. 
Hal ini terlihat pada berbagai wahyu dari nabi-nabi mereka pada zaman 
Perjanjian Lama seperti Ezekiel dan Yesaya. Selain itu, tercermin pula di 


dalam keindahan Kitab Zabur dari Raja Daud serta lukisan kemegahan 
alam di dalam Kitab Ayub. 


Hertz menuliskan: “Fantasi manusia di Palestina tidak berkembang 
macam yang ada di lembah Sungai Indus (ketika akhirnya manusia 
didorong melarikan diri dari kenyataan duniawi), akan tetapi justru 
berkembang lanjut didorong oleh romantikanya monotoni alam. 


Kekerasan alam merangsang cita-cita kesatuan, keeratan bersaudara serta 
kebahagiaan sosial.” 


Sarjana Inggris Chamberlain pada awal abad ke-20, dalam membahas 
dunia rohani bangsa Yahudi juga membuat perbandingan dengan bangsa 
Arya yang berasal dari stepa-stepa Parsi yang kemudian cabangnya 
berpindah ke Benua Eropa. Ringkasan uraiannya sebagai berikut. 


Bangsa Yahudi sebenarnya bukanlah bangsa Semit yang tulen, karena 
selama menghuni Palestina, bangsa tersebut telah bercampur- 
baur dengan penduduk asli bahkan sebelum itu dengan suku-suku 
nomadis yang dipergoki oleh nenek moyang mereka pada masa-masa 
pengembaraan di sepanjang jalur bulan sabit subur. 


Bangsa Yahudi memiliki kemauan yang keras, sehingga mereka bersifat 
egoistis, fanatik, isolatif. Watak-watak tersebut juga diproyeksikannya 
pada Yahwe yang menjadi Allah-nya. Di dalam kepercayaan Yahudi, 
Allah mereka lebih dari Yang Maha Kuasa, serba keras, dan pasti 
menghukum hamba-hambanya yang kurang bertakwa. 


Menurut keyakinan Yahudi, keselamatan akhirat merupakan hasil 
dari ibadat yang sempurna. Keselamatan sebagai hasil kemurahan dan 
pengampunan dari Allah, sebagaimana ditonjolkan di dalam keyakinan 
Kristen adalah sesuatu yang asing bagi kepercayaan Yahudi. Hal ini 
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merupakan salah satu penyebab bangsa Yahudi menolak ajaran Sang 
Kristus. Dalam segala zaman, bangsa Yahudi merasa dirinya sebagai umat 
pilihan Allah dengan tujuan yang mulia melebihi bangsa lain. 


Kesimpulan Chamberlain dalam menguraikan seluk beluk agama 
Yahudi adalah sebagai berikut. 


Agamanya bersifat histo 
dan egoistis. Adapun dalam m 


setia, ulet, kreatif, berani, dan 
oleh ra 


ris, rasionalistis, materialistis, nasionalistis, 
enjelaskan mengapa bangsa berwatak 


cinta tanah air, adalah karena didorong 


“Sa menjadi umat pilihan tadi. Hal ini pula yang merangsang 
kemajuan mereka di bidan 


sepanjang sejarah, di man 
hidupnya penuh ancaman 


g ilmu pengetahuan dan kesenian di 


a pun mereka berada, meskipun situasi 
dan penderitaan. "". 





Geale im Miles. 
Gambar 15. The Fertile Crescent (Bulan Sabit Subur) 
(Sumber: Broek & Webb, hlm. 47) 


Wilayah berwarna gelap tersebut yang disebut Bulan Sabit Subur. 
Dulunya, Teluk Parsi lebih menjorok ke pedalaman. Titik-titik hitam 
tersebut merupakan lokasi-lokasi usaha pertanian yang pertama (di 
sekitar Laut Mati). Titik-titik sisanya adalah kota-kota pertama di 
lembah Eufrat dan Tigris. 


BAB VII 


YUNANI DAN ROMAWI 


A. Laut Tengah sebagai Lautan Dunia' 


Dalam sejarah kuno, Laut Tengah merupakan laut dunia yang 
mempertemukan tiga benua, yakni Asia, Afrika, dan Eropa. Ke arah 
dalam laut tersebut, menjorok jazirah-jazirah seperti Apenina, Balkan, 
dan Anatolia, yang berturut-turut sekarang ditempati oleh negara Italia, 
Yunani, dan Turki. Pada perbatasannya dengan Lautan Atlantik, terdapat 
Jazirah Pirenea yang di bagian ujung selatannya mengatup ke ujung barat 
laut Benua Afrika dan membentuk Selat Gibraltar. 

Oleh karena adanya jazirah-jazirah tersebut, terbentuklah laut-laut 
tepi dengan sendirinya, seperti Laut Adriatik, Laut Yonia, dan Laut Hitam, 
yang masing-masing di dalamnya tersebar berbagai pulau besar maupun 
kecil. Pulau-pulau tersebut merupakan jembatan yang menghubungkan 
Eropa dengan Asia serta Afrika. 


Penduduk di negeri-negeri di sekitar Laut Tengah serba heterogen 
ditinjau dari asal-usul, watak, dan bakatnya. Iklim di wilayah-wilayah di 
sekitar Laut Tengah pun cukup nyaman, serta curah hujannya pun cukup. 
Terlebih di zaman dulu. Dengan demikian, hutan menjadi lebat seperti 
di Pulau Sisilia. Demikian pula di Italia dan Balkan. Akan tetapi, dengan 
majunya peternakan domba, banyak hutan yang kemudian mengalami 
kerusakan. 

Belangsungnya kontak antarbangsa melalui perniagaan terjadi sejak 
zaman kuno, sehingga hal ini juga mengakibatkan terjadinya pertukaran 
peradaban. Casimir dalam bukunya yang berjudul Beknopte Geschiedenis 
der Wijsbegeerte, menuliskan: 


!R. Casimir, Beknopte Geschiedenis der Wijsbegeerte, (Deel 10), (Amsterdam:Wereel 
Bibliotheek/Maatschaapij voor goede en goekope lectuur, 1920), hlm. 20-22. 
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Di situ bermuaralah peradaban-peradaban Asia yang bersumber pada 

Babilonia dan Sumeria (peradaban Mesopotamia), peradaban Mesir 

di Afrika, dan kemudian peradaban dari Arab. Penghubung peradaban 

adalah bangsa pelaut Punisia dari Sidon dan Tyrus yang sekarang 

negerinya kita kenal sebagai Lebanon. 

Bersama dengan pertemuan peradaban-peradaban itu, telah mengalir 
bangsa-bangsa baru ke pinggiran Laut Tengah dari abad ke abad, yaitu dari 
Asia adalah bangsa Semit (Semiyah), dari Afrika adalah bangsa Berber, 
dan dari Eropa Barat adalah bangsa Indo Germani. Dari bangsa pendatang 
ini, ditemukan watak khas yang tidak didapati pada bangsa-bangsa Timur, 
yang pada umumnya memiliki kepribadian yang bernafaskan kebebasan. 
Di sana, manusia bukan sekadar menjadi anggota suatu masyarakat negara 
yang bersikap pasrah kepada para pemimpin yang memerintah dengan 
mutlak. Mereka juga memiliki keinginan untuk mencari kebebasan dalam 
hal berpikir, sehingga hasrat untuk berfilsafat sangat kuat. Menurut 


Casimir, hanya bangsa Mesir yang tergolong kurang dalam mewujudkan 
hal-hal tersebut. 


B. Geografi Alam di Sekitar Laut Tengah? 


Peradaban Yunani dan Romawi adalah suatu produk dari keistimewaan 
geografis dari wilayah di sekitar Laut Tengah. Wilayah tersebut pernah 
menjadi dunia tersendiri. Baik iklim maupun tumbuhannya, berbeda 
dengan yang ada di daerah lain. 


Daerah sekitar Laut Tengah dapat dilukiskan sebagai suatu pulau 
di tengah-tengah “Dunia Kuno”. Di pulau tersebut terdapat danau yang 
merupakan Laut Tengah itu sendiri dengan garis tengah sepanjang 3700 
km. Pantai-pantainya berbatuan keras sehingga berbahaya bagi pelayaran. 
Sungai-sungai yang bermuara ke situ membawa banyak lumpur, sebagai 
akibat kurang jelasnya perbedaan antara tinggi pasang dan surut. Pada 
musim dingin, Laut Tengah terkenal praharanya yang dahsyat. Akan 
tetapi, lautan tersebut pernah berfungsi sebagai jalan raya dunia, menurut 
zaman keagungannya. 


2 M. Cary dan J.J Haarhoff, Leven en Denken in de Klassieke Wereld, (London: 
Methuen, 1959), hlm. 11-15. 

Otis W. Freeman, World Geopgraphy, (New York/London: Mc.Graw Hill), 1958, 
hlm. 284-293. 
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Gambar 16. Kondisi Fisiografis Romawi dan Yunani 
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Negara-negara di sekeliling Laut Tengah mempunyai iklim subtropika 
khas yang disebut “Iklim Laut Tengah”. Hal ini berbeda sama sekali dengan 
iklim yang terdapat di pedalaman Benua Eropa, Asia, dan Afrika. Cuaca 
yang umum di sepanjang tahun adalah jenis angin siklon dengan ciri 
hujan yang datang secara tiba-tiba. Menurut kepercayaan orang Yunani, 
awan-awan yang berwarna hitam, sewaktu-waktu dapat disapu bersih 
oleh angin yang ditiupkan oleh Dewa Zeus, dan dalam tempo yang relatif 
singkat, langit akan terang benderang berwarna biru dengan matahari 
yang indah. 

Keindahan langitnya adalah berkat jernihnya atmosfer, serta warna 
yang cukup kontras dengan warna bumi yang ada di bawahnya. Vegetasi 
di sekitar Laut Tengah selalu hijau sepanjang tahun. Meskipun demikian, 
kondisi kekurangan air terjadi di mana-mana. Hal ini berkaitan erat 
dengan kurangnya daya simpan air dari gunung-gunung yang ada di sana. 
Sehubungan dengan itu, ada tiga tipe flora di sana, yaitu: tipe pelerengan, 
tipe dataran tinggi, dan tipe dataran rendah. Masing-masing tipe flora 
memiliki daya serap airnya yang khas. 

Berdasarkan tulisan kuno, baik Yunani maupun Romawi, jumlah 
hutan di zaman dulu lebih banyak dibandingkan sekarang. Adanya proses 
pengeringan yang berlangsung dari abad ke abad serta merajalelanya 
erosi telah dijelaskan oleh para ahli sejak abad ke-20, tepatnya pada tahun 
1980-an”, karena disebabkan oleh cara pengembalaan yang salah. Wilayah 
di sekitar Laut Tengah merupakan gudang pangan bagi dirinya sendiri. 
Begitu pula lautnya yang penuh dengan ikan, mampu meningkatkan 
protein pangan bagi penduduknya. 

Jazirah Iberia (Spanyol) menghasilkan bermacam-macam logam. 
Akan tetapi, timah harus didatangkan dari Lautan Atlantik (kepulauan 
Inggris). Pada Kerajaan Romawi, kerajinan banyak dibuat menggunakan 
batu bara. 


C. Negeri Yunani' 
Jazirah Balkan berlokasi di ujung timur di antara tiga jazirah Eropa 
yang menjorok ke Laut Tengah. Bagian ujungnya ditempati oleh Negeri 


3 red 


4 Casimir, Op.Cit., hlm. 23-24. 
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Yunani. Di dekat Teluk Patras dan Korinte terdapat tanah genting 
penghubung Yunani pedalaman dan Yunani pinggiran. Secara geografis, 
Yunani mewujudkan suatu keutuhan dengan ciri-ciri alami yang berbeda 
dengan daerah Balkan lainnya. 


Dari utara ke selatan berderet beberapa bukit kapur yang membentuk 
lembah-lembah sempit. Hanya di situ terdapat vegetasi yang cukup lebat, 
sedangkan di punggung-punggung bukit tadi, kondisi alamnya serba 
miskin. Pantai-pantai di Negeri Yunani begitu berkelok-kelok, sehingga 
membentuk banyak teluk dengan pelabuhan-pelabuhan alam yang baik 
untuk pelayaran dan perniagaan. (Lihat peta: Gambar. 18). 


Kekeringan dan kemiskinan di daerah pedalaman Yunani 
menyebabkan penduduk memadati daerah-daerah pantai yang memiliki 
panorama yang indah. Bagi bangsa Yunani, ada suatu keuntungan besar 
karena negerinya membelakangi Jazirah Apenina dan menghadap ke 
Asia Kecil. Hal ini dikarenakan perkembangan peradaban di Asia Kecil 
dimulai lebih dulu, serta di sana ada cukup pelabuhan dagang yang ramai. 
Keuntungan lainnya bagi Yunani yaitu kondisi alam atau geografisnya, 
seperti munculnyaberbagaipolis (negarakota) yanglokasinya terpisah satu 
dengan lainnya. Isolasi seperti itu lebih memungkinkan perkembangan 
peradaban kota-kota yang tak banyak terganggu oleh serbuan musuh dari 
dalam negeri. 

Seperti ditulis di atas, iklim di Yunani dapat dikatakan baik, dalam 
arti selama jangka waktu 2500 tahun tidak banyak terjadi goncangan 
unsur-unsur 'klim seperti suhu, tekanan udara, dan curah hujan. Pada 
tahun 1982, suhu bulan Januari (musim dingin) di Athena rata-rata 8,5” 
celcius, dengan besar curah hujan 406 mm. Cuaca yang cukup kering dan 
hangat seperti itu jika dibandingkan dengan negeri-negeri Eropa lain, 
telah memungkinkan kegiatan di jalan-jalan raya apalagi di sekitar pasar, 
tempat para filsuf mengajar. Sangat mungkin bahwa sikap optimis dan 
watak periang orang-orang Yunani kuno adalah pengaruh iklim Laut 
Tengah yang segar. Dalam membahas pengaruh geografis ini, Casimir 
menulis: 

Dalam suasana langit yang terang tanpa banyak awan ini, di daerah 

Attica semangat penduduknya juga serba tinggi disertai kreasi yang 

menonjol. 


tt o——am 
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Sebenarnya sejarah filsafat Yunani tak terbatas wilayahnya di Negeri 
Yunani sebagaimana kita kenal pada hari ini. Para filsuf di zaman Yunani kuno 
kebanyakan bertempat tinggal justru di pulau-pulau yang letaknya di antara 
Asia Kedil (Turki saat ini) dan Yunani. Ada pula yang tersebar di Italia Selatan 
dan di Pulau Sisilia yang dulunya termasuk wilayah Yunani Raya. Kedatangan 
mereka merupakan akibat dari adanya kolonisasi yang dilakukan oleh orang 
Yunani dalam rangka perniagaan mereka. Jadi, ada pula unsur-unsur yang 
menirukan tata kerja ekonomi dagang bangsa Funisia. (lihat peta). 


D. Alam, Perangai, dan Mental Manusia Yunani! 


Sejarah Yunani banyak ditentukan oleh sifat-sifat dari gunung- 
gunung yang terdapat di negeri tersebut. Yunani dibatasi oleh deretan 
pegunungan dari Jazirah Balkan yang berfungsi untuk mengamankan 
wilayah tersebut dari serbuan musuh dari luar. Puncak gunung yang 
tertinggi bernama Olympus yang oleh orang Yunani kuno dipercaya 
sebagai tempat bersemayamnya para dewa mereka. 


Pegunungan yang ada di pedalaman Negeri Yunani sendiri sangat 
menghambat transportasi dan komunikasi antar bagian-bagian negeri 
tersebut. Oleh karena itu, maka berbagai lembah yang saling terpisah 
membentuk negara-negara kecil berbentuk republik kota. 

Pada musim dingin, berbagai angin yang bertiup dari Negeri Rusia 
Selatan dengan membawa hujan salju. Sebaliknya, udara pada musim 
panas cukup kering. Adapun jumlah bulan tanpa hujan dalam musim 
tersebut adalah 2 sampai 4 kali. Suasana alam yang indah pada musim 
panas merangsang penduduk untuk giat bekerja. Kekayaan tambang batu 
pualam dan endapan lumpur dari sungai-sungai kecil dijadikan sebagai 
bahan untuk pembuatan seni pahat, dan industri keramik. 

Selain itu, terdapat pula tambang emas dan besi yang menawarkan 
cukup pekerjaan bagi penduduk. Hal ini ibarat suatu imbangan terhadap 
ketandusan tanah di wilayah itu, yang menghambat setiap usaha 
pertanian kecil-kecilan dan perkebunan buah-buahan. Kepincangan 
dalam sektor agraris tersebut, seakan mendapat kompensasi berupa 
pesatnya perdagangan laut dengan luar negeri. 


? M. Cary dan J.J. Haarhoff, Leven en Denken in de Klassieke Wereld, (London: 
Methuen, 1959), hlm. 11-15. 
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Kesulitan dalam bidang transportasi dan komunikasi antarwilayah 
di dalam Negeri Yunani, berakibat pada ketidak mungkinan berdirinya 
suatu negara serikat di dalamnya. Kondisi tanah yang tandus telah 
mendorong semangat orang Yunani untuk menjadi pedagang dan kolonis 
di dunia kuno di sekitar Laut Tengah. Akan tetapi, ada dua hadiah yang 
diberikan oleh geografi kepada Yunani, yaitu tentang alam dan iklimnya. 
Dari sinilah sebenarnya sumber kerohanian bangsa Yunani. Penjelasan 
ini mengandung kebenaran yang demikian, “rangsangan dari lingkungan 
alam tempat orang Yunani hidup telah menjadikan mereka ahli-ahli pikir 
yang paling subur di dunia Barat Kuno.” 


Sarah Herndon dalam bukunya yang berjudul The Humanistic 
Tradition, mengajukan pertanyaan: “Apakah yang menjadikan bangsa 
Yunani nampak begitu megah, sehingga orang Barat modern suka meniru 
arsitekturnya, mengagumi seninya, memakai logikanya serta mengulangi 
aneka gagasan dari filsafat Plato?” Pertanyaan ini sekadar sebagai ancang- 
ancang untuk memberikan latar belakang geografis sebagai berikut. 


Di dalam seni pahat Yunani (batu, kayu dan perunggu) ada tiga 
makhluk yang dipandang indah, yakni gadis remaja, pemuda remaja, dan 
kuda gesit. Semua itu mencerminkan ekspansi dan perubahan. Di dalam 
matematika Yunani terkandung prinsip deduksi yang bernilai dalam mata 
rantai kebenaran. Kita tidak tahu mengapa mereka membatasi diri dalam 
berpikir. Barangkali, hal itu bertalian dengan Negeri Yunani itu sendiri, 
mereka hidup dari hasil kekayaan laut, karena negeri tersebut tidak baik 
untuk dijadikan tanah pertanian. Akibatnya, mereka mengorganisasikan 
kota-kota sebagai negara kecil, masing-masing dengan kemampuan 
mengikat kesatuan penduduknya dalam aneka lembaga yang serba 
terpisah lokasinya oleh berbagai jajaran pegunungan. 

Meskipun orang Yunani harus hidup dalam berbagai kesulitan alam, 
tetapi mereka tidak terhimpit dan hidup celaka. Justru, mereka didorong 
untuk mampu melihat berbagai kemungkinan dan menemukan jalan 
keluar menuju masa depan yang bahagia di seberang kubur sana. Agama 
mereka adalah “A Religion of Love”. Pemerintahan republik yang dibentuk 
di mana-mana dapat mencakup segala kelas masyarakat. Dengan kota- 
kota kecil sebagai wadah kehidupan bersama, mereka memperjuangkan 
demokrasi. Herndon menyimpulkan bahwa, voluntary restriction, or 
acceptance of whatever restrictions one's environment makes necessary, 
resulted in clarity of shapes, ideas and forms. 
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Meskipun peradaban Yunani kemudian runtuh sebagai akibat dari 
ekspansi teritorial, pertambahan penduduk, cara memecahkan masalah, 
cara menghasilkan seni, beragama dan berpolitik, sehingga digantikan oleh 
Romawi, namun “the Greek way of life” tetap menjadi rangsangan hingga 
masa kini. Sehubungan dengan itu, bagus pula untuk membandingkan 
peradaban Yunani dengan peradaban Mesir kuno dengan latar belakang 
alam di masing-masing negeri. 

Mesir adalah suatu negeri yang menempati lembah Sungai Nil 
dengan endapan tanah yang subur, iklim yang panas, dan serba monoton, 
serta dikelilingi oleh gurun yang berfungsi mengamankan eksistensi 
negeri itu sendiri. Akan tetapi, sebagai akibatnya, bangsa Mesir dengan 
peradabannya yang begitu tinggi, menderita secara batiniah dan 
menghadapkan wajahnya ke arah kematian. Tidakkah tembok-tembok 
bangunan mereka itu melukiskan masa depan yang serba sedih di akhirat 
nanti? 

Sebaliknya, Yunani yang tanahnya tidak subur dan musim dinginnya 
menggigilkan, daerahnya dikelilingi oleh alam dengan pegunungan 
berbatuan keras, menjadikan penduduknya harus bekerja keras untuk 
dapat makan roti. Namun, manusia Yunani bertabiat riang, dengan hati 
yang tabah, mereka menghadapi alam yang serba sulit. Para gembala 
di pedalaman dan para nelayan di pantai hidup bergembira di bawah 
naungan langit biru di sepanjang tahun. 

Bagaimanapun manusia Yunani berlainan dengan manusia Mesir 
dan India. Manusia Barat mencintai akal dan hidup. la bergembira 
dalam menggunakan akal dan jasmani. Inilah ciri-ciri khas dari gaya 
hidup Yunani. Sebaliknya, gaya hidup orang Timur di lembah Sungai 
Nil dan Indus menuju kepada penderitaan sambil meremehkan peranan 
intelektual, mereka hanya mengagungkan hidup kerohanian. 

Bagi orang Yunani “perasaan” dan “akal” bukan merupakan dua hal 
yang berlawanan. Kebenaran yang terdapat di dalam puisi adalah sama 
dengan kebenaran yang ada di dalam ilmu pengetahuan. 
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E. Romawi: Alam, Bangsa, dan Mata Pencaharian' 


Induk Kerajaan Romawi adalah Italia yang sekarang menempati 
Jazirah Apenina. Bersama Pulau Sisilia, jazirah tersebut berbentuk seperti 
kaki yang menyepak sebuah bola. Secara geografis, keduanya mewujudkan 
jembatan terputus yang membujur dari utara ke selatan dan membagi 


Laut Tengah atas dua bagian, yakni bagian barat dan timur. (Lihat Peta 
gambar 18). 


Kondisi Italia secara geologis mirip dengan Negeri Yunani. 
Pegunungan Apenina yang menulangpunggungi negeri tersebut 
merupakan perpanjangan dari wilayah Eropa Tengah yang menjorok jauh 
ke Laut Tengah. Di bagian utara, Italia dibatasi oleh Pegunungan Alpen. 
Ini bukan merupakan tembok alam yang berfungsi sebagai barier ketat 
terhadap masuknya bangsa-bangsa dari Eropa Tengah. Pada bagian barat 
laut, Italia berbatasan dengan Prancis, yang rawan dimasuki oleh musuh 
karena kondisi topografinya berupa lembah daratan pantai yang sempit. 
Adapun di bagian timur laut Italia terdapat lembah Sungai Po yang 
memiliki fasilitas perhubungan dengan Eropa Tengah dan daerah Balkan 
Utara. 


Pegunungan Apenina muncul di selatan Italia sebagai Pulau Sisilia di 
atas laut, yang mengalir ke pantai Afrika Utara. Dengan demikian, selain 
Italia disebutkan seperti menjembatani Benua Eropa dengan Afrika, juga 
membagi Laut Tengah menjadi bagian barat dan bagian timur. 

Tanah di sepanjang Jazirah Apenina tidak sekering dan segundul 
tanah di Negeri Yunani. Bagian tepinya berupa pantai-pantai yang 
berhutan hijau dan perumputan untuk kebutuhan ternak sejak zaman 
kuno. Ini adalah berkat dari adanya curah hujan yang cukup di sana. 
Kesuburan negeri Italia sampai sekarang merupakan berkat dari hadirnya 
gunung-gunung api yang aktif di sepanjang masa. 

Sungai Tiber di Italia Tengah yang membentuk lembah, terletak di 
tempat yang kemudian hari menjadi Kota Roma. Sungai Tiber membagi 
lembah tersebut menjadi dua bagian, yakni wilayah “Latium" dan 
“Etruria”. Di wilayah Latium, selanjutnya berkembang peradaban bangsa 
Latin. Lembah lain di Italia yang penting selain kedua lembah tersebut 


6 M. Rostovtzeff, De Oude Wereld, (Deel II) , (Utrecht/Antwerpen: Het Spectrum, 
1964), hlm. 12-15. 
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adalah lembah Sungai Po di utara dan Lembah Campania di selatan yang 
terkenal dengan kesuburannya. 

Dibandingkan dengan Yunani, pantai-pantai di Italia tidak banyak 
mempunyai pelabuhan. Akan tetapi, pantai-pantai di sebelah baratnya 
cukup dilengkapi oleh alam dengan teluk-teluk yang baik untuk pena 
kapal-kapal layar di zaman kuno. Lembah Po yang ada di timur laut sai 
pun memiliki pelabuhan yang ramai perdagangannya dengan pantai- 
pantai di barat Yunani. 


Syarat-syarat geografis seperti yang diuraikan sebelumnya telah 
menentukan sejarah Italia dari zaman ke zaman. Dari Italia mmg sapa 
dimasuki bangsa-bangsa yang berasal dari Eropa Tengah dan Sada ea 
Timur. Maka berlabuhlah para emigran dari Yunani dan Asia ae, Dn 
yang baik dan tetumbuhan yang hijau di sepanjang tahun, 5 ana 
penduduk Italia bermata pencaharian sebagai penggembala dan petani 
yang makmur. Para imigran dari timur pada umumnya mendiami lembah 
Campania yang subur tanahnya. 

Dalam kondisi alam yang demikian, dapat dimengerti mengapa 
sejarah kuno Italia mirip dengan sejarah kuno Yunani. Bangsa-bangsa 
pendatang yang berasal dari Eropa Tengah, Eropa Timur, dan Yunani, 
serta Asia Kecil memasuki Italia dari utara dan selatan. 


Penduduk tertua di Italia kuno adalah bangsa Liguria dan Iberia 
yang masih serumpun dengan penduduk asli di Negeri Spanyol dan Gallia 
(Prancis). Kemudian baru datang bangsa Indo-Eropa dari Eropa Utara 
dan menduduki daerah di sekitar danau-danau Italia Utara. Mereka 
mendirikan rumah-rumah yang bertiang, dari situ dapat disimpulkan 
bahwa mereka masuk negeri tersebut pada akhir zaman perunggu. 

Akhirnya, bangsa-bangsa pendatang ini bercampur dengan 
pribumi dan terbentuklah tiga bangsa utama di Italia, yakni bangsa 
Umpbria di utara, bangsa Latin di tengah, dan bangsa Samnia di selatan. 
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F. Ekspansi Romawi ke Luar Italia dan Pengaruh 
Yunani atas Tata Pemerintahan Romawi' 


Lokasi Jazirah Apenina yang melintang di bagian tengah Laut Tengah 
sebenarnya bukan jaminan bahwa penduduk di sana mengerti pentingnya 
lautan untuk berdagang dan strategi perluasan wilayah. Di Romawi, hal 
ini terjadi dalam proses yang panjang. Kondisi atau fasilitas memang 
memadahi, namun penduduk di sana baru akan memanfaatkannya 
jika sudah ada pengalaman sendiri atau sesamanya. Menurut Easton, 
demikianlah proses yang terjadi di Kerajaan Romawi. 


Sebelumwilayah Italia Selatan mengalami berbagaiserbuan dari orang- 
orang Yunani, orang Romawi tidak memiliki minat terhadap perniagaan 
laut. Padahal, kekuasaan di lautan itu penting bagi perkembangan 
Kerajaan Romawi di kemudian hari. Sewaktu kota-kota Yunani berperang 
dengan sengitnya melawan Cartago sebagai kubu perniagaan di Pantai 
Utara benua Afrika, pemerintah Romawi belum juga tergerak hatinya 
untuk memperhatikan lautan. (Lihat Gambar. 20). 


Kemudian, datang bencana besar bagi Romawi berupa peperangan 
Punica yang mempertemukan Romawi dengan kekuatan Cartago, dan 
kekalahan yang didapat Romawi cukup parah. Banyak prajurit yang mati 
tenggelam karena orang Romawi tidak biasa berjuang di lautan luas. 
Kesempatan yang ada tersebut ternyata tidak mereka manfaatkan dengan 
mengadakan kerja sama dengan orang-orang Yunani yang juga merupakan 
musuh bebuyutan dari Cartago. Akhirnya, Pulau Sardinia jatuh ke tangan 
Cartago. 


Serbuan jenderal Cartago, yaitu Hannibal menjadikan posisi Italia 
bagian selatan terancam. Untungnya, dalam situasi demikian, muncul 
seorang jenderal Romawi yang membalas Cartago dengan serbuan ke 
daerah pedalamannya. Hal ini menjadikan Hannibal terpukul mundur 
dan harus kembali untuk mengamankan negerinya. Dengan demikian, 
kemenangan jatuh di tangan Romawi. 


7 Steward C. Easton, The Western Heritage, (New York: Holt/Rinehart/Winston, 
1965), hlm 96-112. 
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Dengan pengalaman yang cukup berbahaya tersebut, Romawi 
menjadi lebih waspada. Mereka mulai sadar akan pentingnya lautan, 
dan mendorong mereka untuk melakukan ekspansi ke wilayah timur. 
Awalnya, mereka mengancam bangsa Yunani yang berada di Italia Selatan 
dan Tenggara. Untuk menguasai wilayah tersebut, mereka menguasai 
Laut Adriatik terlebih dulu. Demi keamanan lautan tersebut, tepi Balkan 
di bagian barat harus dikuasai pula. Dengan demikian, daerah Makedonia 
ditaklukkan dan mengakibatkan wilayah Yunani terancam. Oleh karena 
negeri-negeri di Yunani meminta bantuan kepada Raja Seleucid di Asia, 
Romawi pada akhirnya terlibat perang dengan kerajaan di Asia tersebut. 
Sementara itu, di kalangan negeri-negeri di Yunani timbul percekcokan, 
kemudian Romawi bertindak sebagai pendamai di antara negeri-negeri 
tersebut, dan pada akhirnya seluruh Yunani dikuasai oleh Romawi. 
Peristiwa tersebut terjadi pada abad ke-2 SM. 


Sambil berekspansi ke luar, Kerajaan Romawi juga belajar dari hal- 
hal yang dirasa baik dari daerah-daerah yang mereka kuasai. Misalnya, 
tata pemerintahan di Yunani diterapkan di Italia sebagai wilayah induk 
Kerajaan Romawi. Meskipun, kondisi geografis Romawi berbeda dengan 
Yunani yang diiris-iris oleh pegunungan kapur. Oleh sebab itu, maka 
dalam dua abad permulaan, keagungan tata pemerintah di Romawi 
disusun berdasarkan negara-negara kota yang tersebar di seluruh negeri. 
Setiap kota memiliki otonomi tertentu yang sekaligus memiliki tugas 
untuk mengatur daerah perdesaan agraris yang mengelilinginya. Model 
tata pemerintahan ala Yunani ini kemudian diterapkan pula di Eropa Barat 
yang diduduki oleh pasukan-pasukan Romawi dalam rangka ekspansinya 
menguasai seluruh Eropa Barat. Sehubungan dengan itu, Easton menulis 
sebagai berikut: 


Tidak mengherankan bahwa sebenarnya seluruh Imperium Romawi 
itu merupakan suatu federasi raksasa dari negara-negara kota di 
bawah otoritas Ibu Kota Roma di Italia. Ditambahkannya pula bahwa 
kehidupan di provinsi banyak tergantung dari maju atau mundurnya 
ibu kota masing-masing. Para gubernur yaitu penanggungjawab 
provinsi, bertanggung jawab atas pengumpulan dan penyetoran pajak 
ke Roma dan hal ini terlihat intensif di zaman Kaisar Cicero dan Nero. 


Lain lagi halnya di zaman Kaisar Hadrianus, bahwa untuk 


menanggulangi sistem birokrasi para pejabat yang serba menjerat, 
pemerintahan kemudian lebih dipusatkan. Dengan cara ini tanggung 
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jawab kota sebagaimana dibicarakan di atas dikurangi. Pada akhir dua ab. 4 
pertama, keagungan Romawi setiap provinsi dalam naungan Kerajaar, 
Romawi menjadi jelas bercorak Romawi. Patriotisme Romawi tidak lagi 
terbatas pada patriotisme Italia seperti di zaman Kaisar Augustus (awaj 
abad Masehi). Sebagai contoh, dua kaisar terkenal seperti Trajanus dan 
Hadrianus adalah orang-orang dari Spanyol. 


Kenyataan yang mencerminkan keutuhan imperium raya Romawi 
ini diperkuat kemudian oleh keputusan Kaisar Caracalla pada tahun 217 
M yang isinya menjamin kewarganegaraan Romawi bagi segenap orang 
bebas, dalam arti bukan budak, di seluruh kerajaan. 


G. Sifat-sifat Umum Kebudayaan Romawi' 


Meskipun pada umumnya orang Barat mengagumi budaya Yunani, 
namun sebenarnya peradaban Barat sendiri lebih bersumber pada 
berbagai gagasan dan lembaga dari Romawi. Demikian Tulis Easton dalam 
bukunya The Western Heritage. Adapun penjelasannya yang lebih lanjut 
adalah sebagai berikut: 


Dengan ditemukannya kembali naskah-naskah sastra Yunani kung 
dalam dasawarsa kelima abad ke-20 (tahun 1950-an), dapat dibuat 
perbandingan yang objektif antara kesenian Yunani dan kesenian Romawi. 


Para ahli sehubungan dengan itu menyimpulkan sebagai berikut: 


Budaya Romawilah yang lebih unggul. Juga arsitekturnya lebih 
bervariasi sifatnya, serta sempurna baik ditinjau dari segi teknik 
maupun seninya. Hal ini berlaku pula bagi bangunan Pantheon di 
Roma, keagungannya dicerminkan pada jalan raya, jembatan, dan 
akuaduknya. Adapun, bangunan Parthenon Yunani lebih bernilai dalam 
segi keindahannya. 

Budaya Yunani rasanya lebih untuk dikagumi daripada untuk ditiru, 
tulis Easton. Sehubungan dengan itu, bangsa Romawi adalah murid- 
murid belaka yang meniru gurunya, yaitu bangsa Yunani, tetapi dengan 
berbuat demikian pikiran Yunani yang mendasari segalanya tidak dioper 
menjadi miliknya. Orang Romawi tidak mampu berspekulasi seperti Plato 
atau bernalar seperti Aristoteles. Gagasan dan filsafat Yunani hanyalah 
sebagian saja yang dapat ditangkap oleh jiwa Romawi. Boleh saja orang 


! Ibid., hlm. 113-114. 
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Romawi mampu membaca tulisan filsafat dari Cicero atau Seneca dari 
Yunani, tetapi lain dalam menafsirkan isinya. Dalam zaman keagungan 
Romawi, yakni abad ke-2 M, masih ada ahli astronomi Yunani yaitu 
Claudius Ptolomeus dan tabib Galenius yang alam pikirannya tetap 
bercorak Yunani. 

Sumbangan terbesar dari Romawi kepada peradaban dunia jika 
ditelusuri tidaklah terletak dalam bidang pemikiran, melainkan dalam 
penerapannya di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, maka budaya 
Romawi berfungsi untuk melengkapi sumbangan budaya Yunani. 
Budaya menggali etika secara spekulatif seperti yang ada di Yunani 
kemudian diterjemahkan di Romawi menjadi moralitas sehari-hari. Di 
Yunani, Democritus menspekulasikan susunan materi dan Epicurus 
mengingkari hadirnya Tuhan di dalam kosmos. Akan tetapi, di Romawi 
Lucretius memandang agama dan takhayul itu sebagai penyebab utama 
dari penderitaan manusia. Di Yunani, moralitas manusia kosong akan 
bertualangan (lakon Odysseus ciptaan Homerus). Namun, tokoh Romawi 
Vergilius membuktikan adanya pengagungan pahlawan dan pemuliaan 
Kota Roma dalam seni puisi Romawi. 





BAB VIII 


INDIA 


A. Lingkungan Alam Purba! 

Dengan berakhirnya Zaman Es karena suhu bumi meningkat, mak 
secara bertahap Jazirah India menampakkan bentuk geomorfologis yang 
makin mirip dengan yang ada saat ini. Sementara itu, iklim mengalami 
goncangan beradab-abad yang terdiri atas perubahan musim-musim, 
tingkat kelembapan udara serta warna langit. Kemudian, datang Zamap 
Pluvial dengan curah hujan yang tinggi, disertai dengan suhu yang 
hangat sehingga kombinasi keduanya menjadikan bumi India layak untuk 
ditempati tetumbuhan dan satwa-hewan. 


Daerah India Selatan yang letaknya sudah mendekati khatulistiwa 
(ujung paling selatan bersama Pulau Sailan menempati 8” Lintang Utara) 
memiliki lingkungan yang serba panas, lembap, dan pengap. Akan tetapi, 
kondisi alam seperti itu justru mendorong dengan pesat menyebarnya 
tetumbuhan dan perkembangbiakan hewan. Tidak mengherankan pula 
bahwa manusia berkulit kehitaman juga sudah banyak hadir di India 
Selatan pada zaman prasejarah. 


Sementara itu, kondisi alam di wilayah India Utara bersifat relatif 
tandus karena dua sebab. Pertama, terdapatnya relief yang tegas, yakni 
perbedaan tinggi rendah wilayah yang begitu menonjol. Kedua, hutan- 
hutan di tanah tinggi dan lereng-lereng tidak begitu banyak dibandingkan 
yang ada di dataran rendah di lembah Sungai Indus dan Gangga. Bagian- 
bagian dari dataran rendah yang luas itu memberikan fasilitas bagi para 


' Joseph E. Spencer, Asia East by South, (New York/London: John Wiley and Son, 
1962), hlm. 171. 

Otis W. Freeman, World Geography, (New York/London: McGraw-Hill, 1958), 
hlm. 513-515. 
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suku yang hidup dengan mengumpulkan hasil hutan dengan pola hidup 
yang nomaden. Mereka akhirnya mampu meningkatkan budayanya 


menjadi petani pengolah tanah. 
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Gambar 19. Kondisi Fisiografis Jazirah India 
(Sumber: Freeman, hlm.512) 


Perhatikan lokasi jurang Kaiber sebagai pintu gerbang masuk bagi 
bangsa Arya dulu serta bagi bangsa-bangsa penyerbu lembah Indus 
kemudian juga bagi tentara Yunani (Alexander Agung). 
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Karena luasnya Jazirah India, maka jenis hewan pun bervariasi See. 
dengan jenis lingkungannya. Sebelum kedatangan bangsa-bangsa berkuy: 
putih dari Persia (Arya) di lembah Indus, tenaga kuda sudah digun 
untuk bertani dan kegiatan ekonomi penduduk. Lembah Sungai Gan 
memiliki jenis-jenis tumbuhan dan hewan yang juga terdapat di Negar, 
negara Asia Tenggara pada masa itu. Hingga tahun 1980-an, 
dipertanyakan dari mana tempat asal tanaman padi, India Belakan 
ataukah India sendiri. Yang jelas, pada awal sejarah, tanaman padi su da 
lama dikenal di India bagian selatan. Adapun tanaman tebu kemungking, 
besar memang berasal dari India. 


B. Peradaban Harappa dan Mohenjo-Daro? 


Bekas-bekas dari masyarakat tertua di lembah Sungai Indus dengan 
mata pencaharian bertani, terdapat sangat terbatas di Balusyitan dan 
seberang kanan dari Sungai Indus sendiri. Pada tahun 1980-an, negeri 
Balusyitan sudah begitu kering alamnya sehingga penduduknya dipaks, 
menjadi nomad kembali. Adanya sisa-sisa dam sungai dan bangunan 
lumbung menunjukkan bahwa dulunya (3000 tahun yang lalu) curah 
hujan di sana cukup lebat. 


Clarke, seorang ahli prasejarah menuliskan sebagai berikut: 


Tak banyak berita atau bukti budayawi tentang asal-usul peradaban 
Harappa. Sisa-sisa arkeologis terdiri atas keramik yang dicat serta 
pengetahuan metalurgi (barang-barang tembaga) diduga lebih 
merupakan bawaan para pendatang dari pegunungan di Iran (bangsa 


Arya). 

Yang lebih merupakan masalah adalah siapa dan bagaimana ras asli 
yang mendiami lembah Indus itu. Para sarjana menduga bahwa mereka 
tergolong dalam ras hitam (Australoid) yang kemudian tercampur darah 
pendatang yang bercorak ras Mediteran dan Alpin. Hal ini terlihat pada 
tulang-tulang yang kedapatan di dalam kuburan kuno. Berbagai bukti juga 
menunjukkan bahwa peradaban Harappa mempunyai hubungan dengan 
peradaban Sumeria, seperti penggunaan barang-barang batu stempel 
dan kalung. Namun jelas adalah bahwa kedua peradaban itu muncul 
sebagai jawaban terhadap tantangan dan kemungkinan-kemungkinan 


? Grahame Clark, Algemene Prehistorie, (Utrecht/Antwerpen: Het Spectrum, 
1961), hlm. 189-196. 
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yang ditawarkan oleh lembah-lembah sungai besar yang diapit oleh 
pegunungan. Penduduk di situ cukup padat menurut ukuran waktu 
saat itu. Mereka bertani dengan alat-alatnya, dan sudah mengenal jenis 
keramik biasa maupun alat logam. 

Meskipun ada kontak dengan Sumeria lewat jalur perdagangan, 
namun sejak tahun 2500 SM, tidak banyak perubahan yang terjadi atas 
peradaban Harappa. Secara geografis, wilayah yang ditempati peradaban 
di lembah Indus lebih luas dibandingkan wilayah peradaban Mesir atau 
Mesopotamia. Harappa, suatu kompleks peradaban kota yang berada di 
tepi Sungai Ravi, terletak di 560 km dari Mohenjo-Daro yang ada di sebelah 
barat, ke arah muara Sungai Indus. Akan tetapi, wilayah pedalamannya 
mencakup jarak sepanjang 1100 km ke wilayah sekitarnya. Bahkan, ada 
pula pasar yang letaknya 1500 km dari pusat. 

Secara kultural, penduduk asli lembah Indus sejenis dengan manusia 
Mesir dan Mesopotamia. Mereka mendiami kota-kota dengan peninggalan 
arsitektur yang khas. Secara ekonomi, mereka mengenal pembagian kerja 
yang intensif. Sedang di bidang intelek, disebutkan bahwa mereka sudah 
mengenal tulisan pula. Pernyataan ini dituliskan di atas keramik dan 
lempeng tembaga, yang terdiri dari 20 tanda huruf. 

Dari penggalian arkeologis, nampak bahwa kota-kotanya berpola 
jalan lurus dan sudut tegak lurus. Ini menunjukkan adanya planologi kota, 
suatu hal yang tidak terdapat di Mesopotamia. Penduduk nampaknya 
hidup disiplin. Oleh karena lokasi negerinya terisolasi, maka penduduknya 
tidak memiliki semangat perang. Hidup mereka lebih religius, dan sama 
halnya dengan di Tibet, pemerintahan bersifat teokratis. 

Permasalahan yang lain adalah: “Mengapa peradaban yang kokoh, 
organisasinya justru runtuh dengan tiba-tiba?” Jawaban dari para peneliti 
adalah sebagai berikut: “Kemungkinan besar disebabkan oleh gangguan 
ekologis, berupa curah hujan yang makin berkurang, hutan-hutan habis 
ditebang karena kayunya dipakai untuk dapur-dapur, serta hutan sendiri 
digunakan untuk kebutuhan pangan ternak”. 

Di samping itu, datang penyerbu dari bangsa-bangsa yang kurang 
maju peradabannya atau kaum barbar. Mereka masuk dan membunuh 
penduduk dari yang tua, wanita, dan juga bayi. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya cacat bekas pukulan pedang pada tengkorak. 
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Kaum barbar itu tak lain adalah bangsa Arya yang meninggalkan 
tempat yang saat ini dikenal sebagai Iran, karena ada perpindahan dan 
pendesakan dari bangsa-bangsa lain. Mereka tidak mengenal rumah, 
kecuali yang berupa gubuk dari rumput gelagah saja. Mereka sudah 
mengenal barang perunggu, tetapi belum mengenal besi. 


Bangsa pendatang ini membawa buku suci Rg Weda pada akhir abad 
ke-18 SM. Para pemimpin mereka adalah perampok ternak yang ulung, 
yang menyerbu daerah manapun dengan memuja Dewa Indra sebagai 
dewa peperangan. Bangsa Arya memiliki tubuh yang sehat dan kuat 
karena cukup makan daging. Sebaliknya, para penduduk di lembah Indus, 
tidak memiliki tubuh seperti bangsa Arya, karena mereka hanya makan 
tumbuhan yang ada. 


C. Migrasi Bangsa Arya dari Stepa ke Lembah Sungai 
Indus? 


Letak India terisolasi dari dunia luar, karena dibentengi oleh 
pegunungan-pegunungan yang sangat tinggi. Akibatnya, kontak Eropa 
dengan Cina terjadi lebih dulu daripada dengan India. Tidak mengherankan 
apabila paham-paham yang dikemukakan oleh Voltaire sudah memuat 
beberapa unsur kebijaksanaan dari ajaran Konghucu. Kemudian, pada 
abad ke-19 bagian awal, barulah Eropa mulai menaruh perhatian terhadap 
kebudayaan India, terutama tentang agama dan nilai-nilai rohani. 


Isolasi alami seakan-akan menakdirkan India untuk memainkan 
peranannya sendiri di bidang kebudayaan. Pada tahun 1750 SM, mulai 
masuk suku-suku Arya dari arah barat laut, setelah mereka meninggalkan 
wilayah stepa di Negeri Persia sekarang. Mereka membawa buku Weda 
yang kuno, adapun yang baru, masuk pada tahun 600 SM. Buku Weda 
kuno mengandung optimisme, meskipun banyak kesulitan dalam hidup, 
orang tidak menanyakan hal surga ataupun kehidupan abadi. Yang 
dimohon adalah umur panjang sampai 100 tahun. Dalam permohonannya 
tentang hidup yang akan datang, diharapkan adanya pembalasan bagi 
para penjahat. 


3 Antoon Vloemans, De Wijsbegeerte van het Oosten, (Den Haag: Leopolds Uitg. Mij, 
1948), hlm. 13-19, 28-37. 


GEOGRAFI KESEJARAHAN I PERADABAN DUNIA 97 


Gejala-gejala alami terbukti telah mendorong lahirnya politeisme. 
Awalnya, merupakan pengertian pribadi, tetapi akhirnya menjadi 
pengertian abstrak. Dewa Surya dan Agni timbul dari pemikiran Bangsa 
Arya demikian: “Di mana tempat matahari pada malam hari? Mengapa ia 
tak jatuh? Dahulu mana adanya, siang ataukah malam? Angin bertiup dari 
mana dan menuju ke mana?” Taraf selanjutnya yaitu mengabstraksikan 
sesuatu, sehingga muncul Dewa Indra dan Varuna. Abstraksi yang 
sesungguhnya terdapat pada taraf terakhir, yakni munculnya dewa- 
dewa Prajapati (pemimpin segenap makhluk), Shradda (tempat orang 
melimpahkan kepercayaan) dan Manyu (dewa kemarahan). 


Filsafat Cina (Konghucu dan Laotse) dan Yunani (Thales) timbulnya 
dari agama. Di Negeri Cina, agama dan filsafat diabdikan kepada negara. 
Di India, negara tidak memainkan peranan yang penting, meskipun 
Buddha hidup pada masa Yunani, yang saat itu memiliki banyak filsuf. 
Adapun di Cina saat itu juga ada Konghucu. 

Kebudayaan India terletak di wilayah subtropika dan tropika. Jika 
dibandingkan dengan kebudayaan Mesir, terdapat perbedaan, yaitu letak 
Mesir lebih di utara sedikit. Kebudayaan di Mesir merupakan work culture, 
hal ini bertalian dengan kerja keras yang dipaksakan oleh banjirnya Sungai 
Nil dan kegiatan pertaniannya. Di India, suku-suku Arya mendapatkan 
tanah-tanah yang subur dengan kekayaan alam vegetasi yang berlebih, 
sedang di Mesir alam sifatnya kikir. India dalam kelimpahan alamnya 
kurang mendorong manusianya untuk aktif dan bersikap optimistis, 
seperti suku-suku Arya ketika mereka masih ada di stepa. Sikap yang ada 
di India hanya pesimisme saja. Mungkin penyebabnya yang utama adalah 
iklim yang melemahkan jasmani dan rohani, sehingga orang tidak betah 
berada di bumi. Makin bergeser tempat tinggalnya ke selatan, suku-suku 
Arya makin kehilangan kesenangan hidup. Hal ini nampak pada jiwa/inti 
buku Weda di bagian akhir. 

Alam di India tidak menuntut manusia untuk mengkhawatirkan masa 
depan atau hari esok. Oleh sebab itu, mereka suka melarikan diri ke alam 


lain dengan cara bersemadi untuk mendapatkan ketenteraman batin. 
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D. Geografi Sungai Indus dan Gangga' 


Indus atau Sindhu merupakan salah satu sungai yang besar di 
Asia. Mata airnya ada di lereng-lereng pegunungan tinggi Tibet, bagian 
dari Himalaya, dan selanjutnya mengalir menerobos Negeri Kashmir 
membasahi bumi Pakistan untuk akhirnya bermuara di Laut Arab. 


Bagi penduduk di zaman kuno India, Sungai Indus dikenal sebagai 
“raja sungai”. Adapun sebutan dalam bahasa Sanskerta adalah Sindhu yang 
artinya “samodera” atau “perairan besar”. Sama halnya dengan lembah 
Nil, Eufrat, dan Tigris, lembah Indus menjadi palung peradaban awal di 
dunia. Antara tahun 2500 dan 1500 SM, suatu kebudayaan yang tinggi 
pernah dicapai di India dengan lokasi di hilir bawah Indus, yaitu di negara- 
negara Mohenjo-Daro dan Harappa. 


Juga di lembah-lembah Indus, buku-buku Weda ditulis sebagai 
kelanjutan dari bagian-bagian depan yang ditulis di Persia oleh bangsa 
Arya. Sebagai pintu masuk Jazirah India, lembah Indus dalam sejarah 
amat strategis dalam bidang militer dan ekonomi. 

Bagian hulu Sungai Indus yang mengalir di seberang Himalaya 
memiliki panjang 3000 km. Dari arah barat daya Tibet, sungai tersebut 
menerobos pegunungan yang keras untuk terjun di dataran Punjab yang 
terletak di Jazirah India, tepatnya di dekat Kota Kalabagh. Mulai dari Kota 
Mithankot, Sungai Indus dimasuki lima anak sungainya yang bernama 
Jhelum, Chenab, Ravi, Beas, dan Sutlej. Kota-kota yang kemudian dilewati 
dalam perjalanannya ke muara, antara lain adalah Sukkur dan Haiderabad. 


Pada musim penghujan, sungai tersebut banyak mengalami banjir 
besar. Kelebihan air ini tidak dapat dimanfaatkan untuk pelayaran 
dalam negeri karena cukup dangkal, tetapi berguna untuk irigasi tanah 
pertanian. Berkat banjir dari abad ke abad, daerah Punjab yang artinya 
“lima sungai” tadi bertanah subur dan dari dulu menghasilkan gandum, 
jagung, padi, serta buah-buahan. Oleh karena wilayah India mendapat 
pengairan tersebut, maka konflik di perbatasan acap kali timbul. 


Adapun sungai besar lainnya di Jazirah India adalah Sungai Gangga. 
Bagi jutaan orang Hindu, sungai tersebut tidak hanya besar tetapi juga 
suci. Gangga Mai yang berarti Ibu Gangga, airnya dipercaya dapat mencuci 


4 Wallace S. Murray (ed,), Lands and People (II), (Dunbury: Grollier, 1980), hlm. 
172-215. 
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jiwa manusia dari segala dosa dan menyembuhkan raga yang sakit. Setiap 
tahunnya, puluhan ribu orang Hindu berziarah ke sungai tersebut untuk 
mengikuti upacara mandi di dalamnya. 


Di sepanjang Sungai Gangga banyak berderet candi dan kuil agama 
Hindu, karena air sungai yang mengalir dianggap penting untuk berbagai 
upacara. Di tepi sungai sengaja dibuat undak-undakan panjang untuk 
tempat duduk dan bersemadi para peziarah. Abu jenazah pun ditaburkan 
ke sungai itu. Selain agama Hindu, dua agama lainnya yaitu Buddha dan 
Jainisme lahir di lembah Gangga. Sang Buddha mengajar pertama kali di 
Kota Sarnath dekat Benares. 


Sungai Gangga bermata air di lereng Himalaya pada ketinggian 3000 
meter di atas permukaan laut. Cairan salju selalu menyediakan air yang 
melimpah. Sungai tersebut memasuki lembah datar di dekat Hardwar 
untuk kemudian mengalir ke arah tenggara dan bermuara di Teluk 
Benggala. Selama itu, jarak yang ditempuhnya adalah 2575 km melalui 
kota-kota Allahabad, Banares dan Kanpur. Pertemuannya dengan anak 
Sungai Brahmaputra bertempat di Bangladesh, lalu membentuk delta 
yang besar. Anak-anak sungai lainnya bernama Jumna, Son, Ramaganga, 
Gorgra, Gumti dan Kosi. Nama-nama ini penting bagi mereka yang 


mempelajari sejarah kebudayaan Hindu Kuno. 


Bersama dengan semua anak sungainya, Gangga membasahi 
seperempat wilayah Negeri India dan sebagian besar Bangladesh. Jutaan 
petani memanfaatkan air sungai untuk mengairi sawah padi dan ladang 
gandum. Selama beradab-abad, sungai tersebut pernah menjadi sarana 
komunikasi dan transportasi yang penting. Dua wilayah yang dialiri air 
sungai dengan sempurna adalah Kerajaan Delhi dan Kerajaan Mogul di 
masa lampau. Dikarenakan airnya yang dangkal, maka hanya perahu- 
perahu kecil saja yang dapat berlayar di Sungai Gangga. 


E. Perbandingan Manusia India dengan Manusia 
Yunani” 


Di dunia Barat, sikap rohani manusia dan penentuan nilai berlainan 
dengan di dunia Timur. Bagi manusia Barat, dunia dengan aneka 
perbedaan terlihat amat menarik. Manusia menggunakan sebaik-baiknya 


5 Clark, Op.Cit., hlm. 188-190. 
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perlengkapannya berupa pancaindra untuk meneliti isi sekitarnya Secara 
objektif. Sebaliknya, menurut Filsuf Belanda Vloemans dalam bukunya 
De Wijsbegeerte yan het Oosten, menjelaskan bahwa manusia India tidak 
menghargai objek-objek yang dihadapinya. Sehubungan dengan itu 
mereka memang tidak mampu mengidealkan suatu objektivitas. 

Bagi manusia India, kenyataan di sekitar mereka yang ditangkap 
dengan pancaindra merupakan penghalang baginya dalam usaha 
mendapatkan sesutu, Oleh karena itu, mereka ingin terlepas dari kesan 
yang demikian mengenai indrawinya. Untuk mencapai hal itu, mereka 
berusaha untuk menemukan makna kebenaran secara pribadi melalui 
batin mereka. Padahal, penghayatan tentang kenyataan yang objektif 
tidak membawa pemecahan bagi permasalahan kehidupan dan dunia. 
Di situlah fantasi manusia yang khusus berdasarkan pandangan pribadi, 
mendapat kebebasan untuk menerangi dasar-dasar pemikiran yang gelap. 


Dalam filsafat India, yakni Santhya, fantasi manusia banyak dibantu 
oleh seni puisi, sehingga tidak mengherankan apabila muncul hal-hal 
yang berlebihan. Misalnya, tentang dewa-dewa dengan kepala, kaki serta 
tangan yang berjumlah seribu. Di situ, fantasi telah bertindak leluasa, 
sehingga mampu mengungguli akal manusia. 

Di Yunani pun pada awalnya terdapat hal yang mirip dengan di India. 
Fantasi yang kuat memunculkan gambaran-gambaran mengenai dewa- 
dewa dalam mitologi. Dewa, manusia, hewan, tumbuhan, dan benda- 
benda lain bercampur aduk di surga mereka. Hal yang sama juga terdapat 
di India. Bedanya, alam pikiran di Barat kemudian mampu menandingi 
serta mampu beradu kekuatan dengan alam. Akan tetapi, di India alam 
pikiran mengalami kekalahan. Manusia berperan pasif di dunia. Akhirnya, 
mereka merasa tidak ada tugas yang khusus dalam menghadapi alam. 
Mereka mencari kebebasan dari kekalahan ini dengan berusaha berpindah 
ke alam lain, dengan tujuan agar mendapatkan kebenaran yang sejati. 


F. Penduduk dan Bahasaf 


Secara etnik dan kultural penduduk di Jazirah India beraneka ragam. 
Warna kulit pun bervariasi, mulai dari yang putih jernih sampai yang 
hitam kelam. Begitu pula dengan tinggi badan, bentuk rambut, dan warna 


8 Vloemans, Op.Cit., hlm. 153-154. 
John O.M Broek, A Geography of Mankind, (New York: McGraw Hill, 1968), hlm. 109. 
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mata. Hal ini disebabkan karena India merupakan suatu wadah campuran 
(melting pot) berbagai ras dari sejak awal sejarahnya. Menurut penelitian 
para ahli, dahulu penduduk asli berkulit hitam dengan tubuh pendek, dan 
hidung pipih. 

Kemudian datang ras Kaukasia berkulit putih, yaitu bangsa Arya 
dengan tubuh tinggi dan hidung mancung. Bahasa mereka termasuk 
dalam rumpun bahasa Indo-Eropa, sehingga sumbernya pun sama dengan 
bahasa-bahasa Barat sekarang. Adapun penduduk asli, yaitu bangsa 
Dravida berbahasa Dravida. Selanjutnya, kedua ras tersebut bercampur 
dari abad ke abad yang selanjutnya bercampur lagi dengan ras baru yang 
datang, yakni ras Mongolid 
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Gambar 20. Berbagai Bahasa di Jazirah India 
(Sumber: Brock, hlm. 109) 


Jika kemudian dalam masyarakat dikenal sistem kasta, maka kasta 
tertinggi umumnya berkulit terang, sedang makin ke bawah, warna 
kulitnya semakin gelap. Perbedaan antara India Utara dan India Selatan 
selain pada warna kulit yang semakin ke utara semakin terang, juga 
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dalam selera makan dan berpakaian. Penduduk di India Utara umumnya 
mengkonsumsi roti, daging, dan teh, sedangkan penduduk India Selatan 
menkonsumsi nasi, tumbuhan dan kopi. Penduduk di India Selatan tidak 
mengkonsumsi daging karena mereka adalah penganut Hindu Ortodoks, 
Untuk gaya berpakaian, penduduk di India Utara menggunakan 
pakaian tebal agar terasa hangat, sedangkan untuk penduduk di selatan 
menggunakan pakaian yang lebih sederhana dan tipis. 

Terdapat 14 macam bahasa utama serta ratusan dialek yang ada di 
India. Di India Utara, bahasa-bahasa yang utama adalah Hindi, Gujarati, 
Bengali, Bharati, Criya, Asam, Sindhi, Punjab, dan Urdu. Kemudian, bahasa 
Urdu ini menjadi bahasa nasional di Pakistan. Adapun di Negeri India yang 
diusulkan adalah bahasa Hindi. Untuk bagian India Selatan, bahasa-bahasa 
yang penting adalah Tamil, Telugu, Kannada atau Kanari, dan Malayalam. 

Secara ilmiah dikatakan bahwa sembilan bahasa di utara bersumber 
dari bahasa Sanskerta, sedang lima bahasa di selatan bersumber dari 
bahasa Dravida. Untuk mengatasi aneka kesulitan dan persaingan, bahasa 
yang dipakai secara resmi dalam pemerintahan dan pendidikan tinggi 
adalah bahasa Inggris. 


G. Separatisme di Jazirah India' 


India sebagai jazirah yang begitu luas terdiri atas bermacam-macam 
bagian yang serba khusus baik yang menyangkut ras, sub ras, suku, bahasa, 
dan agama. Penjajahan oleh Inggris sejak abad ke-18, telah membentuk 
satu unit ekonomis antara India dan Pakistan atau yang dulu dikenal 
sebagai “British Indian”. Hanya Sailan atau Srilanka sekarang, yang sejak 
masa itu ditangani secara tersendiri. 

Di India, pada masa kemerdekaan terdapat tokoh bernama Mahatma 
Gandhi, yang berusaha meraih kemerdekaan India dari tangan Inggris, 
sekaligus ingin menyatukan India. Namun, cita-cita Mahatma Gandhi 
mengenai bersatunya India ternyata tidak berhasil. Hal ini dikarenakan 
adanya tentangan oleh golongan Islam yang berkubu di wilayah barat laut 
India, atau yang sekarang menjadi Pakistan Antara tahun 1937-1947, 
Moslem League telah mempropagandakan nasionalisme berdasarkan agama 


7 Murray, Op. Cit., hlm. 208-209. 
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Islam. Propaganda tersebut membawa hasil dengan berdirinya negara Islam 
di Jazirah India yang letaknya terpisah. Pertama, Pakistan di bagian barat 
laut India dengan penduduk yang umumnya berkulit putih dan beragama 
Islam. Kedua, adalah Benggala di bagian timur laut India yang penduduknya 

juga beragama Islam, meskipun warna kulitnya berlainan. Bagian yang 


kedua inilah yang kemudian memisahkan diri menjadi Bangladesh pada 
tahun 1970. 


India berdiri sendiri di bawah pimpinan Jawaharlal Nehru. Pada 
mulanya, nama yang direncanakan untuk negara tersebut adalah Negara 
Hindustan. Akan tetapi, hal ini dipandang kurang bijaksana mengingat 
warga India tidak hanya terdiri dari pemeluk agama Hindu, namun ada 
juga minoritas Islam dan Kristen. Selanjutnya, nama atas kedaulatan 
tersebut adalah India atau Bharat. 


Setelah pembagian wilayah, Pakistan mendapatkan bagian di Barat 
Laut India yang alamnya kering (di bagian luar lembah Indus yang basah). 
Mayoritas penduduknya beragama Islam, meskipun dalam abad ke-16 
proporsi mereka baru mencapai 15 persen saja. Selain kriteria agama dari 
penduduknya, Pakistan menuntun wilayahnyauntuk merdeka berdasarkan 
kriteria lain yang bertalian dengan kondisi geografi wilayahnya, antara 
lain: curah hujan di atas 45 mm setahun, persebaran unta, perbatasan 
pertanian gandum dengan padi, dan wilayah persebaran invasi bangsa- 
bangsa asing dari Utara secara historis. Akan tetapi, jika menggunakan 
kriteria alam atau geografis, maka sulit sekali tentunya untuk mengklaim 
wilayah Benggala yang letaknya terpisah di Timur. Dengan begitu, mereka 
menggunakan kriteria agama untuk mengklaim wilayah tersebut sebagai 
teritorialnya. Tentunya, dengan berbagai kerugian luas wilayah untuk 
Pakistan Barat yang kemudian menjadi Negara Pakistan. 


Adapun Sailan yang merdeka dengan sebutan Sri Lanka, secara 
etnografis dan kultural merupakan perluasan dari penduduk India. Namun, 
kebanyakan penduduknya beragama Buddha. Dalam seribu tahun terakhir 
ini terjadi migrasi masuk Sri Lanka dari Jazirah India. Hasilnya, hingga 
tahun 1982, seperlima penduduknya adalah keturunan orang India. 

Adapun terpisahnya Nepal dan Bhutan dari India berdasar atas 
pertimbangan kultural dan darah. Sehubungan dengan itu, perlu diketahui 
bahwa unsur “mongol” sangat menonjol di dua negeri itu, sebagai akibat 
dari lokasinya yang berbatasan dengan Tibet serta pengalaman serbuan- 
serbuan bangsa Mongol pada masa lampau. 


BAB IX 


CINA 


A. Peradaban dan Latar Belakang Geografis' 


Sejak zaman dulu, Negeri Cina Utara merupakan suatu benua 
tersendiri dalam arti geografis dan kerohanian. Penduduknya 
menamakan negerinya “kerajaan abadi yang terletak di pusat dunia”. 
Karena wilayahnya yang luas, maka iklim setiap daerahnya beraneka 
ragam. Perbedaan geografis antarbagian dari Negeri Cina menyebabkan 
,danya perbedaan dalam hal adat-istiadat, gejala sosial, tipe-tipe rohani 
dan pandangan hidup. 

Mengenai lingkungan alam yang beraneka ragam tersebut, orang 
Cina dipaksa untuk menyesuaikan diri. Perhatikan peta negeri tersebut. 
Wilayah dataran di bagian utara serba kering, lembah Sungai Yangtze 
serba basah serta padat penduduknya, wilayah subtropika di selatan 
beriklim panas tetapi basah, serta dataran tinggi di wilayah barat sangat 
kering dan sepi. Meskipun demikian, wilayah Negeri Cina sangat luas, 
dan selama 4000 tahun telah berhasil bertahan suatu kebudayaan yang 
menggambarkan jiwa rakyat Cina secara umum dan setara. (Lihat peta 
curah hujan). | 

Kebudayaan Cina lahir di Negeri Cina itu sendiri. Hanya sedikit sekali 
pengaruh yang berasal dari luar. Memang terdapat perbedaan antardaerah 
seperti Cina Utara dan Cina Selatan, akan tetapi tidak terdapat perbedaan 
dalam hal penulisan di Cina. y 

Pada abad ke-8 S.M, di Cina telah disusun suatu keterangan tentang 
dunia, yang bebas dari gambaran khayal mitologis. Keterangan tersebut 
ditulis dalam Buku Shuking. Dunia kebendaan berasal dari lima unsur, 


1 H. Kaemer, Godsdiensten en Culturen, 's Gravenhage, 1963, hlm. 153-154. 
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yakni: air, api, kayu, besi, dan tanah. Ini hampir serupa dengan unsur. 
unsur Yunani sebagaimana diajukan oleh Empedokles pada abad ke-5 SM 
yakni: api, udara, air, dan tanah. Hal lain di Negeri Cina yang juga dapat 
dibagi atas lima unsur adalah lima rasa (pahit, asam, manis, asin, gurih), 
lima warna (merah, kuning, biru, putih, hitam), lima mata angin (utara, 
timur, selatan, barat, tengah) dan lima gerak pergaulan (isarat, kata 
muka, pendengaran, berpikir). 





Gambar 22. Peta Curah Hujan Di Cina 
(Sumber: Ting Kai Chen, hlm. 80) 


Kebudayaan Cina meski sudah ada sejak lama, namun selalu baru, 
karena orientasi hidup tidak diarahkan ke masa depan melainkan kepada 
masa lampau. Tradisi maupun ajaran hidup Cina bersumber dari moral, 
padahal moral dengan sendirinya mendukung suatu tradisi. Dua filsuf 
yang memberi corak kepada budaya Cina adalah Konghucu pelopor 


GEOGRAFI KESEJARAHAN I PERADABAN DUNIA 107 


Konfunsianisme dan Lao Tzu/Lao Tse pelopor Taoisme yang sama-sama 
hidup pada abad ke-6 SM. 

Pandangan hidup tentang tata-tertib alam sesuai dengan mata 
pencaharian bertani bangsa petani yang berorientasi pada gejala-gejala 
dan pemberian dari langit. Astronomi bertalian erat dengan penanggalan 
pertanian. Dalam perkataan Taoisme terkandung arti keberaturan 
menurut alam serta tata tertib serta harmoni di dalam kehidupan 
manusia. Tao mengatur gerakan langit dan masyarakat manusia. 


Kedua filsuf, Konghucu dan Lao Tse berjuang pada saat Negeri 
Cina menderita krisis. Masing-masing dari mereka mencari jalan kelua 
melalui usaha perubahan sosial menurut ideal masing-masing. Yang 
menarik adalah bahwa Konghucu mewakili tabiat Cina Utara, yang 
mencari kekuatan untuk bertahan pada suatu kesetiaan, kekolotan atau 
sesutu yang konservatif. Adapun Lao Tse mewakili watak Cina Selatan, 
tempat berkobarnya revolusi. LaoTse meninggalkan golongan elit dan 
berhubungan dengan orang biasa serta mencari kesunyian. Sehubungan 
dengan itu, Vloemans menunjukkan bahwa di Negeri Cina Utara terdapat 
“kultur optimisme”, sebaliknya di Selatan ada “kultur pesimisme”. 


B. Sejarah Perkembangan Peradaban Cina” 


Peradaban Cina yang pertama juga muncul di lembah-lembah sungai, 
seperti halnya di Mesir dan Sumeria. Ini tergolong ke dalam kebudayaan 
heliolisthik yang bercirikan adanya bangunan pemujaan para dewa, 
berkuasanya para imam dan raja-imam dengan kebiasaan korban berdarah 
secara periodik. Corak kehidupan di Cina kurang lebih sama dengan apa 
yang ada pada enam atau tuju ribu tahun yang lalu di Mesir, Mesopotamia, 
dan Amerika Tengah, yaitu bangsa Maya. 

Menurut H.G. Wells, ada kemungkinan besar bahwa peradaban 
pertama di Cina bukanlah berasal dari bangsa Mongol. Manusia di sana 
diduga berkulit kecoklatan dan isi peradabannya pasti sudah memuat 
percampuran sampai kadar tertentu dengan peradaban Mesir, Sumeria 
dan Dravida. Yang jelas pada tahun 1750 SM, di Cina berdiri beberapa 


2 H-G. Wells, A Short History of the World, (London: Penguin Books, 1953), hlm. 
116-119. 

John O. M. Broek, A Geography of Mankind, (New York: Mc.Graw Hill, 1968), 
hlm. 50-51. 
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kerajaan dan pemerintahan kota yang semuanya tunduk pada raja yang 
umumnya merangkap sebagai imam agama, dengan julukan “Putra Surga”, 

Kemudian datang Dinasti Chang hingga tahun 1125 SM. Selanjutnya, 
muncul pengganti dari dinasti tersebut, yakni Dinasti Chow dan bertahan 
sampai zaman ketika Raja Asoka berkuasa di India dan Ptolomeus dj 
Mesir. Selama Dinasti Chow berkuasa, Negeri Cina terpecah belah menjadi 
kerajaan-kerajaan kecil yang merdeka di daerahnya masing-masing. Pada 
abad ke-6 SM, di Negeri Cina bahkan pernah terdapat 5000-6000 kerajaan 
kecil. Pada periode ini, Cina disebut memasuki abad kekacauan. 


Akan tetapi, abad yang penuh kekacauan ini didampingi oleh kegiatan 
intelektual dan kemajuan seni, sejiwa dengan yang terjadi di Yunani di 
Zaman Miletus, Athene, Pergamon, dan Makedonia. Seperti halnya 
dengan Yunani yang terpecah belah justru melahirkan para filsufnya, dan 
kekalutan di Negeri Yahudi juga memunculkan para nabi yang ampuh, 
maka di Negeri Cina berjangkit para filsuf dan guru dengan ajaran-ajaran 
yang mulia. 

Di sepanjang agama Buddha yang datang dari India, di Negeri Cina 
juga muncul ajaran dari Konghucu dan Laotse. Ketiga ajaran tersebut 
berpengaruh di sana. Di Cina Utara tepatnya di lembah Hoang Ho, 
ajaran Konghucu yang berwibawa tumbuh dengan subur. Adapun di 
Cina Selatan, di daerah lembah Yangtze, ajaran Lao Tse yaitu Taoisme 
juga banyak diajarkan. Di antara dua paham tersebut selalu ada konflik, 
antara jiwa utara yang berpusat di Peking dan jiwa selatan yang berpusat 
di Nanking. Sifat penduduk di utara ditafsir sebagai sifat yang resmi, jujur 
dan kolot. Adapun sifat penduduk di selatan dikenal sebagai sifat yang 
kritis, berseni, rileks, dan eksperimental. 
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Cc. Ras, Bangsa, Bahasa, dan Watak? 


Bangsa Cina tergolong ke dalam ras Sinida, salah satu cabang dari 
ras Mongol. Adapun dri-ciri fisiknya adalah adanya lipatan pelupuk mata 
(plica marginalis), rambut hitam ada pula yang semu biru, tubuh yang tidak 
banyak berbulu, muka datar dengan tulang pipi yang menonjol, hidung 
pipih, dan tinggi badan yang sedang. Meskipun semua itu adalah diri. 


Ciri umum, tetapi di antara orang Cina Utara dan Cina Selatan terdapat 
sedikit perbedaan juga. 


Bangsa Cina yang asli, yakni orang Han, mula-mula berasal dari daerah 
pegunungan yang bertanah los di Provinsi Shensi dan Shansi. Dalam 
perjalanan sejarah, mereka kemudian bercampur dengan para pendatang 
dari Cina Barat Laut dan Timur Laut, untuk kemudian menyebarkan 
diri ke lembah-lembah di Cina Utara dan Cina Selatan. Oleh karena 
para pendatang tersebut juga tergolong ras Mongol, maka percampuran 
yang terjadi dengan mereka tidak banyak membawa perubahan jasmani 
Lain halnya dengan pengaruh percampuran mereka dengan pendatang 
baru dari bangsa Barat seperti bangsa Tungu, Turki, dan Kaukasia. Oleh 
karena mereka inilah, maka kemudian ciri-ciri Mongol menjadi menipis. 
Kulit menjadi lebih terang, pertumbuhan badan lebih tinggi, mata tidak 


terlalu sipit lagi, muka mengandung ciri kaukasia, dan hidung menjadi 
melengkung. 


Di Negeri Cina Selatan, penduduknya bukan penduduk asli lagi 
Mereka terdiri atas para pendatang. Hal ini berlangsung sejak Zaman 
Dinasti Tang dan Dinasti Sung (pada abad ke-7 sampai ke-13). Adapun 
sisa-sisa dari penduduk yang paling asli (suku Tai, Miao, Yos, Lold dan 
sebagainya) mengalami asimilasi meskipun mereka telah berusaha 
bersembunyi di bukit-bukit. Perlu dijelaskan bahwa penduduk Cina 
Tengah yang pokok dulunya adalah suku Miao, sedang penduduk Provinsi 
Kwantung, Kwangsi dan Hunan adalah suku Yao. 


? Antoon Vloemans, De Wijsbegeerte van het Oosten, (Den Haag: Leopolds Uitg. 
Mjj, 1948), hlm. 55-62. 

Armijn Pane, Tiongkok Zaman Baru, (Jakarta: Kinta, 1957), hlm. 13-16. 

Kraemer, Op.Cit., hlm. 154. 

J. J. L. Duyvendak, Wegen en Gestalten der Chinese Geschiedenies, (Amsterdam/ 
Brussel: Elsevier), 1948. 
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Gambar 24. Negeri Cina di Zaman Dinasti Tang (618-907 ) 
(Sumber: Ting Kai Chen, hlm. 28) 
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Suku-suku asli di Cina Selatan banyak yang mirip dengan suku- 
suku yang datang dari tenggara. Kulit mereka lebih kecoklatan. Hal ini 
berpengaruh kepada kebanyakan orang Cina Selatan sampai sekarang. 
Sebaliknya, di Cina Utara kulit mereka makin nampak terang karena 
pengaruh campuran dengan suku-suku bangsa dari Barat. 


Bahasa yang umum dipakai di Negeri Cina sekarang adalah bahasa 
Kwo Yu atau Kuo Yu, yaitu bahasa Cina tinggi, yang asalnya dari daerah 
Cina bagian timur laut. Orang Manchu yang memakainya lebih suka 
menyebutnya bahasa Mandarin. Pada masa Dinasti Manchu (1644-1911) 
dialek daerah ini dijadikan bahasa resmi kerajaan. Padahal, sebelum tahun 
1912 palingjauh ke selatan, bahasa ini hanya dipakai sampai Pegunungan 
Isinling, batas alam dengan Cina Selatan. Adapun di sebelah selatan 
pegunungan tersebut dipakai bermacam-macam dialek sebagai bahasa 
umum seperti dialek Kanton, Shanghai, Hakka, Hokkian, Hsiang, Kiangsi, 
Chaichow dan Hainan. Semua dialek tersebut dipakai di sekolah dan 
perguruan tinggi di Cina Selatan. Begitu pula di Taiwan diajarkan bahasa 
resmi Kwo Yu. 

Meskipun Negeri Cina memiliki banyak bahasa daerah, penduduk 
di sana menggunakan jenis huruf yang sama, yang setiap tanda bacanya 
mempunyai makna tertentu. Kesatuan huruf ini besar pengaruhnya 
di bidang budaya, politik, dan sosial di sepanjang sejarah Negeri Cina. 
Pada tahun 1957 mulai dimasukkan huruf Latin tanpa menghapus huruf 
Nasional Cina. 


Hal lain yang menarik adalah mengenai watak umum bangsa Cina. 
Ruang kehidupan bangsa itu dibatasi oleh pegunungan tinggi dan gurun 
di sebelah utara, barat laut, dan dibatasi lautan batas timur serta selatan. 
Negeri tersebut terisolasi selama berabad-abad. Masuknya budaya dari 
Barat sangatlah terbatas sebelum abad ke-19. Akibat isolasi tersebut, 
pengetahuan bangsa lain tentang Negeri Cina juga serba terbatas, 
termasuk watak bangsa Cina. 


Oleh karena penduduk di Negeri Cina secara umum bekerja dalam 
sektor agraris, maka orang Cina identik dengan petani yang cenderung 
bersikap konservatif, seperti halnya petani di negeri lain. Orang Cina 
cukup konservatif dalam hal pergaulan hidup, kepercayaan dan etika. 
Semua itu bertalian erat dengan latar belakang sejarah mereka. 


GEOGRAFI KESEJARAHAN I PERADABAN DUNIA 4113 





Sumber: Ting Kai Chen, hlm. 29) 


0) Wilayah Kerajaan Han 

meusg Front depan serbuan Han kearah utara dan barat laut 
—— Front depan serbuan bangsa-bangsa luar masuk Cina 
——— Front depan serbuan Han ke Cina Selatan 

—— Batas negeri Cina kini 

hu Tembok Cina 


Gambar 25. Negeri Cina di Zaman Dinasti Han (206-220) 


Meskipun demikian, di dalam diri orang-orang Cina terdapat hal- 
hal yang bersifat terpuji, seperti sikap rajin dan gigih dalam bekerja. Ini 
merupakan pengaruh dari hidup bertani yang banyak menuntut kerja 
keras dalam memelihara tanggul-tanggul sungai besar di Cina Utara. Juga 
di Cina Selatan, yakni daerah lembah Yangtze tempat ditanamnya padi 
basah, ada pula kerja sama untuk membuat saluran air demi kelestarian 
hidup. “Gotong royong” selanjutnya meresap dalam kehidupan keluarga, 
juga pada mereka yang bukan petani. 

Watak lain yang mereka miliki adalah “berpikir realistis”. Ini 
merupakan endapan dari seluk beluk agama dan filsafat Cina yang akan 
dibahas selanjutnya. Orang Cina tidak menanyakan dari mana dan ke 
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mana sesuatu, yang terpenting bagi mereka adalah pemecahan masalah 
sehari-hari agar mereka dapat hidup bahagia. 


Dewa-dewa orang Cina adalah para pelindung yang menolong 
manusia untuk dapat hidup beruntung. Di samping itu, rasa ingin tahu 
mereka sangatlah kuat. Pertanyaan yang penting adalah "untuk apa 
sesuatu” bukan “mengapa sesuatu bisa begitu” sebagaimana terdapat 
di dunia Barat. Itulah sebabnya, orang Cina tidak banyak berusaha 
memperkenalkan berbagai penemuan mereka di masa lalu kepada bangsa- 
bangsa lain, kecuali jika terjadi hubungan dengan pihak luar, seperti 
perginya orang Cina ke luar negeri. 

Hidup orang Cina berpedoman pada “kepraktisan”, yaitu 
bermanfaatnya sesuatu atau suatu hal. Untuk dapat hidup senang, 
manusia harus ulet, sabar, dan prihatin. Semua itu masih dikemas dalam 
kebijaksanaan yang khas. Semboyan mereka adalah: “Carilah segala 
keuntungan yang masih tersembunyi di dalam tiap situasi hidup, juga di 
dalam nasib yang buruk!” 


D. Geografi Sungai Hoang Ho dan Yangtze' 

Sungai Hoang Ho yang artinya kuning, terkenal pula dengan sebutan 
penderitaan Cina. Meskipun dari abad ke abad mendatangkan bencana 
banjir tetapi justru di lembahnya lahir peradaban Cina. Jutaan manusia telah 
mati karena terkena banjir, serta sawah dan ladang penduduk mengalami 
kerusakan secara terus-menerus. Hal ini menunjukkan bahwa hidup di 
wilayah lembah sungai sama saja mempertaruhkan nyawa. Oleh karena itu, 
jumlah kota besar tidak banyak di wilayah tersebut, yang ada hanya Lanchow, 
Kaifeng, Chengchow, dan Tsinan. Meskipun panjang Sungai Hoang Ho nomor 
dua di Negeri Cina (nomor satu adalah Yangtze) pelayaran di sungai tersebut 
tidak cukup maju, kecuali di beberapa bagian wilayah saja. 

Mata air sungai terdapat di tanah tinggi Tibet (Provinsi Tsinghai), 
dan setelah menempuh jarak ke arah timur sepanjang 4700 km, sungai itu 
bermuara di Teluk Chihli (Pohai/Bo Hai) suatu bagian dari Laut Kuning. 
Dalam sejarahnya, palung Sungai Hoang Ho pernah berkali-kali bergeser 
atau berpindah. Pernah pula di masa lalu, muaranya terletak di Laut Cina 
Timur seperti halnya Yangtze. 


“Murray, Op.Cit., hlm. 383-384. 


GEOGRAFI KESEJARAHAN I PERADABAN DUNIA (115 


Bagian hilir atas sungai yang dapat dilayari adalah di wilayah Gurun 
Ordos di pedalaman Mongolia. Setelah keluar dari situ, Hoang Ho 
dialiri dua anak sungainya, yakni Wei dan Fen. Mulai dari tempat ini, 
karena terdapat banyak air terjun, maka tidak ada kegiatan pelayaran. 
Ke arah timur lagi, akan memasuki dataran rendah Cina Utara yang 
juga bersambung dengan dataran lembah Yangtze. Sungai ini berwarna 
kemerah-merahan karena lumpurnya berasal dari hulu yang berbatuan 
merah. Arti namanya pun juga merah. Meskipun di bagian sebelah sungai 
sudah dipasangi tanggul, tetapi masih sering terjadi banjir pula. 

Untuk mengurangi banjir, pada tahun 220 SM sudah ada usaha untuk 
menanggulinya dengan membuat terusan yang disalurkan ke hilir bawah 
Sungai Hoang Ho, tepatnya dari Hanchow ke Peking, yang berjarak 1204 
km. Akan tetapi, terusan ini kemudian berlumpur, sehingga tidak efisieny” 
lagi untuk digunakan. 

Sungai Yangtze dinamakan pula Changkiang yang artinya sungai 
panjang. Di seluruh Asia, Sungai Yangtze merupakan sungai yang paling 
panjang. Sumber airnya seperti Hoang Ho ada di Tibet, yakni Provinsi 
Tsinghai. Setelah melewati delapan provinsi dengan jarak 5520 km, sungai 
ini bermuara di Laut Cina Timur. Bersama dengan anak-anak sungainya, 
yakni Min, Han, Yalung, dan Kialiang. Di sungai besar ini juga menjadi 
jalur pengangkutan material penting seberat jutaan ton yang digunakan 
untuk menunjang perekonomian negara. Adapun kota-kota besar di sisi- 
sisinya antara lain Chungking, Wuhan, dan Nanking. 

Di bagian hulu yang dilewati kelokan air terdapat Provinsi Tsinghai 
dan Yunnan. Pada Kota Batang di bagian hilir atas (di ketinggian 4800 
MDPL), sungai terjun atau mengalir ke bawah secara bertahap untuk 
kemudian mencapai Chungking (190 MDPL), yang bergabung juga 
dengan Sungai Min. Mulai dari Chungking, Yangtze dapat dilayari ke 
timur sepanjang 400 km. Di sana terdapat tiga air terjun dan sesudah itu 
baru dapat dilayari lagi sampai ke muara. 

Di hilir bawah ada kota industri besar, yaitu Wuhan. Di situlah 
mengalir anak Sungai Han. Pada tahun 1957, di kota tersebut dibangun 
jembatan raksasa yang merupakan penghubung antara Cina Selatan 
dengan Cina Utara. 
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E. Watak Khas Cina Utara dan Cina Selatan? 


Peradaban Cina dalam arti dan keasliannya adalah sejajar dengan 
peradaban Asia lain, misalnya India. Jepang meski menerima pengaruh 
dari Cina dan India, tetap mampu menyusun originalitasnya sendiri. 
Menurut H. Kraemer, Cina dan Jepang, berbeda dengan India, karena 
dua peradaban itu berbakat untuk sekularisasi, meskipun hal ini tidak 
diartikan dengan lunturnya peranan religi. 

Peradaban Negeri Cina dapat disebut sebagai suatu kreasi manusia 
Cina, sebagai pernyataan jiwa secara khas, karena selalu dihubungkan 
dengan latar belakang geografis sejarah dan bakat rohani. Hasilnya adalah 
dua ajaran yang terkenal, yaitu Konfusianisme dan Taoisme. Sinolog 
Belanda yaitu J. M. De Groot menghargai kebesaran kebudayaan Cina, 
justru dalam keluwesannya yang luar biasa serta kesuburannya dalam 
pernyataan aneka warisan keprimitifan yang diolah bersama, sehingga 
tercipta suatu universismus. 

Sosiolog Prancis M. Granet, memberi ciri kepada Taoisme sebagai 
"naturisme” yang magis-mistis dan kepada Konfusianisme sebagai “sosio 
sentrisme” yang bertujuan etis. 

Negeri Cina Selatan yang menjadi wadah “kultur pesimisme” 
beriklim subtropika dengan curah hujan cukup dan alam hijau sepanjang 
tahun. Menurut Lao Tze, Taoisme bukan hanya merupakan pertanda 
dari kemutlakan metafisik saja, tidak hanya dinyatakan melalui gejala 
keberaturan dalam irama alam, tidak hanya dicerminkan oleh pergantian 
siang ke malam yang tidak bersuara, atau pergantian musim-musim 
dalam peredaran tahun. Akan tetapi, Taoisme juga berkuasa atas 
kehidupan manusia, karena Taoisme menguasai segala pernyataan yang 


serba harmonis yang dicerminkan dengan aneka perilaku manusia yang 
bersusila. 


Kesusilaan muncul dengan tidak mengandung unsur kekerasan, 
meskipun kesusilaan bekerja secara aktif. Dalam ajaran Taoisme, cara 
kerja kesusilaan seperti pisau milik penjagal yang dengan mudah dapat 
melepaskan daging dari lekatannya dengan tulang, karena si jagal 


? Duyvendak, Op.Cit., hlm. 30-34. 
Ting Kai Chen, Die Volkrepublik Cina, (Stuttgart: Ernst Klett Verlag, 1977), hlm. 
13-16. 
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memahami benar anatomi dari objek kerjanya. Barang siapa ingin 
mengenai anatomi dari kosmos pergaulan hidup atau masyarakat, maka ia 
harus bertindak seperti pisau si jagal tadi saat melepaskan daging-daging 
dari lekatannya dengan tulang. Supaya dapat berhasil, manusia memang 
perlu mengorbankan kebahagiaan dalam hidupnya di dunia. 


Taoisme menuntut perilaku hidup yang suci, tanpa tanda-tanda 
kemunafikan. Tindakannya serba tenang, tidak memaksa, karena 
kekerasan berarti tidak bijaksana. Untuk memakmurkan suatu negeri, 
udak dibutuhkan tindakan kepahlawanan yang besar, cukup dengan 
tindakan-tindakan kecil, namun yang terarah. Untuk memerintah 
suatu negara, diperlukan kelembutan dan kesabaran seperti cara orang 
memanggang ikan-ikan kecil. 

Ada empat kelakuan terpuji, yaitu kebaikan, kemurahan, kesayangan, 
dan kehalusan budi. Dalam memerangi musuh, senjatanya bukanlah 
kekerasan, melainkan kelembutan. Tidakkah manusia dilahirkan dengan 
segala kelemahannya, tetapi waktu mati ia kuat? Pepohonan pun bersifat 
lunak, dan berisi getah selama masih muda, tetapi menjelang matinya, 
pepohonan justru menjadi kering dan keras. Lao Tse termasuk pasifis yang 
ekstrim. 

Bagaimana halnya dengan Cina Utara yang penduduknya bersikap 
“kultur-optimis”? Menurut Konghucu, perdagangan merupakan 
pekerjaan yang kurang baik, sebaliknya pertanian penting, karena petani 
akan menjamin keutuhan dan ikatan dalam keluarga yang patriarki. 
Konghucu sebagai pelopor sosial politik (bukan penganjur agama) cita- 
citanya berisi paham filsafat, keagamaan, dan moral. Rakyat Cina harus 
hidup berdasarkan Taoisme dan dipimpin oleh Tien atau dewa langit. 


Peredaran musim yang mengandung dua kontras antara musim semi 
dan musim gugur, sejajar maknanya dengan peredaran bintang dalam 


astrologi yang memengaruhi tingkah laku dan nasib manusia. Peribahasa 
yang berdasarkan dengan lingkungan alam berbunyi: 


Membungkam suara rakyat itu lebih berbahaya daripada memperdalam 
tempat aliran serta memperbaiki arah air mengalir. Hidup itu menjadi 
bahagia jika orang mengusahakan kepribadian yang teguh, seperti 
teguhnya gunung, sementara itu hatinya terbuka dan ramah, seperti 
ramahnya sungai mengalir. Segala sesuatu pasti berubah seperti 
beredarnya musim. 
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(Sumber: Nio Joe Lan, hlm.236) 
Gambar 26. Vignet Cina Penuh dengan Lambang 


Ajaran Konghucu memang memiliki semangat yang rasional, 
sehingga dalam hal ini ia bertentangan dengan paham agama Buddha 
yang mengatakan bahwa wujud itu maya belaka dan khayal. Paham 
Buddha dan Tao memuji keadaan yang sempurna ketenangannya, tetapi 
Konghucu menganjurkan ketenangan setelah beraktivitas. Peredaran 
atau siklus dalam paham Buddha terdiri atas penjelmaan, kelangsungan, 
kemunduran, kemusnahan. Adapun pada paham Konghucu, peredaran 
mengandung perubahan bentuk, namun tidak menuju kemusnahan. 
Dalam segi optimisme dalam pribadi orang Cina meliputi hal-hal yang 
'praktis”, “rasional”, “mementingkan dunia dan perikemanusiaan”. 
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f. Tata Hidup Keagamaan: Taoisme, Konfusianisme, 
dan Buddhisme' 


Secara tradisi, orang Cina percaya bahwa dunia ini tak hanya berisi 
manusia saja, tetapi juga dihuni kekuatan-kekuatan supernatural yang 
bertanggungjawab atas aneka kejadian yang bukan buatan manusia. 
Dapat dikatakan bahwa orang Cina lebih “politeis” daripada “monoteis”, 
juga dapat dilihat bahwa mereka menghormati berbagai dewa lokal seperti 
dewa sungai, kota, dapur, sawah, dan sebagainya. Yang jelas, mereka tak 
percaya akan adanya ketuhanan yang tunggal seperti yang terdapat dalam 
agama Yahudi, Kristen, dan Islam. Anehnya, hubungan manusia dengan 
dewa-dewa atau roh-roh pembahureksa atau roh leluhur (sulit diberi satu 
sebutan umum), bersifat serba lugas. Kepada mereka semua diberikan 
hormat, sajian, persembahan, meditasi, agar kehidupan manusia 
berharmoni dengan “dunia lain”, sehingga tercapai keberuntungan. 


Penghormatan kepada leluhur dipraktikkan di dalam rumah melalui 
pemujaan di suatu altar kayu yang dihias dengan aneka foto, tanggal, 
pangkat, serta kalimat-kalimat keramat. Selain sehari-hari disajikan 
sajian dan pembakaran hiu (khususnya pada tanggal satu dan lima 
belas kalender bulan), ada pula upacara istimewa berupa sajian anggur, 
makanan dan permohonan doa tertentu. Orang Cina percaya bahwa para 
leluhur ini menjaga dan mengawasi hidup mereka dari jauh sana. Sukses 
atau celakanya orang banyak tergantung dari perlindungan leluhur. 


Taoisme sebenarnya bukan agama melainkan suatu sistem filsafat 
yang bersumber ajaran Lao Tse yang hidup dalam abad ke-6 SM. Padaajaran: 
tersebut, ditekankan keserasian antara manusia dan alam dan anjuran 
agar manusia hidup dengan penuh pasrah. Dalam perkembangannya, 
selama berabad-abad Taoisme meningkat menjadi agama sebagai akibat 
dari pengaruh Buddhisme. Lalu di dalamnya dikenal pula dewa-dewanya, 
kuil-kuil khusus dan ulama. Menurut kepercayaan ini, diri manusia 
terdiri atas jasmani dan rohani. Meskipun keselamatan rohani yang 
diutamakan, tetapi pemeliharaan jasmani juga penting. Sehubungan 
dengan itu, dikembangkan ilmu kimia yang membantu panjang umur 
manusia melalui ilmu pengobatan. Dengan semakin majunya Buddhisme 


6 A.D.C. Patterson, The Far East: A Social Geography, (London: Gerald Duckworth, 
1957, hlm. 251. 
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atau ajaran Budhha di Ne 
Hal ini juga diakibatkan t 
Konghucu. Taoisme lun 
Konfusianisme mengoper 
dalam tata ibadahnya. 


geri Cina, Taoisme mengalami kemunduran, 
erdesaknya Taoisme oleh Konfusianisme atay 
tur atau bercampur, sehingga kepercayaan 
pemujaan leluhur sebagai unsur yang penting 


Konfusianisme sebenarnya bukan suatu agama, tetapi lebih 
merupakan suatu filsafat sosial dan moral yang berdasarkan ajaran 
Konghucu yang hidup dari tahun 551 sampai 479 SM. Dalam ajaran 
tersebut dipentingkan hubungan susila dan harkat manusia. Konsep 
utama dari ajaran itu adalah Jen dan i. Jen adalah cinta terhadap sesama 
atau dasar pergaulan hidup bersama, adapun i adalah kewajiban seseorang 
terhadap sesamanya. Dengan demikian, Konfusianisme sejiwa dengan 
apa yang disebut di dunia Barat sebagai “humanisme”. 


Menurut ajaran Konfusianisme, peningkatan kesejahteraan manusia 
harus diawasi dengan pembudayaan individu melalui pendidikan. 
Dijelaskan bahwa hakikat manusiawi dari hidup terletak pada cinta- 
kasih antara Orang tua dan anak-anaknya. Oleh karena itu, pendidikan 
di sekolah maupun di dalam masyarakat harus berdasarkan kasih. Jika 
seseorang itu menghormati orang tuanya, ia diharapkan loyal apabila 
menjadi pemimpin pemerintahan, termasuk di dalamnya sikap baik 
terhadap saudaranya dan setia terhadap teman. 

Buddhisme atau Buddha masuk Negeri Cina pada awal tarikh Masehi 
dan menjadi agama yang dominan. Meskipun bagi para guru ajaran 
Konfusianisme dan Buddhisme merupakan saingan biasa, tetapi mereka 
tak kuasa menghalang-halangi penyebarannya yang meluas secara masif. 
Mungkin, hal ini disebabkan karena sejak abad ke-2 sampai akhir abad 
ke-6 (Zaman Dinasti Han), Negeri Cina tak utuh dan tak tentram, sehingga 


manusia lebih mengutamakan ketentraman rohani melalui bacaan kitab 
suci, beribadat, dan bermeditasi. 


Buddhisme di Negeri Cina adalah aliran Mahayana yang menurut 
ajarannya, manusia dapat memperoleh keselamatan hanya melalui iman 
dan kejujuran hati. Oleh karena Konfusianisme meremehkan hidup di 
akhirat, maka Buddhisme terasa lebih unggul dengan orientasinya kepada 
kelepasan hidup yang penuh sengsara ini. Meskipun di dalam Buddhisme 
umumnya dikenal berbagai dewa, di Negeri Cina secara khusus disembah 
Dewi Belas Kasih yakni Dewi Kuan Yin. 
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Gambar 27. Siang Chiau (Tiga Agama) di Cina 


Anderson dalam membahas agama-agama yang ada di Negeri Cina 
dalam buku The Worlds Religions, menuliskan sebagai berikut: 


Boleh saja masing-masing kepercayaan itu Taoisme, Konfusianisme, 

dan Buddhisme dipandang sebagai tiga agama, tetapi agama dalam 

tafsiran khusus tentunya. Sehubungan dengan itu, dalam bahasa 

Cina dikenal sebutan San Chiau (tiga agama). Di situ masing-masing 

unsurnya bukan agama yang saling eksklusif tetapi sekadar sistem 

kesadaran religius kecinaan. 

Toleransi di antara tiga agama tersebut terasa dalam ungkapan 
“tiga jalan yang menuju ke alamat satu”. Memang, ketiganya mengklaim 
mengajarkan Tao, yaitu tata universal yang berkorespondensi dengan 
manusia. Pengaruh ketiga itu terhadap kehidupan di Cina sebenarnya 
tidak boleh diperincikan mendetail. Akan tetapi, jika ingin diperlihatkan 
dapat dipakai pedoman sebagai berikut. Pada umumnya, Taoisme 
memberikan sumbangannya yang khusus di bidang mistik dan idealisme, 
Konfusianisme di bidang etika dan intelek, sedang Buddhisme di bidang 
seni dan filsafat. 


BAB X 


JEPANG 


A. Alam, Mitologi, dan Peradaban' 

Jepang menempati wilayah siklon dengan curah hujan yang cukup. 
Hal ini menguntungkan bagi sektor pertanian di sana. Selain itu, 
juga berpengaruh terhadap kondisi iklim di Jepang. Di Jepang, iklim 
yang terbaik terletak di antara Tokyo dan Osaka, serta Hiroshima. 
Dibandingkan dengan Inggris, di Jepang lebih banyak memperoleh sinar 
matahari. Adapun di Inggris lebih banyak terdapat kabut dan mengurangi 
enersi fisik dan aktivitas mental. 


Huntington menuliskan: 


Ihis illustrate the extremely important fact that the optium climate varies 
according the stage of technical development. Neverteless Japan has 
decidedIy the best climate in all Asia from the standpoint of both agriculture 


and human activity. 

Asal-usul bangsa Jepang sebagian masih belum diketahui. Teori-teori 
ilmiah belum semuanya memberikan bukti-bukti yang kuat. Tentang 
asal kedatangan bangsa, terdapat dua paham. Pertama, nenek moyang 
bangsa Jepang berasal dari Asia daratan (Cina, Korea, Mancuria). Kedua, 
nenek moyang bangsa Jepang dari Oseania atau Tanah Melayu (ditinjau 
dari keadaan jasmani orang Jepang). Penduduk yang paling asli adalah 


bangsa Ainu, mengenai proses kedatangan mereka di Jepang belum dapat 
diketahui. 


' George Buschan, Kulturgeschichte Japans, (Lepizig: Berdina Verlag, 1938), hlm. 
14-25. 


Elsworth Huntington, Mainsprings of Civilization, (New York: The New American 
Library, 1959), hlm. 391-491. 


Richard Storry, A History of Modern Japan, (Harmondswort: Penguin Books, 
1967), hlm. 16-20. 
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Mitologi Jepang sangat penting untuk dipelajari. Ini berhubungan 
dengan latar belakang geografis Kepulauan Jepang (vulkanisme, lautan 
dalam, pinggiran Benua Asia, pertemuan arus panas dengan arus dingin, 
,ona ekologis yang berlainan, katastrof yang dahsyat). Mitologi Jepang 
memengaruhi perkembangan militerisme dan pola berpikir serta tingkah 
laku orang Jepang. 

Di Jepang, dikenal banyak dewa, tetapi yang terpenting ada dua, yaitu 
Dewa Izanagi dan Dewi Izanami. Mereka berdua adalah sepasang suami 
istri yang melahirkan kepulauan Jepang. Setelah si istri meninggal, maka 
ci suami melahirkan lewat lubang hidung, dua orang anak, yaitu Dewi 
Amaterasu (matahari), dan Dewa Susanowo No Mikoto (lautan), adapun 
anak ketiga adalah dewa bulan yang tidak begitu penting bagi mereka. 





Gambar 28. Latar Belakang Iklim di Jepang 
(Sumber: Dudley Stamp, hlm. 303) 
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Konflikantara lautan (air) dengan matahari (api) telah menghancurkan 
dataran-dataran pertanian padi dan membawa alam ke dalam kegelapan. 
Kemudian, orang-orang mencita-citakan kembalinya matahari sebagai 
suatu kemenangan atas kegelapan. Hal ini bisa dibandingkan dengan 
mitologi di Mesir. 

Kebudayaan Jepang memperlihatkan unsur-unsur kuno dan unsur- 
unsur baru. Orang Jepang kreatif dan terbuka terhadap modernisasi. 
Akan tetapi, ia sangat membanggakan tradisi dengan wujud cinta kepada 
tanah air, nenek moyang, desa, orang tua, dan sebagainya. Hal ini seperti 
yang terdapat di wilayah Sungai Hoang Ho, di Negeri Cina. 

Orang Jepang memiliki tiga jenis kesadaran, yaitu: roh, waktu, dan 
ruang. Roh dicari dalam alam terbuka, waktu disadari dengan menghargai 
harta budaya lama, tetapi juga menghargai waktu dalam arti ekonomis. 
Adapun ruang disadari melalui bangunan dan tanaman. Ruang juga harus 


mengandung suatu dimensi dan tata-tertib, keduanya membentuk suatu 
harmoni yang indah. 


Lokasi kepulauan Jepang yang memanjang dari utara ke selatan 
mengakibatkan terjadinya relief daratan yang mencolok. Sebagai akibat 
yang lain adalah terbentuknya zona-zona ekologis horizontal yang tak 
seragam (karena lain lintang geografis) dan zona-zona ekologis vertikal 
yang demikian pula (karena kelainan ketinggian). 


B. Kondisi Geografis dan Ciri-ciri Ragawi Penduduk? 


Kepulauan Jepang yang memanjang dari utara ke selatan terdiri atas 
Hokkaido, Hondshu, Shikoku, Kyushu terletak kurang lebih 500 mil dari 
pantai-pantai di Negeri Cina. Adapun dari Pantai Korea hanya berjarak 
100 mil saja. Lokasi kepulauan J epang terhadap daratan Asia mirip 
dengan lokasi kepulauan Inggris yang terhadap daratan Eropa. Meskipun, 
lokasi Inggris lebih melekat dengan daratan Eropa, sejarah dua negara itu 
memiliki beberapa kemiripan yang cukup menonjol. 


? Buschan, Op.Cit., hlm. 11-14. 
G.JLA. Mulder, De Groote Oceaan en Japan, (Groningen/Den Haag: Wolters, 
1928), hlm. 188-191, 203-09. 
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LAUT JEPANG 


LAUT PASIFIK 





Sumber: Dudley Stamp, hlm. 301) 
-—— Batas wilayah pegunungan 


Jk ' Gunung Fujiyama 
GB Daerah pertanian yang subur 


... 


e«e Dataran rendah 


Gambar 29. Kondisi Geografis Jepang 


Hokkaido merupakan pulau yang letaknya paling utara. Sedari dulu 
didiami oleh penduduk asli bangsa Ainu, yang perkembangannya relatif 
terbelakang dibandingkan dengan penduduk di pulau-pulau lainnya. 
Pulau-pulau di selatan bersifat vulkanis, salah satunya di Pulau Hondshu, 
terdapat Gunung Fuji yang bermakna estetis-religius bagi peradaban 
Jepang. 

Dataran rendah yang cukup luas yang terdapat di sekitar Kota Tokyo 
adalah dataran Kwanto. Pantai di kepulauan Jepang penuh dengan kelokan 
yang berperan sebagai teluk-teluk penting bagi pelabuhan, transportasi 
laut, serta mata pencaharian penduduk sebagai nelayan. Keadaan alam 
yang indah menjadikan bangsa Jepang sebagai suatu ras di dunia yang 
paling peka terhadap keindahan. 
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Iklim di Jepang sangat dipengaruhi oleh Samudera Pasifik, tempat 
bertemunya arus panas Kuroshiwo dan arus dingin Oyashiwo. Posisi 
klimatologis seperti ini terdapat pula di Kanada Utara, tepatnya di 
Labrador yang berhadapan dengan Pulau Hijau/Greenland. Manfaat 
dari lokasi wilayah yang demikian adalah adanya depresi atmosferis, 
yang dapat menurunkan hujan dengan siklon musiman yang mampu 
merangsang kehidupan banyak ikan di lautan. 

Jepang merupakan suatu “melting pot” berisi campuran ras yang 


akhirnya membentuk bangsa Jepang. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut. 


1) Bangsa Ainu (dengan tubuh yang cukup berbulu): mereka ini berdarah 
Proto-Kaukasia. Inilah sebabnya Hitler mengakui keunggulan Jepang 
karena dari keturunan ras tersebut. 

2) Sebagian besar dari bangsa yang menurunkan Jepang adalah bangsa 
Mongol yang datang dari Asia Utara dan merembes masuk kepulauan 
Jepang melewati Jazirah Korea. 

3) Arus gelombang bangsa dari selatan (Cina Selatan), dari Jazirah Indo 
Cina yang darahnya sama dengan bangsa-bangsa Proto Melayu. 

4) Gelombang bangsa pelaut dari Indonesia yang mungkin tersesat ke 
sana. 

Sarjana Jerman, Balz yang mempelajari bangsa Jepang secara 
antropologi ragawi membagi bangsa tersebut atas tiga tipe. 


1. Tipe Ainu 


Mereka ini mula-mula tersebar merata di seluruh kepulauan 
sebagai penduduk asli. Dengan masuknya pendatang baru dari 
daratan Asia, mereka terdesak ke utara dan kini tinggal terutama di 
Pulau Hokkaido, ada pula yang tersebar di Pulau Sakhalin dan Liukiu. 
Sebutan Ainu artinya orang atau manusia, tetapi karena dalam bahasa 
Jepang terdapat kata “inu” yakni anjing, maka mereka ikut menjadi 
objek hinaan. Sebutan lain bagi mereka adalah “ebisu” yang artinya 
liar. Memang mereka merupakan suku-suku yang terbelakang karena 
sikap isolatif mereka. 

Tubuh mereka pendek, rata-rata tinggi pria adalah 157 cm, 
sedangkan wanita hanya 146 cm. Dengan begitu mereka tergolong 
suku terpendek di Asia. Raut muka mereka bukan raut ras Mongol, 
karena mata mereka tidak sipit. Hidung mereka mancung, dan pria 
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memiliki kumis serta berjanggut cukup tebal. Memang mereka 
digolongkan bangsa Kaukasia. Percampuran mereka dengan 
pendatang baru menjadikan kulit orang Jepang kini kuning keputih- 


putihan. 
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(Spencer, him. 377) 


——# Migrasi dari Cina Selatan dan Indonesia (unsur Melayu) 

Aa » Migrasi ras Proto-Kaukasid (bangsa Ainu) dan bangsa Monggolia. 
» « « «Y Migrasi bangsa paleolitik dan proto-neolitik 

Co Lokasi pusat-pusat pertama kebudayaan Jepang. 


Gambar 30. Rute Migrasi Bangsa Luar Masuk Jepang 


128 N. Daldjoeni 


2. . Tipe Korea-Manchu 

Balz menamakannya tipe Chosiu. Ciri- ciri mereka mirip orang 
Cina Selatan dengan tubuh tinggi kekar menurut ukuran Asia. Kulit 
mereka kuning, dan hidung tidak pesek, sehingga Balz melihat 
kemiripannya dengan campuran Turki dengan bangsa Semit. 
Mungkin hal ini setelah ada percampuran dengan tipe ketiga berikut. 


3. Tipe Mongol-Melayu 

Kulit mereka kuning kecoklatan. Kaki mereka relatif pendek. 
Tipe ini merupakan tipe yang dominan di Negeri Jepang. Sama 
halnya dengan dua tipe sebelumnya, mereka memiliki ciri Mongol 
umum, yakni bayi-bayi mereka pada tahun-tahun pertama memiliki 
noda hitam di belakang yang kemudian hilang sendiri. 


C. Hubungan Kultural antara Jepang dengan Cina' 

Sikap bertahan terhadap musuh dari daratan nampak pada tahun 
1281, ketika armada dari Kubilai Khan tercerai-berai oleh armada 
Kamikaze (angin dewata) dari Jepang. Kebanggaan terhadap peristiwa 
ini, sama halnya dengan yang dialami oleh bangsa Inggris 300 tahun 
kemudian, ketika datang ancaman dari armada Spanyol. Kemenangan 
Inggris disambut oleh Ratu Elisabeth sebagai berikut: “God blew them with 
his wind and they were scattered!” 


Dapatkah Jepang secara peradaban atau kebudayaan dianggap sebagai 
murid dari Negeri Cina? Andai kata dapat, bagaimana penjelasannya? 
Dibandingkan dengan Korea dan Indo Cina (Vietnam, Laos, Kamboja) 
yang letaknya relatif lebih dekat dengan Cina, Sinifikasi di Jepang berbeda 
dengan daerah lainnya karena Jepang tidak tersinifikasikan dengan 
sempurna. Hal ini nampak dengan adanya ritme relasi kultural antara 
Cina dan Jepang. Pernah ada periode absorpsi yang cukup antusias, 
pernah ada periode selingan yang isinya isolasi dan digestif (pencernaan 
aktif) terhadap harta yang masuk, dan pernah ada periode transformasi 
budaya Cina ke dalam masyarakat Jepang. 


Pihak luar cenderung menganggap bangsa Jepang sebagai bangsa 
yang pandai meniru, tetapi tidak mampu menciptakan apa-apa sendiri. 
Sebenarnya, ucapan ini tak seluruhnya benar. Di mana ada bangsa yang 


3 Mulder, Ibid., hlm. 15-24. 
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budayanya murni ciptaannya sendiri? Pasti ada pengaruh datang dari luar. 
Apakah yang terjadi sebenarnya di Jepang tentang ini? Peradaban dari 
luar datang melalui satu atau dua gelombang yang besar. Tetapi dalam 
tempo yang relatif singkat, bangsa Jepang mampu mencernanya, yang 
pada bangsa-bangsa lain mungkin diperlukan jangka waktu berabad-abad 
lamanya. Akibatnya, pada bangsa Jepang terdapat kepercayaan kepada 
diri sendiri dan keyakinan tentang tujuan pribadi. Ini semuanya cukup 
berkembang dengan matang dalam kepribadian sehingga orang Jepang 
mampu bertindak bijaksana terhadap setiap pengaruh yang datang dari 
Juar, kecuali terhadap masuknya bangsa Mongol pada sekitar tahun 1600. 


Penyerapan kebudayaan Cina di Jepang berasal dari tahun 645 ketika 
ada usaha untuk mengaplikasikan seluruh mekanisme Negara Tang ke 
dalam kehidupan Jepang. Hal ini ternyata gagal, karena ekonomi di Jepang 
tak sekuat kondisi ekonomi di Negeri Cina, dengan akibat mekanisme 
tersebut tidak dapat didukung. Lalu, muncul sistem feodalisme di Jepang 
sejenis dengan abad pertengahan di Eropa. Namun, dalam periode imitasi 
itu, berhasil dicerna Buddhisme dan bahasa tulis dari Cina. Akan tetapi, 
pemusatan feodalisme yang meniru Negara Cina mengalami kegagalan. 
Perlu dicatat bahwa Jepang berhasil mengoper birokrasi kelas masyarakat. 
Sambil membatasi penunjukan anggota dari keluarga besar, di Jepang 
dilestarikan organisasi kelas secara ketat. 

Seperti halnya bangsa Cina, bangsa Jepang juga berjiwa seni. 
Pendorong ekspresi seni pada orang Jepang terletak pada tiga faktor, 
yaitu: Pertama, keindahan bentangan alam (landscape) Jepang, kedua, 
penghormatan alam dalam kepercayaan Shinto, dan ketiga, kesederhanaan 
dan asketisme dalam Buddhisme Zen. 


Rasa seni diungkapkan dalam kehidupan sehari-hari. G.C. Allen 
dalam bukunya yang berjudul Short Economic History of Modern Japan. 


The Japanese, thouth their life has always been simple, demand a high 
standard of artistic merit in articles of every day use. So not merely their 
furniture and ornaments, but even some of their domestic utencils have to 

be made by craftsmen. 

Kerugian dalam produksi seni Jepang adalah akibat dari proses 
penyerapan kebudayaan Cina di masa lampau yang tidak berjalan secara 
bertahap, tetapi seperti muncul secara tiba-tiba. Mula-mula memang 
seperti terjadi penjiplakan belaka terhadap model Cina. Akan tetapi 
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kemudian, orang Jepang mampu menghaluskannya dengan penuh 
kreativitas yang berkepribadian Jepang. Muncul juga yang khas Jepang 
seperti landscape gardening, penyusunan bunga dan upacara minum teh. 
Semua itu sebenarnya akibat dari perkembangan dalam kepercayaan 
Buddhisme Zen yang cenderung mengisi kekosongan pergaulan dan 
formalisme dengan hal yang bermakna. 


D. Keajaiban Ekonomi Jepang" 

Meskipun di Jepang ada kebudayaan yang tidak asli seperti apa 
yang dimiliki Negeri Cina dan India, artinya yang lahir dari kekuatan- 
kekuatan dan kreativitas bangsa yang bersangkutan itu sendiri, tetapi 
berdasarkan kenyataan, di Jepang terdapat kebudayaan yang tipenya 
cukup mengagumkan. 

Jika diteliti unsur-unsur dan coraknya, maka kedapatan suatu 
kekhasan di J epang, yang representatif bagi dirinya dan yang menyatakan 
suatu “kepribadian” sendiri. Dunia luar boleh saja mengejek orang Jepang 
sebagai penjiplak (imitator). Memang harus diakui bahwa tanpa pengaruh 
luar yang diterimanya dari Cina dan India, Jepang tak mungkin lepas dan 
keluar dari ikatan basisnya. Akan tetapi, tak boleh dilupakan bahwa orang 
Jepang memiliki kejeniusan yang istimewa untuk mengubah barang yang 
didatangkan dari luar menjadi suatu sintesis yang kemudian menjadi 
otentik bagi kebudayaannya. 


Kebudayaan Jepang secara formilnya dapat disebut sebagai “kebu- 
dayaan pinjaman”. Akan tetapi, secara materiil ia punya status dan taraf 
tersendiri. Satu hal lagi yang menjadi ciri khas kebudayaan Jepang adalah 
bahwa ia lain dari kebudayaan India dan Cina, dalam arti Jepang tidak 
mengadakan penanaman kebudayaan di luar wilayah negerinya. Juga bagi 
orang Barat, Jepang merupakan orang Timur yang paling aneh, penuh 
dengan teka-teki. Bagaimanapun sebutan imitasi bagi kebudayaan Jepang 
tidaklah tepat ! 


Relasi antara ideologi dan kemampuan berproduksi menjadi bahan 


diskusi dalam banyak tulisan. Max Weber dan Troeltsch berpendapat 
bahwa protestantisme (terutama Calvinisme) karena innerweltliche askese, 


"J. van Baal, Mensen in Veranding, (Amsterdam, Brussel: De Arbeiderspers, 1970), 
hlm. 133-134. 
H. Hedberg, De Japanese Uitdaging, (Amsterdam: Elsevier, 1970), hlm. 13-21. 
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telah merangsang orang untuk berhemat dan bekerja. Di samping itu, juga 
menjadi sumber moral baru yang berisi etos kerja dan tanggung jawab. 

Van Baal mengajukan kritik sebagai berikut: “Mengapa terlalu banyak 
ditekankan padapara pengusaha dan kurang diperhatikan para buruhnya?” 
Juga tak diperhatikan revolusi berikutnya di daerah-daerah non protestan 
di Eropa. Wertheim menunjukkan pula arti ekonomis kaum Remonstran 
di abad keemasan Belanda yang justru menentang calvinisme di sana. 


Van Baal berkeberatan jika religi dijadikan semacam Macht an Sich 
(kekuasaan pada dirinya sendiri), seakan-akan religi adalah sumber dari 
kekuatan, sebab itu akan membentuk interpretasi yang bercorak teologis. 
Jika Calvinisme memang merangsang kerajinan bekerja, itu tak berarti 
bahwa aktivitas kerja tersebut merupakan akibat kausal dari Calvinisme. 
Kemungkinan yang mendasari hal itu adalah sikap hidup yang dapat 
berfungsi, jika agama yang dipeluk masyarakat yang bersangkutan cocok 
dengan sikap tersebut. Sebagai bukti-bukti diajukan pernyataan ini: 


Pertama, pada awal abad ke-17, revolusi industri di Eropa meluas ke 
wilayah-wilayah Katolik dan Lutheran. Kedua, komunisme mempunyai 
dorongan-dorongan yang sama dengan Calvinisme dalam hal etos kerja, 
kesederhanaan, suka berkorban dan sebagainya. Ketiga, di Jepang 
menurut Bellah dan Dore, di Zaman Shogun Tokugawa (sebelum Zaman 
Meiji) sudah dibentuk kekuatan-kekuatan yang dapat menjelaskan 
terjadinya Wirtschaftswunder (keajaiban ekonomi) di Negeri Jepang. 
Agama Shintoisme mengandung suatu etika yang dipengaruhi 
Konfusianisme dan menekankan pada hal-hal seperti loyalitas dan 
kesungguhan bekerja. Hanya di dalam Shintoisme tidak ada kesadaran 
berdosa seperti dalam Calvinisme (yang di sana kadarnya cukup berat). 
Juga dalam Komunisme kesadaran berdosa tak ada. 


Sehabis Perang Dunia II, di Jepang muncul agama-agama baru tanpa 
kesadaran dosa tadi. Hal yang terpenting ialah di dalamnya terdapat 
kesenangan bekerja dan menerima hidup sebagaimana adanya. Memang, 
Jepang merupakan satu-satunya negeri Timur yang berhasil dalam proses 
akulturasinya. 

Kesimpulannya, ideologi dapat saja berlainan misalnya Calvinisme, 
Komunisme ataupun Shintoisme. Namun, Jepang akan tetap memiliki 
suatu persamaan di dalam etos kerja. 
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E. Bakat Asimilasi dan Adaptasi Orang Jepang” 


Dalam buku The Japan Today terbitan Kementerian Luar Negeri Jepang 
tahun 1980, dijelaskan bahwa Jepang merupakan suatu masyarakat di 
dunia yang paling cepat berubah. Padahal mereka memiliki tradisi kuat 
yang berakar jauh di masa lampau. Sejarah dan tradisi anehnya memuat 
rangsangan untuk mengadakan perubahan dengan cara-cara yang tak 
umum bagi bangsa-bangsa lain di dunia. 


Sepanjang sejarahnya, bangsa Jepang selalu menunjukkan bakatnya 
yang khas dalam hal mengasimiliasikan dan mengadaptasikan gagasan- 
gagasan baru bagilingkungan kulturalnya. Duaunsuritu telah menciptakan 
suatu bangsa homogen yang mengagumkan. Selama perjalanan sejarah 
mereka, orang-orang Jepang membentuk lembaga, adat-istiadat, dan 
ciri-ciri khas yang memperlihatkan suatu identitas nasional yang kokoh 
dengan kegunaan yang bersifat umum. 


Kekuatan dan kemantapan yang dihasilkan dari hal-hal tersebut di 
atas memudahkan Jepang mengatasi dua transformasi berat di dalam 
seratus tahun terakhir ini. Pertama, ketika dalam abad ke-19 Jepang harus 
melepaskan diri dari kekangan sistem feodal untuk mendapatkan jalan ke 
modernisasi. Kedua, dalam pertengahan abad ke-20, setelah Jepang kalah 
dalam Perang Dunia II harus mengubah dirinya menjadi suatu masyarakat 
baru yang bersedia bekerja sama dengan bangsa-bangsa lain dalam 
suasana demokrasi. Meskipun dua periode penting itu membawakan 
perubahan yang revolusioner dalam struktur politik dan sosial, tetapi 
anehnya keduanya dapat terlaksana tanpa mengingkari akar-akar tradisi 
atau merugikan kesinambungan sosial. 


Suatu tanda dari transformasi tersebut adalah taraf pertumbuhan 
ekonomi Jepang yang dicapainya selama kurang lebih setengah 
abad terakhir ini, yang menjadikan Jepang sebagai salah satu negeri 
industri terbesar di dunia. Dalam waktu seabad, Jepang mampu 
mentransformasikan diri dari suatu masyarakat yang agraris dengan taraf 
hidup yang serba mepet atau kecukupan menjadi masyarakat industri 
maju dengan gaya hidup nasional berdasarkan taraf tinggi di bidang 
materiil, kultural, dan intelektual. 


? JLN. Anderson, The World Religions, (London: The Intervarsity Fellowship, 
1963), hlm. 162-163. 
Ministry of Foreign Affairs Japan. The Japan Today, (Tokyo: 1980), hlm. 5. 
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Tanda kedua dari perubahan atau transformasi adalah berupa 
internasionalisasi secara bertahap mengenai segala aspek kehidupan 
nasional. Meskipun mula-mula Jepang terkungkung rapat terhadap dunia 
luar, sebagai akibat dari kondisi geografisnya yang tidak menguntungkan, 
ditambah dengan isolasi diri selama dua setengah abad, dan akhirnya 
masih menderita kekalahan perang dan zaman pendudukan yang pahit. 
Namun, kini bangsa Jepang mampu menemukan peranan yang tepat di 
dalam bingkai kerja sama internasional. 

Sambil menutup abad ke-20 yang lalu, bangsa Jepang menunjukkan 
kemampuannya dalam hal mencari pemecahan terhadap masalah-masalah 
baru di dalam bidang politik, sosial sesuai dengan rasa tanggung jawab 
secara mondial. Didorong oleh pengamalan sejarahnya dan semangatnya 
yang kuat, bangsa Jepang mendekati tantangan itu sebagai tugas-tugas 
baru bagi masa depannya yang sekaligus mengandung panggilan baginya 
untuk ikut bertanggung jawab dalam menyelenggarakan perdamaian dan 
keadilan bersama yang didambakan oleh segenap umat manusia. 
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